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ABSTRAK

Dewi Amalia Munawaroh, B92215067 (2019): OPTIMALISASI
PEKARANGAN SEBAGAI KEBUN GIZI KELUARGA (PENDAMPINGAN
MASYARAKAT DI DESA NGADIREJO KECAMATAN RENGEL
KABUPATEN TUBAN)

Penelitian ini membahas tentang pendampingan masyarakat dalam
optimalisasi pekarangan sebagai kebun gizi keluarga. Penelitian ini berfokus pada
aset yang dimiliki oleh masyarakat diantaranya aset alam berupa lahan pekarangan,
dan aset skill individu. Adapun fokus pendampingan ini dijabarkan dalam beberapa
pertanyaan penelitian, yakni 1) Apa aset potensial yang ada di Desa Ngadirejo
Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban 2) Bagaimana strategi yang tepat dalam
pendampingan untuk pembuatan kebun gizi di Desa Ngadirejo dan 3) Apa
perubahan yang dihasilkan dari kegiatan pendampingan berbasis aset di Desa
Ngadirejo.

Pendampingan ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based
Community Development). Pendekatan ini merupakan pendampingan masyarakat
yang berfokus pada pengembangan aset dan potensi yang ada di masyarakat. Ada
empat tahapan yang digunakan oleh peneliti diantaranya adalah discovery, dream,
design dan destiny. Keempat tahapan tersebut bertujuan mengajak masyarakat
untuk menemukenali aset dan potensi yang dimiliki untuk kemudian dikembangkan
bersama.

Strategi yang dilakukan pada proses pendampingan ini adalah dengan
edukasi gizi kepada masyarakat, serta optimalisasi pekarangan sebagai kebun gizi
keluarga. Program aksi yang dilaksanakan adalah kegiatan edukasi gizi dan
pemanfaatan pekarangan, pembuatan kebun gizi, serta kerja bakti.

Setelah proses pendampingan dilakukan, mulai dari tahap discovery, dream,
design, sampai pada pelaksanaaan program atau destiny terdapat beberapa
perubahan yang muncul di masyarakat, diantaranya: menyadari aset yang ada di
lingkungan desa, masyarakat mulai mampu mengidentifikasi aset dan potensi yang
dimiliki, masyarakat menyadari bahwa usaha perbaikan dan peningkatan gizi tidak
hanya tugas bidan atau ahli kesehatan saja namun perlu adanya peran serta mereka
salah satunya dengan mengotimalkan aset alam berupa pekarangan menjadi kebun
gizi keluarga.

Kata Kunci: Pendampingan Masyarakat, Aset Masyarakat Ngadirejo, Kebun Gizi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusa. Dengan sehat
jasmani, rohani, sosial, mental, dan ekonomi, maka mendorong kemandirian untuk
hidup sehat memelihara dan meningkatkan kesehatan individu, keluarga,
masyarakat beserta lingkungan. Oleh karena itu sehat adalah karunia Tuhan yang
perlu disyukuri, sebab sehat merupakan hak asasi manusia yang perlu dihargali,
dijaga, dipelihara, dan ditingkatkan oleh setiap anggota rumah tangga. Dari uraian
disimpulkan bahwa sehat itu hak asasi manusia yang perlu dihargai, dijaga,
dipelihara dan perlu ditingkatkan di setiap anggota rumah tangga, masyarakat dan
negara.!

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang
kesehatan, Bab VI1I yang membahas masalah gizi, Pasal 141, Ayat (2) Menyatakan
bahwa: Peningkatan mutu gizi dilakukan melalui: a. Perbaikan pola konsumsi
makanan yang sesuai dengan gizi seimbang, b. Perbaikan perilaku sadar gizi,
aktivitas fisik dan kesehatan, c. Peningkatan akses dan mutu pelayanan gizi yang
sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi, dan d.peningkatan sistem
kewaspadaan pangan dan gizi. Ayat (3) Pemerintah daerah dan atau masyarakat
bersama- sama menjamin tersedianya bahan makanan yang mempunyai nilai gizi

yang tinggi secara merata dan terjangkau. Dan pada Pasal 142 Ayat (1) Menyatakan

! Profil Kesehatan Kabupaten Tuban tahun 2016 (diakses pada Hari Rabu, 16 Januari 2019 pukul
09.34 WIB)



bahwa: Upaya perbaikan gizi dilakukan pada seluruh siklus kehidupan sejak dalam
kandungan sampai dengan lanjut usia dengan prioritas kepada kelompok rawan:
bayi dan balita, remaja perempuan, dan ibu hamil dan menyusui.?

Pada awal tahun 2018, Angka Gizi Buruk di Kabupaten Tuban terus
menurun dari sebelumnya 570 kasus, menjadi 480 kasus. Kasus ini ada pada tiga
kecamatan yakni Kecamatan Bancar, Kecamatan Rengel dan Kecamatam Soko.
Penyebab gizi buruk di Kabupaten Tuban ini, selain karena faktor ekonomi juga
disebabkan oleh kurangnya pendidikan dan perhatian prang tua terhadap gizi anak.
Selain itu, pola makan yang tidak seimbang pada saat ibu hamil juga menjadi
penyebab menurunnya status gizi yang dialami oleh anak.?

Selama ini upaya yang sudah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Tuban
dalam meningkatkan status gizi masyarakat yakni dengan melakukan pemantauan
gizi balita di setiap wilayah melalui Puskesmas, memberikan penyuluhan
kesehatan, penguatan posyandu serta pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil
dan bayi.*

Pemerintah Pusat melalui Kementrian Kesehatan, juga pernah mengenalkan
istilah Kadarzi (Keluarga Sadar Gizi). Kadarzi merupakan suatu keluarga yang
mampu mengenal, mencegah dan mengatasi masalah gizi setiap anggota

keluarganya. Salah satu indikator yang ada dalam Kadarzi adalah suatu keluarga

2 http://www.depkes.go.id (diakses pada Hari Jum’at, 18 Januari 2018 pukul 16.34 WIB)

3 http://kabartuban.com/angka-gizi-buruk-di-kabupaten-tuban-turun/21398 (diakses pada hari
Jum’at 18 Januari 2018 pukul 11.44 WIB)

4 Profil Kesehatan Kabupaten Tuban tahun 2016 (diakses pada Hari Rabu, 16 Januari 2016 pukul
20.45 WIB)



http://www.depkes.go.id/
http://kabartuban.com/angka-gizi-buruk-di-kabupaten-tuban-turun/21398

mampu mengkonsumsi makanan yang beraneka ragam untuk memenuhi kebutuhan
gizi mereka.®

Berdasarkan referensi diatas dapat disimpulkan bahwa upaya perbaikan dan
edukasi gizi dilakukan pada seluruh siklus hidup manusia, perbaikan gizi dapat
dilakukan dengan peningkatan mutu pelayanan gizi, perilaku untuk tercapainya gizi
seimbang, dan pemerintah beserta masyarakat menjamin tersedianya bahan
makanan yang mempunyai nilai yang tinggi, merata dan terjangkau, seperti
masyarakat dapat memanfaatkan pekarangan rumah untuk kewaspadaan pangan
dan gizi masyarakat.

Upaya pendampingan masyarakat dalam usaha peningkatan gizi seharusnya
tidak terlepas dari dari aset dan potensi yang ada di lingkungan tempat masyarakat
tinggal. Desa Ngadirejo, merupakan salah satu dari 17 desa yang ada di Kecamatan
Rengel, Tuban. Desa ini memiliki tiga dusun yakni Dusun Gembloraseh, Dusun
Jetis dan Dusun Tawangsari. Desa dengan mayoritas masyarakatnya yang
berprofesi sebagai petani dan pengrajin gerabah ini memiliki aset alam berupa
pekarangan yang cukup luas. Pekarangan milik masyarakat Desa Ngadirejo
merupakan aset yang seharusnya dapat dikembangkan untuk menunjang kebutuhan
gizi sehari-hari. Apalagi ditunjang dengan kondisi tanah yang subur, terbukti dapat
tumbuh berbagai macam tumbuhan seperti pisang, mangga, jambu, nangka, aneka

tanaman bunga, dan tanaman jenis kayu-kayuan lainnya.

S http://gizi.depkes.go.id/wp-content/uploads/2012/05/ped-ops-Kadarzi.pdf (diakses pada hari
Minggu 20 Januari 2018 pukul 23.14 WIB)
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Selain aset alam, Desa Ngadirejo juga memiliki aset sosial diantaranya
kelompok masyarakat seperti: PKK, kelompok pengajian Muslimat NU, Karang
Taruna, Kader Posyandu, Kelompok Tani, Remaja Masjid dan lain-lain. Kelompok-
kelompok ini memiliki potensi sebagai pelopor pemberdayaan di lingkungan
masyarakat. Mereka memiliki kegiatan bersama, rasa tanggung jawab bersama,
kerjasama antar individu dalam kelompok, serta rasa kepedulian terhadap masing-
masing anggota kelompok. Kelompok-kelompok jika dikembangkan akan menjadi
aktor utama dalam upaya edukasi gizi masyarakat di Desa Ngadirejo.

Aset skill individu seperti kemampuan bercocok tanam, juga merupakan
faktor penting dalam usaha peningkatan gizi masyarakat. Kemampuan bercocok
tanam seharusnya mampu diterapkan dalam menyediakan kebutuhan pangan
penunjang gizi di sekitar rumah atau pekarangan, sehingga akan terwujud
masyarakat yang berdaya dan mampu meningkatkan Kkualitas gizi serta
kesehatannya dengan mengoptimalkan pekarangan di sekitar rumah.

Sebagaimana Islam telah mengajarkan kepada umatnya bahwa Allah SWT
menciptakan segala sesuatu di bumi ini, termasuk tanah pekarangan ditujukan untuk
makhlukNya untuk memenuhi segala kebutuhannya. Hal ini telah tercantum dalam
firman Allah surat Al-A’raf ayat 58, yang artinya:

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin
Tuhan, dan tanah-tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh merana.
Demikianlah kami menjelaskan berulang-ulang tanda (kebesaran Kami) bagi

orang-orang yang bersyukur. (Q.S Al-A raf: 58)°

& Al-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: Penerbit Diponegoro) hal. 250



Maksud dari ayat ini adalah Allah SWT telah menciptakan tanah, dalam hal
ini termasuk juga pekarangan untuk bisa diambil manfaatnya oleh masyarakat
sebagai media menanam berbagai macam tumbuhan termasuk tubuhan sayur dan
buah untuk menunjang kebutuhan gizi mereka. Kegiatan memanfaatkan
pekarangan ini lambat laun akan berdampak pada kemandirian masyarakat dalam
mencukupi kebutuhan gizi mereka. Perubahan ini akan membuat kehidupan
masyarakat menjadi lebih baik. Hal ini juga sejalan dengan salah satu tujuan
dakwah yang disampaikan oleh Syech Ali Machfud dalam bukunya Hidayatul
Mursyidin, yakni mengajak masyarakat agar mendapat kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.”

Upaya pengoptimalan aset-aset yang ada di masyarakat ini diaharapkan
mampu mengotimalkan fungsi lahan pekarangan masyarakat tidak hanya sebagai
penyedia kebutuhan pangan, namun sekaligus menjadi sarana edukasi bagi
masyarakat untuk memahami manfaat serta kandungan gizi dari apa yang
dikonsumsi sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masing-masing anggota keluarga.
Sehingga kegiatan ini mampu mempercepat serta menunjang usaha perbaikan gizi
yang selama ini telah dilakukan baik oleh Pemerintah Kabupaten Tuban, maupun
oleh masyarakat sendiri.

B. Fokus Pendampingan

Proses pendampingan dalam penelitian ini difokuskan pada aset dan potensi

yang dimiliki oleh masyarakat Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten

Tuban. Aset ini berupa aset alam yakni lahan pekarangan yang dapat dioptimalisasi

7 Syekh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin (Libanon: Darul I’tisyam, 1979) hal.17



untuk menjadi tempat penanaman tanaman penunjang gizi seperti buah dan sayur.
Tidak hanya menjadi tempat menanam, pekarangan ini juga dapat dijadikan sebagai
sarana edukasi bagi masyarakat tentang tanaman penunjang gizi apa saja yang dapat
dengan mudah mereka peroleh dari pekarangan rumah sendiri, serta apa saja
kandungan manfaatnya.

Tidak hanya aset alam, penelitian pendampingan ini juga berfokus pada aset
skill yang dimiliki oleh masyarakat. Melalui penyadaran akan aset yang dimiliki
merupakan syarat dalam melakukan proses pendampingan masyarakat berbasis aset
sesuai dengan ketentuan metodologi ABCD (Asset Based Development). Dengan
melakukan optimalisasi dari berbagai aset alam dan skill yang dimiliki oleh
masyarakat inilah diharapkan muncul perubahan bahwa sekecil apapun aset yang
dimiliki akan membawa manfaat bagi masyarakat.

Uraian fokus pendampingan di atas kemudian dijabarkan dalam beberapa
pertanyaan penelitian, yakni:

1. Apa aset potensial yang ada di Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel

Kabupaten Tuban?

2. Bagaimana strategi yang tepat dalam pendampingan untuk pembuatan

kebun gizi di Desa Ngadirejo?

3. Apa perubahan yang dihasilkan dari kegiatan pendampingan berbasis

aset di Desa Ngadirejo?
C. Tujuan Pendampingan
Melalui pendampingan masyarakat dalam mengoptimalkan skill dan aset

alam yang dimiliki yakni pekarangan, maka diharapkan dapat menambah kesadaran



masyarakat bahwa lahan pekarangan yang ada bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan
gizi mereka. Selain itu jika kegiatan ini dioptimalkan maka pekarangan yang telah
dimanfaatkan akan mampu menjadi sarana edukasi gizi bagi keluarga, dan
masyarakat sekitar. Kegiatan optimalisasi fungsi pekarangan yang akan dilakukan
ini juga mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas
gizi keluarga, serta bermanfaat untuk menjada kelestarian lingkungan dengan
menjadikan lahan tersebut menjadi produktif. Berdasarkan uraian analisis di atas
maka dapat ditemukan tujuan dari kegiatan penelitian pendampingan yang akan
dilaksanakan, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui aset dan potensi yang dimiliki masyarakat Desa
Ngadirejo.
2. Untuk melakukan pendampigan dalam menciptakan kebun gizi di
pekarangan Desa Ngadirejo.
3. Untuk melihat perubahan yang dihasilkan setelah proses pendampingan
dilakukan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi peneliti
Memberikan pengalaman baru bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian
dan pendampingan masyarakat dalam mewujudkan optimalisasi aset lahan
pekarangan. Selain itu, penelitian ini juga merupakan persyaratan bagi

peneliti untuk memperoleh gelar strata satu (S1).



2. Manfaat bagi masyarakat
Tujuan penelitian pendampingan ini adalah agar masyarakat menyadari aset
dan potensi yang dimiliki, serta mampu mengoptimalkan aset tersebut untuk
mencapai perubahan, terutama dalam bidang gizi dan kesehatan keluarga.
3. Manfaat bagi Prodi
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa untuk dijadikan bahan
referensi baru dalam mengembangkan strategi pemberdayaan masyarakat
melalui potensi yang dimiliki oleh masyarakat.
4. Manfaat bagi Universitas
Penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur dalam mengembangkan pola
pemberdayaan melalui dakwah bil-hal, selain itu dapat dijadikan referensi
dalam melakukan riset pendampingan masyarakat.
E. Strategi Mencapai Tujuan
1. Analisa Pengembangan Aset
Analisa pengembangan aset merupakan kegiatan yang bertujuan
untuk menemukenali aset yang ada di Desa Ngadirejo yang meliputi aset
alam, aset manusia, aset sosial, aset fisik, dan aset finansial. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam rangka menganalisa pengembangan aset

masyarakat antara lain:

a. Penemuan Apresiatif
Yaitu apresiasi dalam mendengarkan cerita sukses yang pernah
diraih oleh masyarakat serta menghargai kemampuan yang dimiliki. Asumsi

dalam penemuan apresiatif (Apresiatif Inquiry) adalah setiap komunitas /



organisasi/ masyarakat memiliki aset yang menjadikan kehidupan dapat
berjalan dengan baik. Pendekatan ini menggunakan teknik wawancara dan
berdiskusi dengan berfokus pada potensi dan pengalaman masa lalu yang
dijadikan sebagai motivator untuk mengambil tindakan. Hal ini merupakan
cara yang terbaik untuk mengembangkan masyarakat / komunitas dengan
menyelidiki dan mengidentifikasi hal terbaik yang pernah dicapai.

Untuk berfokus pada apa yang terbaik hingga sekarang, dibutuhkan
analisis kekuatan kekuatan dan potensi yang ada melalui pendekatan
berbasis aset. Setelah menemukan kekuatan tersebut selanjutnya akan
membayangkan masa depan yang diinginkan untuk dicapai dengan
menetapkan tujuan bersama yang dirancang secara transformatif dan
terbuka untuk berbagai cara yang memungkinkan untuk dilaksanakan dalam
mewujudkan tujuan dan kemudian melakukan pemberdayaan komunitas
dengan menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama perubahan.

Terdapat tahapan proses dalam penemuan apresiatif, diantaranya:

1) Discovery, yaitu menemukenali aet dan potensi yang dimiliki
masyarakat beserta semua pencapaiannya. Tahap ini merupakan proses
pencarian mendalam tentang hal-hal positif, segala hal terbaik yang
pernah dicapai beserta pengalaman keberhasilan masyarakat di masa
lalu. Proses discovery ini dilakukan melalui wawancara apresiataif, yaitu
dengan bertutur cerita yang dapat memancing memori positif mengenai

kesuksesan yang pernah ada.



2)

3)

4)

b.

Dream, yaitu melihat masa depan yang mungkin dicapai berdasarkan
hasil dari discovery. Dari informasi yang didapat dari wawancara
apresiatif pada tahap sebelumnya, masyarakat akan membayangkan
masa depan yang diinginkan. Setiap orang akan mengeksplorasi harapan
dan impiannya baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain atau
kelmpoknya.

Design, yaitu merancang strategi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Pada tahap ini, masyarakat mulai merumuskan strategi,
proses, sistem, membuat keputusan serta mengembangkan kerjasama
yang mendukung tercapainya perubahan yang lebih baik.

Destiny, yaitu implementasi dari tahap design. Pada tahap ini,
masyarakat akan melaksanakan kegiatan yang sudah dirumuskan
sebelumnya secara bersama-sama. Tahap ini dapat terwujud ketika
organisasi menjalankan perubahan secara berkelanjuatan, memonitoring
segala perkembangannya dan mengembangkan inovasi-inovasi baru
dalam mencapai perubahan yang diharapkan.

Pemetaan Komunitas (Community Mapping)

Pemetaan komunitas merupakan cara dalam memperluas akses

masyarakat lokal melalui pertukaran informasi dengan tujuan untuk

mempengaruhi mereka agar ikut berpartisipasi dalam proses mewujudkan

perubahan yang diharapkan. Proses ini memiliki fungsi antara lain:

memperbaiki serta meningkatkan partisipasi masyarakat, memberikan

kesempatan kepada masyarakat untuk mengevaluasi perencanaan serta
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dampak dari keputusan, merupakan proses pengumpulan data geospasial,
dan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai wilayahnya.
c. Penelusuran Wilayah (Transect)

Transect dilakukan dengan menelusuri wilayah disepanjang jalan
desa, serta mendokumentasikan hasil pengamatan. Tujuan dari proses ini
adalah menemukenali aset fisik dan alam secara rinci.

d. Skala Prioritas

Skala prioritas merupakan salah satu cara yang mudah dilakukan
dalam menentukan mimpi manakah yang bisa diwujudkan dengan
kemampuan masyarakat sendiri tanpa bantuan dari pihak luar. Skala
prioritas dilakukan karena melihat keterbatasan ruang dan waktu sehingga
mimpi-mimpi yang sudah dibangun tidak mungkin dapat di wujudkan
semua.

Masyarakat Desa Ngadirejo bersama peneliti sebagai fasilitator
sepakat untuk memprioritaskan kegiatan optimalisasi fungsi pekarangan
sebagai kebun gizi keluarga. Kegiatan ini dilakukan selain bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran terhaap aset alam yang dimiliki juga bertujuan
untuk meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan masyarakat di masa yang
akan datang.

2. Analisa Strategi Program
Adanya berbagai aset yang ada di Desa Ngadirejo seperti aset alam

dan aset manusia berupa skill, kemampuan serta ketrampilan masyarakat,
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mendorong masyarakat untuk mengoptimalkan aset tersebut dengan
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
Tabel 1.1

Analisis Strategi Program

Jenis Aset Harapan Strategi
Aset Manusia Pengoptimalan Edukasi gizi
( Skill peran masyarakat | Edukasi
Masyarakat dalam upaya pemanfaatan

Desa Ngadirejo) | peningkatan gizi | pekarangan
dan kesehatan

Aset Alam Menciptakan Mengadakan
(Pekarangan) kebun gizi kegiatan
keluarga dan penanaman sayur
lingkungan yang | dan buah serta
asri kegiatan
Penataan
lingkungan
Aset Sosial Meningkatkan Mengadakan

(Kelembagaan) | solidaritas sosial | kegiatan bersama
antar masyarakat | antar lembaga
dan masyarakat
Sumber: diolah dari FGD pada tanggal 1 April 2019

Kegiatan-kegiatan yang sudah dipaparkan di atas, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan masyarakat serta kualitas
lingkungan Desa Ngadirejo. Adanya potensi yang dimiliki oleh masyarakat
Desa Ngadirejo, diharapkan dapat menyadarkan masyarakat serta
mendorong untuk mengotimalkan fungsi aset yang ada demi perubahan

hidup yang lebih baik.

3. Ringkasan Narasi Program
Untuk mencapai tujuan, perlu adanya strategi pencapaian yang

dilakukan. Berdasarkan analisis aset dan harapan yang sudah disusun, maka
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perlu adanya program untuk menjembatani keduanya. Program yang akan
dilaksanakan sebagai berikut:
Tabel 1.2

Ringkasan Naratif Program

Tujuan Akhir Meningkatnya kualitas gizi masyarakat
(Goal)
Tujuan (Purpose) | Terpenuhinya kebutuhan gizi secara mandiri
Hasil 1. Meningkatkan pengetahuan gizi masyarakat
(Result/Output) 2. Meningkatkan kesadaran tentang pengelolaan
aset
3. Meningkatkan partisipasi dan kerjasama antar
masyarakat
Kegiatan 1.1 Edukasi Gizi dan Pemanfaatan Pekarangan

1.1.1 Koordinasi dengan stakeholder terkait
dan masyarakat

1.1.2 Menentukan narasumber/pemateri

1.1.3 Menentukan jumlah peserta yang
terlibat

1.1.4 Pelaksanaan kegiatan

1.1.5 Evaluasi program

2.1 Pembuatan Kebun Gizi (Penanaman Sayur)
2.1.1 Koordinasi dengan pihak terkait
2.1.2 Penyiapan benih
2.1.3 Penyiapan media tanam
2.1.4 Pelaksanaan kegiatan
2.1.5 Evaluasi program

3.1 Kerja Bakti (Penataan Lingkungan)
3.1.1 Koordinasi dengan pihak terkait
(Kasun, PKK, FKPT)
3.1.2 Pelaksanaan kegiatan
3.1.3 Evaluasi program

Beberapa kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti bersama

masyarakat Desa Ngadirejo diantaranya adalah:
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a) Edukasi Optimalisasi Lahan Pekarangan sebagai Kebun Gizi

Program ini merupakan strategi awal untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam pengelolaan aset pekarangan yang ada di
sekitar rumah mereka sebagai kebun gizi. Program ini, bertujuan untuk
merubah mindset masyarakat terhadap fungsi aset alam yang ada bahwa
jika dioptimalkan fungsinya maka akan dapat berdampak baik untuk
kesejahteraan masyarakat.
b) Penanaman Sayur

Program ini, merupakan tindak lanjut dari kegiatan edukasi yang
telah dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengubah kebiasaan
masyarakat yang awalnya tidak begitu memanfatkan pekarangan rumah
menjadi memanfaatkannya untuk ditanami sayur sebagai kebutuhan gizi
mereka sehari-hari. Tanaman yang ditanam adalah sawi, bunga kol,
kubis, terong, dan cabe serta ada beberapa tanaman toga.
c) Kerja Bakti Penataan Lingkungan

Program ini merupakan upaya dukungan terhadap warga yang
sudah memulai untuk memanfaatkan pekarangannya menjadi kebun
gizi. Kegiatan ini bertujuan untuk menata kembali pekarangan yang
sudah dimulai dimanfaatkan, supaya menjadi lebih bersih, indah serta

asri.

4. Teknik Evaluasi Program
Teknik yang digunakan dalam evaluasi program yang dijalankan

adalah dengan menggunakan teknik most significant change atau perubahan
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paling menonjol berdasarkan kondisi before after program. Teknik ini
merupakan perangkat evaluasi yang sangat efektif dalam membantu
komunitas masyarakat untuk mengidentifikasi serta menilai perubahan-

perubahan penting yang telah terjadi di masyarakat.

F. Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini peneliti mengupas tentang analisa awal
sebagai alasan pemilihan tema penelitian, fakta serta realitas induktif di latar
belakang, kemudian didukung dengan fokus pendampingan, tujuan pendampingan,
manfaat pendampingan serta sistematika pembahasan untuk membantu
mempermudah pembaca dalam memahami secara ringkas isi dari bab per bab.

Bab 2 kajian teori dan penelitian terkait, pada bab ini merupakan penjelasan
teori yang dijadikan sebagai referensi yang kuat dalam memperoleh data yang
sesuai dengan penelitian pendampingan ini. Teori yang digunakan peneliti pada bab
kajian teori ini adalah Teori pendampingan, Konsep Pengorganisasian, Teori
tentang Gizi atau Nutrition, dan Kajian Dakwah Pemberdayaan.

Bab 3 metode pendampingan, pada bab ini peneliti menjelaskan tentang
pendekatan penelitian pendampingan yng digunakan, yakni Asset Based
Community Development. Menjelaskan pengertian, prinsip-prinsip serta langkah-
langak dalam penelitian menggunakan Asset Based Community Development
(ABCD).

Bab 4 profil Desa Ngadirejo, pada bab ini berisi tentang profil lokasi

dampingan yang meliputi kondisi geografis, sejarah Desa Ngadirejo, kondisi
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demografis, kondisi ekonomi, kondisi kesehatan, kondisi pendidikan, serta tradisi
dan kebudayaan masyarakat Desa Ngadirejo.

Bab 5 temuan aset, pada bab ini menjelaskan tentang temuan aset dan
potensi yang ada di Desa Ngadirejo yang meliputi aset alam, aset sumberdaya
manusia, aset fisik sosial dan succes story masyarakat Desa Ngadirejo. Bab ini juga
menjelaskan proses diskusi bersama masyarakat dengan menganalisis aset yang
ditemukan.

Bab 6 dinamika pendampingan berbasis aset, bab ini menjelaskan tentang
proses-proses pendampingan masyarakat yang telah dilakukan dari awal hingga
akhir. Mulai dari proses inkulturasi, tahap Discovery, Dream, Design, hingga
Destiny.

Bab 7 aksi perubahan, pada bab ini menjelaskan mengenai program-
program yang telah disepakati dan dilaksanakan oleh peneliti bersama masyarakat
berdasarkan analisa skala prioritas dan strategi program. Bab ini juga menjelaskan
tahap monitoring dan evaluasi program.

Bab 8 analisis dan refleksi, bab ini menjelaskan mengenai jawaban dari
fokus penelitian serta refleksi atas proses pendampingan yang telah dilakukan mulai
dari proses pra pendampingan, saat proses pendampingan, dan pasca
pendampingan.

Bab kesimpulan, pada bab ini berisi tentang kesimpulan mengenai
perubahan yang telah terjadi dari proses pendampingan serta adanya saran dan

rekomendasi atas pendampingan yang dilakukan.
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BAB I1

KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT

A. Konsep Pengorganisasian Masyarakat

Pengertian pengorganisasian rakyat atau yang lebih dikenal dengan
“Pengorganisasian Masyarakat™ mengandung pengertian yang luas dari kedua akar
katanya. Istilah rakyat tidak hanya sekadar mengacu pada perkauman (community)
yang khas dalam konteks yang lebih luas, juga pada masyarakat (society) pada
umumnya. Istilah pengorganisasian lebih dimaknai sebagai suatu kerangka
menyeluruh dalam rangka memecahkan masalah ketidakadilan sekaligus
membangun tatanan yang lebih adil. Mengorganisir masyarakat sebenarnya
merupakan akibat logis dari analisis tentang apa yang terjadi, yakni ketidakadilan
dan penindasan di sekitar Kkita. Pengorganisasian sama sekali tidak netral.
Melakukan pengorganisiran berarti berani melakukan proses melibatkan diri dan
memihak kepada rakyat yang tertindas.®

Pengorganisasian seringkali mengalami pendangkalan makna, baik disadari
atau tidak, pemaknaan bahwa pengorganisasian sudah terjadi jika sudah
terbentuk organisasi rakyat dengan susunan kepengurusan, anggota, program
kerja, dan aturan-aturan organisasi. Padahal sebenarnya tidak demikian.
Pengorganisasian rakyat haruslah memberkuasakan dan memunculkan kesadaran

kritis masyarakat, karena ada banyak pula pengorganisasian yang malah

8 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN Sunan
Ampel, 2016) hal.197-198
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melemahkan, melanggengkan status quo, dan meninabobokan (organizing for
disempowerment).

Terdapat berbagai macam tujuan dalam pengorganisasian masyarakat.

Diantara tujuan tersebut adalah:

a. Pemberdayaan Masyarakat. Melalui proses pengorganisasian
masyarakat, rakyat akan belajar bagaimana mengatasi
ketidakberdayaan (powerless) dengan menganalisa struktur maupun
lembaga yang menindas sekaligus mengembangkan kapasitas dirinya
dengan menemukan strategi pemecahan-pemecahan masalah secara
mandiri.

b. Membangun struktur dan organisasi masyarakat yang kuat dan tepat
sehingga dapat memberikan pelayanan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat.

c. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik jangka pendek seperti
terpenuhinya kebutuhan dasar yakni sandang, pangan, papan,
ataupun jangka panjang seperti menciptakan iklim yang kondusif
dalam pengembangan SDM.®

Prinsip-prinsip pengorganisasian masyarakat yang harus dimiliki dan

dibangun dalam diri para pengorganisir masyarakat (community organizer) adalah
meliputi:

a. Membangun etos dan komiten organizer. Etos dan komitmen

seorang community organizer merupakan prinsip utama agar mampu

°® Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research, ...... hal.197-198
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bertahan menghadapi banyak tantangan dan berhasil membawa sebuah
perubahan bersama masyarakat.

. Keberpihakan dan pembebasan terhadap kaum lemah. Tujuan dari
keberpihakan pada rakyat ialah untuk mengajak rakyat percaya diri
akanpendapatnya dan menjadi lebih kritis pada sistem atau struktur
yang tidak adil dan memiskinkan, termasuk lebih Kkritis melihat
bagaimana sistem yang berlaku saat ini telah mengubah/memengaruhi
diri mereka sendiri secara mendalam.

Berbaur dan terlibat (live in) dalam kehidupan masyarakat.

. Belajar, merencanakan, membangun bersama apa yang masyarakat
punya.

Kemandirian. Seorang community organizer hanya akan dianggap
selesai dan berhasil melakukan pekerjaannya jika masyarakat yang
diorganisirnya telah mampu mengorganisir diri mereka sendiri (local
leader) sehingga tidak lagi memerlukan organizer luar yang
memfasilitasi mereka.

Berkelanjutan. Setiap kegiatan pengorganisasian diorientasikan
sebagai suatu yang terus-menerus dilakukan. Tiap langkah dalam
pengembangan komunitas ditempatkan dalam suatu kerangka
kegiatan yang terus-menerus.

Keterbukaan. Dengan prinsip ini, setiap anggota komunitas
dirancang untuk mengetahui masalah-masalah yang akan dilakukan

dan sedang dihadapi komunitas.
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h. Partisipasi, setiap anggota memiliki peluang yang sama terhadap
informasi maupun terhadap proses pengambilan keputusan yang
dibuat komunitas. Prinsip mendahulukan rakyat dan pendekatan yang
partisipatif pertama-tama dimaksudkan untuk membongkar budaya
bisu, perasaan tidak berdaya, dan apatisme akan perubahan yang telah
sekian lama mencengkeram rakyat yang dimiskinkan. Intinya,

kepercayaan diri rakyat sebagai subjek mesti dipulinkan.

B. Teori Partisipasi Masyarakat

Pengertian partisipasi banyak dikemukaan oleh beberapa ahli. Jika dilihat
dari asal katanya, kata partisipasi berasal dari kata bahasa Inggris “Participation”
yang berarti pengambilan bagian, atau pengikutsertaan.!® Partisipasi merupakan
suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang atau kelompok kepada pencapaian
tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Slamet dalam bukunya, juga
mengemukakan pengertian partisipasi yakni sebagai peran serta seseorang atau
kelompok masyarakat secara aktif dari proses perumusan kebutuhan, perencanaan,
sampai pada tahap pelaksanaan kegiatan baik melalui pikiran atau langsung dalam
bentuk fisik.!!

Partisipasi masyrakat memiliki beberapa tingkatan. Seperti yang
dikemukaan Robert Chambers dalam bukunya, bahwa ada 3 model partisipasi yang

dikemukakan para ahli. Diantaranya menurut Arnstein yang membagi partisipasi

10 Nadhir Shalahudin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based
Community-driven Develpoment, (Surabaya : LP2M UIN Sunan Ampel, 2015) hal. 26

11y, Slamet, Pembangunan Masyarakat Berwawasan Partisipasi, (Surakarta: Sebelas Maret
University Press, 1994) hal. 7
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dalam 8 tingkatan, Kenji dan Greenwood yang membagi jenjang partisipasi dalam
5 tingkatan, serta VeneKlasen dan Miller yang membagi partisipasi dalam 7
tingkatan.*? Dari beberapa pendapat tersebut, pada intinya yang diinginkan dari
sebuah partisipasi yaitu munculnya kemandirian individu atau kelompok

masyarakat dalam mengontrol atau memobilisasi diri. Berikut tabel yang

menunjukkan model partisipasi masyarakat menurut para ahli:

Tabel 2.1

Model Tingkatan Partisipasi Masyarakat Menurut Para Ahli

Citizen control

Delegated power

Collecuve action

Partnership

Placartion

Co-learning

Caonsulation

Cooperation

Self-mobilizadon

Interactive
partcipation

Functional
participation

Participation for
material incentives

Informing

Therapy

Consultation

Participation by
consultation

Manipulation

Compliance

Passive participation

Token participation
or manipulation

Source: Arnstein

Source: adapred from
Kanji and Greenwood

Source: adapted from
WeneKlasen with Miller

Jenjang partisipasi masyarakat dapat direncanakan sesuai dengan konteks
dan kebutuhan tertentu. Dari ketiga model partisipasi masyarakat diatas, tidak ada

kalim yang menegaskan sebagai satu-satunya jenjang yang pling benar dan yang

2 Robert Chambers, Ideas For Development, (London: Earthscan, 2005) hal. 105
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paling otoritatif.'® Individu atau kelompok dalam masyarakat dalam diikutsertakan
untuk membangun partisipasi mereka sendiri.

Adapun tingkatan partisipasi sebagai bentuk keikutsertaan masyarakat atau

kelompok menurut VaneKlasen dan Miller adalah sebagai berikut:

a. Partisipasi Simbolis. Yaitu masyarakat duduk dalam lembaga/kelompok
tanpa melalui proses pemilihan dan tidak mempunyai kekuasaan yang
sesungguhnya.

b. Partisipasi Pasif. Yaitu masyarakat diberi informasi atas apa yang sudah
diputuskan dan apa yang sudah terjadi. Pengambil keputusan
menyampaikn informasi tetapi tidak mendengarkan tanggapan dari
masyarakat sehingga informasi hanya berjalan satu arah.

c. Partisipasi Konsultatif. Yakni masyarakat berpartisipasi dengan cara
menjawab beberapa pertanyaan. Hasil jawaban dianalisis pihak luar
untuk identifikasi masalah dan cara pengatasan masalah tanpa
memasukkan pandangan masyarakat.

d. Partisipasi dengan Insentif Material. Masyarakat menyumbangkan
tenaganya untuk mendapatkan makanan, uang atau imbalan lainnya.
Masyarakat menyediakan sumber daya, namun tidak terlibat dalam
pengambilan keputusan sehingga mereka tidak memiliki keterikatan

untuk meneruskan partisipasinya ketika masa pemberian insentif selesai.

13 Robert Chambers, Ideas For Development, (London: Earthscan, 2005) hal. 105

14 Suci Handayani, Pelibatan Masyarakat Marjinal dalam Perencanaan dan Penganggaran
Partisipatif, (Solo: KOMPIP, 2006) hal. 29
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e. Partisipasi Fungsional. Masyarakat berpartisipasi karena adanya
permintaan dari lembaga eksternal untuk memenuhi tujuan. Mungkin
ada keputusan bersama tetapi biasanya terjadi setelah keputusan besar
diambil.

f. Partisipasi Interaktif. Masyarakat berpartisipasi dalam mengembangkan
dan menganalisa rencana kerja. Partisipasi dilihat sebagai hak, bukan
hanya sebagai alat mencapai tujuan, prosesnya melibatkan metodologi
dalam mencari perspektif yang berbeda dan serta menggunakan proses
belajar yang terstruktur. Karena masyarakat terlibat dalam pengambilan
keputusan maka mereka akan mempunyai Kketerikatan untuk
mempertahankan tujuan dan institusi lokal yang ada di masyarakat juga
menjadi kuat.

g. Pengorganisasian Diri. Masyarakat berpartisipasi dengan merencanakan
aksi secara mandiri. Mereka mengembangkan kontak dengan lembaga
eksternal untuk sumber daya dan saran-saran teknis yang dibutuhkan,
tetapi kontrol bagaimana sumber daya tersebut digunakan berada di
tangan masyarakat sepenuhnya.

Dalam setiap proses pendampingan atau pemberdayaan masyarakat, sangat
dibutuhkan partisipasi dari masyarakat. Partisipasi yang diharapakan adalah saat
individu atau masyarakat pada umumnya mampu melibatkan diri secara utuh dalam
setiap proses, bukan hanya hadir dan bersikap pasif terhadap kegiatan tersebut.

Salah satu unsur penting dalam meningkatkan partisipasi adalah tanggung jawab.*

15 Hessel Nogi S Tangkilisan, Manajemen Publik, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005) hal. 323
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Rasa tanggung jawab dirumuskan sebagai suatu kualitas masyarakat untuk
berkembang secara mandiri, ketika yang bersangkutan secara sadar dan bebas
memilih dan menyetujui semua hal, menyerap suau nilai, atau menerima suatu
tugas.t®

Rasa tanggung jawab ini memiliki dampak positif bagi proses
pembangunan, sebab di dalamnya masyarakat berkesempatan belajar dari hal-hal
yang kecil untuk kemudian ditingkatkan pada hal-hal yang lebih besar, memiliki
keyakinan akan kemampuan diri sendiri, mempunyai kesempatan memutuskan
sendiri apa yang dikehendakinya, dan lebih jauh lagi masyarakat merasa memiliki
hasil-hasil dari pembangunan itu.
C. Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Aset

Secara terminologis, istilah pemberdayaan atau pemberkuasaan
(empowement), berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan). Dikutip
dari buku ini, menurut Suharto, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan
konsep mengenai kekuasaan. Dalam konteks ini, pemberdayaan menunjuk pada
kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka
memiliki kekuatan atau kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah
sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam berbagai aspek yang

meliputi:’

16 Hessel Nogi S Tangkilisan, Manajemen Publik, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005) hal. 324
17 Agus Afandi, Nadhir Salahudin, dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, (Surabaya:
IAIN Sunan Ampel Press, 2013) hal. 155-156
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a. Kemampuan memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki
kebebasan dalam berpendapat, bebas dari kemiskinan, kebodohan,
kelaparan, dan kesakitan.

b. Kemampuan  menjangkau  sumber-sumber  produktif  yang
memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan
memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan.

c. Kemampuan untuk turut berpaetisipasi dalam proses pembangunan dan
keputusan-keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka.

Sedangkan pengertian yang lain tentang pengembangan masyarakat ialah

upaya megembangkan sebuah kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif
berdasarkan prinsip-prinsip keadilan sosial dan saling menghargai. Para pekerja
kemasyarakatan berupaya memfasilitasi masyarakat dalam proses terciptanya
keadilan sosial yang saling menghargai melalui program-program pembangunan
secara luas yang menghubungkan seluru komponen masyarakat. Inti dari
pengembangan masyarakat ialah mendidik, membuat anggota masyarakat mampu
mengerjakan sesuatau dengan memberikan kekuatan atau sarana yang diperlukan
dan memberdayakan mereka.®

Dari sudut pandang teoritis perihal pemberdayaan bagi masyarakat desa

secara umum sangat bergantung pada dua hal yaitu diri masyarakat itu sendiri dan
intervensi dari kekuatan eksternal yanitu kekuatan yang ada di luar diri masyarakat.

Kekuatan yang ada pada masyarakat desa berkaitan dengan potensi yang dimiliki

18 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013) hal.4
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oleh masyarakat tersebut misalnya motivasi, ketrampilan, kebutuhan, pengetahuan,
sikap mental, dan sebagainya. Sedangkan kekuatan yang berasal dari luar terkait
dengan adanya bantuan atau stimulus yang mendorong masyarakat untuk lebih
berdaya antara lain bantuan dana, bantuan alat, sarana dan prasarana, kemampuan
beradaptasi, kemampuan berorganisasi, dan sebagainya.

Strategi pemberdayaan menurut Parson yang dikutip oleh Edi Suharto dalm
bukunya, bahwa proses pemberdayaan umumnya dilakukan secara kolektif.
Meskipun pemberdayaan seperti ini dapat meningktkan rasa percaya diri dan
kemampuan diri masyarakat, hal ini bukanlah strategi utama dalam pemberdayaan.
Dalam beberapa situasi, strategi dapat saja dilakukan secara individual meskipun
pada gilirannya strategi ini pun berkaitan dengan kolektivitas, dalam arti
mengaitkan masyarakat dalam sumber atau sistem lain diluar.®

Pengembangan masyarakat, secara perspektif teoritis juga dibagi dalam dua
bingkai, yakni pendekatan professional dan pendekatan radikal. Pendekatan
professional merujuk pada upaya untuk meningkatkan kemandirian dan
memperbaiki sistem pemberian pelayanan dalam kerangka relasi-relasi sosial.
Sementara itu, pendekatan radikal lebih berfokus pada upaya-upaya mengubah
ketidakseimbangan relasi-relasi sosial yang ada melalui pemberdayaan kelompok-
kelompok lemah, mencari sebab-sebab kelemahan mereka, serta meganalisis

sumber-sumber ketertindasannya.

19 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat; Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial & Pekerja Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014). Hal.66
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Pemberdayaan berbasis aset merupakan pemberdayaan yang melihat
potensi dan kekuatan lokal yang ada pada masyarakat / komunitas / Desa.
Pemberdayaan ini dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pemetaan untuk
mengetahui aset dan potensi yang dimiliki masyarakat. Aset merupakan sesuatu
yang berharga yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan harkat dan
kesejahteraan. Kata aset sengaja dipakai untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
yang sudah ‘kaya dengan aset’ atau memiliki kekuatan yang digunakan sekarang
dan bisa digunakan secara lebih baik lagi. Misalnya: mungkin ada yang sudah
dilatih menjadi guru tetapi tidak ada orang atau tempat mengajar, ada juga yang
belajar ketrampilan menjahit, memasak atau kerajinan tangan atau pertukangan
tetapi tidak atau belum ada kesempatan menggunakannya. Ketika sudah terungkap
aset-aset yang ada, maka komunitas bisa mulai dengan mengumpulkan atau
menggunakannya dengan lebih baik untuk mencapai tujuan atau mimpi bersama.?’

Istilah “Aset” bisa keliru dipahami dan terkadang lebih baik untuk
mempersiapkan sejumlah istilah lain yang bisa digunakan komunitas untuk
memahami beragam kekuatan yang sudah mereka miliki. Daftar lengkap aset yang
ada di masyarakat adalah sebagai berikut:?

1) Aset Personal atau Manusia

Aset personal atau aset yang dimiliki manusia diantaranya ialah

ketrampilan, bakat, kemampuan apa yang bisa dilakukan dengan baik, dan apa yang

bisa diajarkan kepada orang lain (kemampuan tangan, kepala, dan hati).

20 Christopher Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, terj. Silvia Fanggidae
(TT: Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCES) Phase
11, 2013), hal.145

2L Christopher Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, ... hal.147
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2) Asosiasi atau aset sosial
Setiap organisasi yang diikuti oleh anggota kelompok, kelompok
keagamaan seperti kelompok kaum muda, kelompok ibu; kelompok budaya seperti
kelompok tari atau nyanyi; kelompok kerja LSM atau Ornop lain dalam komunitas
yang memberi pelatihan bagi komunitas. Asosiasi mewakili modal sosial komunitas
dan penting bagi komunitas untuk memahami kekayaan ini.
3) Aset Institusi
Aset ini termasuk Lembaga pemerintah atau perwakilannya yang memiliki
hubungan dengan komunitas / masyarakat. Seperti komite sekolah, komite untuk
pelayanan kesehatan, mengurus listrik, pelayanan air, atau untuk pelayanan
keperluan pertanian dan peternakan. Terkadang institusi-institusi ini terhubung
dengan aset sosial tetapi keduanya mewakili jenis aset komunitas yang berbeda.
Komite sekolah, komite posyandu, dan koperasi yang dibentuk oleh pemerintah
termasuk dalam kategori ini.
4) Aset Alam
Aset alam yang ada di masyarakat seperti tanah untuk kebun, ikan dan
kerang, air, sinar matahari, pohon dan semua hasilnya seperti kayu, buah dan kulit
kayu, bambu, material bangunan yang bisa digunakan kembali, material untuk
menenun, material dari semak, sayuran, dan sebagainya.
5) Aset Fisik
Aset fisik termasuk alat-alat untuk bertani, menangkap ikan, alat
transportasi yang bisa dipinjam, rumah atau bangunan yang bisa digunakan untuk

pertemuan, pelatihan atau kerja, pipa ledeng, dan kendaraan.
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6) Aset Keuangan
Aset yang berhubungan dalam aset keuangan termasuk masyarakat yang
tahu bagaimana menanam dan menjual sayur di pasar, yang tahu bagaimana
menghasilkan uang. Produk-produk yang bisa dijual, menjalankan usaha kecil,
termasuk berkelompok untuk bekerja menghasilkan uang. Memperbaiki cara
penjualan sehingga bisa menambah penghasilan dan menggunakannya dengan
lebih bijak. Serta kemampuan pembukuan untuk rumah tangga dan untuk kelompok
maupun usaha kecil.
7) Aset Spiritual dan Kultural
Aset ini bisa ditemukan dengan memikirkan nilai atau gagasan terpenting
dalam hidup dan apa yang paling membuat seseorang semangat. Aset ini termasuk
juga nilai-nilai agama, keinginan untuk berbagi, berkumpul untuk berdo’a dan
mendukung satu sama lain. Atau mungkin ada nilai budaya, seperti menghormati
saudara ipar atau menghormati berbagai perayaan dan nilai-nilai harmoni dan
kebersamaan. Cerita-cerita tentang pahlawan masa lalu dan kejadian sukses masa
lalu juga termasuk dalam aset ini karena hal-hal tersebut mewakili elemen sukses

dan strategi untuk maju.

D. Gizi atau Nutrition
1. Pengertian Gizi
Kata “gizi” berasal dari Bahasa Arab “gizzah ” yang artinya adalah makanan
atau zat makanan sehat. Untuk menjadi sehat, orang mempunyai kebutuhan gizi

yang berbeda-beda tergantung pada usia dan kondisi tubuhnya.?? Zat gizi memiliki

22 Sunita Almaister, Prinsip Dasar llmu Gizi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), Hal.7
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beberapa fungsi diantaranya: memberikan energi (karbohidrat, lemak, protein), zat
yang membantu pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh (protein, mineral,
dan air), serta untuk mengatur proses kehidupan dalam tubuh (protein, mineral, dan
vitamin).23

Saat ini, kata gizi tidak terbatas hanya dihubungkan dengan kesehatan tubuh

manusia saja, tetapi mencakup hal yang lebih luas. Yakni disamping untuk
kesehatan, gizi juga dikaitkan dengan potensi kesejahteraan seseorang. Hal ini
disebabkan karena gizi berkaitan dengan perkembangan otak, kemapuan belajar,
dan produktivitas seseorang. Di Indonesia, selain faktor-faktor yang lain, faktor gizi
dianggap penting untuk memacu pembangunan, khusunya yang berkaitan dengan
pembangunan sumber daya manusia.?*

2. Menilai Gizi Masyarakat

Untuk mengetahui keadaan kesehatan gizi masyarakat, dapat dilihat dari

beberapa hal berikut:?®

a) Angka sakit (Morbilitas)

Angka ini menunjukkan jumlah orang sakit pada suatu saat tertentu, untuk
setiap 1000 penduduk. Terutama bayi dan balita yang merupakan kelompok
sensitif, gizi yang rendah menyebabkan menurunnya daya tahan tubuh dan
mudah terserang penyakit. Dengan memantau grafik mortabilitas maka

dapat melihat naik turunnya kondisi gizi masyarakat di suatu daerah.

2 Sunita Almaister, Prinsip Dasar llmu Gizi ... , Hal.8-9
24 Lilis Banowati, Ilmu Gizi Dasar, (Yogyakarta: Penerbit Depublish, 2014), Hal. 1
ZAchmad Djaeni, llmu Gizi, (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), Hal.50
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b) Angka Kematian (Mortalitas)

Pada bayi atau balita yang sehat, penyakit yang biasa diderita anak-
anak seperti mobilli, pada umumnya tidak sampai menyebabkan kematian.
Tetapi bila kondisi gizi buruk, penyakit anak yang dianggap ,biasa“ ini
dapat menjadi berat dan menyebabkan kematian. Pada kondisi gizi yang
tidak baik, penyakit seperi morbilli, bentuk rejan (pertusis), bahkan
influenza biasa, akan cepat menjadi berat dan menuju ke kematian.

c) Berat bayi lahir rendah

Berat bayi ketika dilahirkan dalam keadaan normal sebesar 2500 gram, dan
bila lahir berat kurang dari 2500 gram, termasuk lahir dengan berat badan
rendah dan prematur. Bayi-bayi dengan berat lahir yang rendah demikian
mempunyai risiko kematian yang lebih tinggi dibandingkan dengan bayi
yang yang lahir berat badan normal.

Keadaan gizi yang baik merupakan prasyarat utama dalam
mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang sehat dan berkualitas.
Masalah gizi terjadi disetiap siklus kehidupan, dimulai sejak dalam
kandungan (janin), bayi, anak, dewasa, dan usia lanjut. Dari referensi diatas
dapat disimpulkan bahwa gizi yang baik merupakan prasyarat utama dalm
mewujutkan SDM yang berkualitas, masalah gizi terjadi dari siklus kehidupan

sejak mulai dari kandungan sampai lansia.

3. KADARZI
Keluarga Sadar Gizi (Kadarzi) adalah suatu keluarga yang mampu

mengenal, mencegah dan mengatasi masalah gizi setiap anggota keluarganya. Suatu
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keluarga disebut Kadarzi apabila telah berperilaku gizi yang baik yang dicirikan

minimal dengan:%®

a.

b.

d.

e.

Menimbang berat badan secara teratur.

Memberikan Air Susu Ibu (ASI) saja kepada bayi sejak lahir sampai
umur 6 bulan (ASI eksklusif).

Makan beraneka ragam.

Menggunakan garam beryodium.

Minum sumplemen gizi sesuai anjuran.

Untuk mewujudkan perilaku Kadarzi, sejumlah aspek perlu dicermati.

Aspek ini berada pada semua tingkatan yang mencakup:

a)

b)

Tingkat keluarga, pada umumnya keluarga telah memiliki pengetahuan
dasar mengenai gizi. Namun demikian, sikap dan ketrampilan serta
kemauan untuk bertindak dan memperbaiki gizi keluarga masih rendah.
Tingkat masyarakat, penanggulangan masalah kesehatan dan gizi di
tingkat keluarga perlu keterlibatan masyarakat. Dari berbagai studi yang
ada, ditemukan bahwa masalah kesehatan dan gizi cenderung di anggap
sebagai masalah individu keluarga, sehingga kepedulian masyarakat
dalam penanggulangan masalah kesehatan dan gizi masih rendah.

Tingkat pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan yang mencakup
pelayanan preventif dan promotif sangat diperlukan dalam mewujudkan

Kadarzi.

% http://gizi.depkes.go.id/wp-content/uploads/2012/05/ped-ops-Kadarzi.pdf (diakses pada hari

Minggu 20 Januari 2018 pukul 23.14 WIB)
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d) Tingkat pemerintahan, perlu adanya kebijakan yang mendukung
terlaksananya perubahan perilaku Kadarzi.
E. Optimalisasi Pekarangan dalam Peningkatan Gizi

Pekarangan merupakan tempat atau lahan di sekitar halaman rumah, bisa
luas atau sempit. Namun, seluas apapun dapat dimanfaatkan untuk tanaman pangan
bagi keluarga, khususnya sayur-sayuran yang bisa ditanam di pot atau ditanam
langsung di tanah. Sedangkan jika luas masih mencukupi, bisa juga ditanami
bermacam-macam buah-buahan, bahkan memelihara ternak kecil dan ikan yang
diperlukan keluarga sebagai sumber pangan dan gizi. Pekarangan juga memiliki
potensi untuk dikembankan sebagai penghasil pangan, dalam memperbaiki gizi
keluarga sekaligus meningkatkan pendapatan keluarga. Pemerintah melalui
Kemenkes juga sering menganjurkan agar memanfaatkan setiap tanah kosong yang
tidak produktif.?’

Tujuan dari pemanfaatan atau optimalisasi pekarangan adalah untuk
meningkatkan pemenuhan gizi mikro melalui perbaikan gizi keluarga,
menumbuhkan kesadaran keluarga agar mengenali dan mengetahui sumber-sumber
pangan yang ada disekitar kita, menumbuhkan kesadaran keluarga agar mau dan
mampu memanfaatkan aset lahan pekarangan menjadi sumber pangan dan gizi
keluarga.

Menurut Suharjo yang dikutip oleh Meri Handayani kegiatan pemanfaatan

dalam usaha peningkatan gizi anak sudah dilaksanakan sejak lama, bukan hanya

27 Meri Handayani, Skripsi: “Faktor-Faktor Pemanfaatan Pekarangan Rumah Dalam Perbaikan
Gizi Keluarga di Gampong Blang Baro Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya”, (Aceh Barat:
Univ. Teuku Umar, 2013) hal. 31
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untuk menyediakan bahan makananan yang bergizi untuk keluarga, akan tetapi juga

dapat berfungsi sebagai tambahan pengasilan bagi keluarga. Terdapat beberapa

faktor mengapa pekarangan yang ada belum bisa dimanfaatkan secara maksimal,

karena:%®

a)

b)

d)

Lahan pekarangan hanya ditanami dengan beberapa komoditi saja,
sedangkan ternak dan ikan belum dipelihara, padahal potensinya cukup
tinggi.

Masyarakat belum dapat merancang pola tanam pekarangan dengan baik
sehingga sering mengalami kekurangan bahan makanan seperti sayuran,
buah-buahan, dan umbi-umbian akibatnya menu keluarga kurang
bervariasi, cenderung tidak seimbang dan hanya memenuhi sumber
karbohidrat saja.

Masyarakat bekum terbiasa membatasi pekarangan dengan pagar hidup
yang berfungsi sebagai sayuran.

Masyarakat belum semuanya mampu dalam menghasilkan bibit secara

mandiri.

Sebenarnya jika semua aspek diatas dapat dilengkapi, maka kebutuhan

sehari-hari dapat terpenuhi. Pekarangan juga sebenarnya dapat dijadikan tabungan

atau bank hidup, sebab sewaktu-waktu ada suatu pohon yang panennya dapat dijual

seperti: durian, cengkeh, petai, alpukat, kelapa dan lain-lain.?°

2 Meri Handayani, Skripsi: “Faktor-Faktor Pemanfaatan Pekarangan Rumah Dalam Perbaikan
Gizi Keluarga di Gampong Blang Baro Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya”,.. hal. 33-34
29 Meri Handayani, Skripsi: “Faktor-Faktor Pemanfaatan Pekarangan Rumah Dalam Perbaikan
Gizi Keluarga di Gampong Blang Baro Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya”,.. hal. 33-34
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F. Konsep Dakwah Pemberdayaan

Dakwah memiliki berbagai macam pengertian tergantung bagaimana
peletakan dakwah itu sendiri. Secara umum, dakwah merupakan proses
penyelenggaraan usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu yakni
mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.®
Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting dalam Islam. Maju mundur serta
mati atau hidupnya Islam banyak bergantung pada proses dakwah ini. Dalam
konteks bermasyarakat, dakwah berfungsi untuk menciptakan masyarakat yang
harmonis, dan bahagia. Ajaran yang disampaikan dalam dakwah dapat
menyelamatkan manusia dan masyarakat pada umumnya dari hal hal yang
membawa kehancuran. Sebagaimana Syech Ali Machfudz mendefinisikan dakwah

sebagai berikut:

- . ° ° a’gﬂ iaa @ .V.a 2 z ‘{ )
,io/ /: B .3‘./ 250
\)—’-‘3’\5 J.:;-\.a.‘\ gbl.a....g;\j)’}.;_l ;<-’L\

“Mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti
petunjuk, menyerbu mereka untuk berbuat kebajikan dan mencegah mereka
dari perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan

akhirat”.
Dakwah dalam kitab Hidayatul Mursyidin, yakni mengajak kepada
selurun manusia di bumi agar masuk Islam. Serta mereka harus bersekutu dalam

upaya menyampaikan agamayang benar. Dalam artian mengajak manusia berbuat

30 Hasan Bisri, llmu Dakwah, (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2014), hal.2
31 Syekh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin (Libanon: Darul I’tisyam, 1979) hal.17
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kebaikan dan mencegah dari perbuatan munkar agar mendapatan kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Hal ini merupakan kewajiban dari ummat Nabi Muhammad
saw, sesuai dengan ketentuan Allah Swt yang telah menetapkan ummat tersebut
sebagai khoiru ummat yang dikeluarkan untuk manusia dengan koridor amar
ma“ruf nahi munkar. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat An-nahl ayat

125 di bawah ini:%2
3 &5 4 Gdl oa Al apdan p ALali die 3aly Aa&al o) Ju ) 63

| ool (B 3t 30 0 B

Artinya: “Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik dan bantahlah dengan cara yang terbaik.
Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang telah mengetahui tentang siapa
yang tersesat di jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. An Nahl:125)”.

Islam sebagai agama Ramatan lil-alamin menjadi pelopor agama perubahan
yang menyeru kepada kebaikan. Islam sendiri memandang perubahan sebagai
upaya untuk menggapai kemaslahatan umat, tergantung perubahan seperti apa yang
ingin diwujudkan, perubahan baik atau perubahan buruk yang akan dihasilkan.
Perubahan yang diharapkan oleh masyarakat Desa Ngadirejo yakni ingin lebih
mandiri dalam memenuhi kebutuhan gizinya dengan cara mengoptimalkan fungsi
lahan pekarangan yang mereka punya sebagai kebun gizi. Hanya masyarakat

sendirilah yang mampu merubah kondisi mereka dengan bekerja sesuai

32 Kementrian Agama RI, Alqur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT. Surya Prisma Sinergi, 2012) hal.
282
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kemampuan dan potensi yang mereka miliki. Hal ini sesuai dengan firman Allah
SWT dalam surat Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi:
T2 A 238 L 50 ¥ T &) 0T AT Gpa A0 gBaA25 1A (e 43 ¢ G lina A
L 13 0n Bish 0 pdd ey 10 35 3B 1 e o 38y 4T 3100 T35 gy
Artinya: Baginya (manusia) ada malikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada perlindungan bagi mereka selain Dia. (Q. S. Ar-

Ra’d: 11)%

Gerakan dakwah memerlukan tindakan atau dakwah bil-hal untuk mencapai
perubahan yang maksimal. Dalam melakukan dakwah tersebut pendekatan
pendampingan atau pemberdayaan masyarakat dapat dijadikan salah satu pilihan
yang tepat untuk mencapai tujuan dakwah itu sendiri. Salah satu dakwah bil-hal
yang dapat dilakukan adalah dengan pemberdayaan masyarakat dalam upaya
peningkatan gizi dan kesehatan masyarakat. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan
dakwah yakni mencapai kebahagiaan dunia salah satunya berupa kesehatan.

Masyarakat yang sehat akan mampu meningkatkan aktifitasnya termasuk dalam

3 Al-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: Penerbit Diponegoro) hal. 250
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beribadah kepada Allah SWT. Sebagaimana hadits tentang keutamaan mukmin

yang kuat di bawah ini:

o 30 0 ) 215 5 20 B 0 g B 20 i 0 05 00 Q0835 o
v 2y, “

T

Artinya: “Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah Saw bersabda: orang
mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah SWT dari pada
orang mukmin yang lemah’. (HR. Muslim) "%

Selain itu, terdapat juga hadits yang lebih spesifik dalam menjelaskan
tentang keutamaan kesehatan. Bahkan sampai pada pembandingan kesehatan yang

lebih baik dari kekayaan seperti hadits di bawah ini:
O ol L’y ) (e S (B oy 2RI B o) Sl 5 Y
axdll

Artinya: “Tidak mengapa seseorang itu kaya asalkan bertakwa. Sehat bagi
orang yang bertakwa itu lebih baik dari kaya. Dan hati yang bahagia
adalah bagian dari nikmat.” (HR. Ibnu Majah no. 2141 dan Ahmad 4/69,
shahih kata Syaikh Al Albani).*

Aset alam berupa pekarangan yang ada di lingkungan masyarakat
sebenarnya mempunyai manfaat yang selama ini kurang dioptimalkan. Jika lahan
pekarangan ini dioptimalkan misalnya untuk membuat kebun gizi, maka akan
sangat bermanfaat untuk kehidupn sehari-ari masyarakat. Selain untuk memenuhi
kebutuhan gizi, kegiatan optimalisasi ini juga dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya konsumsi gizi yang terdapat dalam sayur dan buah

untuk meningkatkan kesehatan mereka. Pada hakikatnya Allah SWT menciptakan

3 M.Nashirudin Al-bani, Ringkasan Shahih Muslim, Penerjemah Ma’ruf Abdul Jalil, Ahmad
Junaidi, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), Hal. 504

3 Ibnu Hamzah Al-Husaini Al Hanafi AD Damyigi, Asbabul Wurud 3, (Jakarta: KALAM
MULIA, 2012), Hal. 399
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segala sesuatu yang ada di bumi ini termasuk lahan ditujukan kepada makhlukNya
untuk memenuhi segala kebutuhannya. Seperti yang telah dijelaskan dalam firman
Allah surat Al-A’raf ayat 58, yang berbunyi:

2340 o1 iyl i i o) 540 ¥ i o315 R ol ABS ¢ 04 Galall e

LG9S

Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur
dengan izin Tuhan, dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh
merana. Demikianla kami menjelaskan berulang-ulang tanda (kebesaran
Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. (Q. S Al-4 raf: 58)%

Maksud dari ayat di atas adalah Allah SWT telah menciptakan tanah bagi

manusia untuk diambil manfaatnya sebagai media untuk menanami berbagai
macam tumbuhan, apabila tanah tersebut dimanfaatkan dengan baik akan
menghasilkan jenis tumbuhan yang baik. Sebaliknya, tanah yang buruk dan tidak
dioptimalkan fungsinya akan menghasilkan yang buruk pula.

Kaintannya dengan kegiatan pendampingan ini, secara tidak langsung
mengajak masyarakat mengembangkan dirinya sendiri untuk menggapai
kemandirian masa depan. Proses yang dilakukan dengan memanfaatkan pekarangan
untuk membuat kebun gizi, secara lambat laun akan berdampak pada peningkatan
kesehatan serta kemandirian mereka dalam mencukupi kebutuhan gizi keluarga.
Perubahan ini lambat laun akan membuat kehidupan masyarakat menjadi lebih

makmur dan sejahtera.

3 Al-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah,... hal. 158
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Pendampingan masyarakat dalam optimalisasi fungsi pekarangan ini
termasuk dalam rangkaian dakwah bil-hal pemberdayaan masyarakat. Dengan
masyarakat menyadari aset Alam vyang diberikan oleh Allah SWT dan
mengelolanya dengan baik, maka masyarakat akan mampu memenuhi kebutuhan
gizi nya, memahami manfaat yang terkandung pada tanaman yang ditanam, serta
diharapkan mampu meningkatkan kualitas kesehatan untuk menunjang kegiatan

beribadah kepada Allah SWT.

G. Penelitian Terdahulu

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang memeiliki kata kunci yang

mirip dengan penelitian yang akan dilakukan dan dijadikan referensi tambahan

bagi penelitian yang akan dilakukan :

Tabel 2.2

Daftar Penelitian Terdahulu

Nama Metode dan :
No dan Judul g Teori yang Has_|!
Masalah/Fokus : Penelitian
Tahun Digunakan
1. | Dwi Pendamping | 1. Bagaimana Penelitian ini | Hasil dari
Afriyan | an optimalisasi menggunakan | penelitia
ti Komunitas | pemanfaatan metode Asset | pendampinga
Sholiha | Dalam lahan kosong Based n ini
h Memanfaat | oleh Community memberikan
kan Lahan | masyarakat? Development | dampak
2015 Kosong di 2. Apa kendala- | (ABCD) positif yakni
Dusun kendala Teori  yang | penghematan
Demungan | pendukung dan | digunakan anggaran
Desa penghambat ialah teori | belanja
Pringgoboy | terhadap pemberdayaa | masyarakat
0 pengoptimalan | n, pemetaan | untuk
Kecamatan | pemanfaatan dan mobilisasi | membeli
Meduran lahan kosong? | aset. kebutuhan
Kabupaten | 3. Apa pangan.
Lamongan | keuntungan
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(Skripsi

yang didapat

UIN Sunan | oleh masyarakat
Ampel terhadap
Surabaya) pemanfaatan
lahan tersebut?
Yunita | Pengorganis | 1.Apa yang | Penelitian ini | Hasil dari
Anjar asian menyebabkan menggunakan | penelitian
Sari Masyarakat | masalah lahan | metode pendampinga
Melalui tidak produktif | Participatory | n ini,
2018 Pengolahan | yang ada di | Action masyarakat
Lahan Desa Research menjadi
Pekarangan | Sumberbening? | (PAR), semangat
Dalam 2.Strategi  apa | dengan untuk
Memaksima | yang dapat | menggunakan | mencintai
Ikan dijadikan teori lingkunganny
Program sebagai  solusi | pengorganisas | a dengan
Kawasan pemecahan ian dalam | mengolah
Rumah masalah lahan | pemberdayaa | lahan
Pangan tidak produktif | n, teori | pekarangan
Lestari  di | 3.Perubahan ekologi dalam | menjadi
Dusun sosial apa yang | pertanian, dan | lumbung
Krajan Desa | terjadi  setelah | pengelolaan pangan
Sumberbeni | adanya program | lahan dalam | keluarga.
ng pengolahan perspektif
Kecamatan | lahan Islam.
Dongko pekarangan
Kabupaten
Trenggalek
(Skripsi
UIN Sunan
Ampel
Surabaya)
Wulans | Membangu | 1.Bagaimana Penelitian ini | Melalui
ari n Ketahanan | kondisi pangan | menggunakan | sekolah
Pangan masyarakat teknik lapang sayur,
2017 Mengorgani | Desa Surenlor | Participatory | masyarakat
sir Dusun  Jeruk | Action memiliki
Penguatan | gulung? Research pengetahuan
Pangan 2.Bagaimana (PAR) dan
Melalui proses Teori yang ketrampilan
Optimalisas | melemahnya digunakan mengenai
i ketahanan dalam cara
Pekarangan | pangan penelitian ini | menanam
sengan masyarakat yakni: konsep | sayur  yang
Sekolah Desa Surenlor? | ketahanan benar,  dan
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Lapang 3.Bagaimana pangan juga
Sayur  Di | strategi msyarakat, pembuatan
Desa tindakan konsep racun organik
Surenlor pemberdayaan | sekolah dan MOL.
Dusun Jeruk | dalam lapang, dan
Gulung membentuk pandangan
Kecamatan | keluarga yang Islam
Bendungan | mampu terhadap
Trenggalek | memproduksi pangan.
kebutuhan
Skripsi UIN | pangannya
Sunan secara mandiri
Ampel di Desa
Surabaya Surenlor?
Khikma | Pendamping | 1.Bagaimana Penelitian Melalui
tul an Ibu | masalah  gizi | pendampinga | sekolah gizi,
Karima | Rumah lebih dapat | nini serta
h Tangga terjadi pada ibu | menggunakan | kelompok
dengan rumah tangga di | metode gizi yang
2018 Status Gizi | Desa Wonoasri? | Participatory | dibentuk
Lebih di Action menghasilkan
Desa 2.Bagaimana Research peningkatan
Wonoasri pola pemecahan | (PAR) kesadaran ibu
Kecamatan | masalah  gizi rumah tangga
Wonoasri lebih pada ibu | Teori yang dalam
Kabupaten | rumah tangga di | digunakan memahami
Madiun Desa Wonoasri? | yakni : Teori | dan
pemberdayaa | menerapkan
3.Bagaimana n, konsep pola  hidup
Skripsi UIN | tingkat perempuan sehat.
Sunan keberhasilan dalam rumah
Ampel pola pemecahan | tangga, dan
Surabaya masalah untuk | pengetahuan
menciptakan gizi.
kecukupan gizi
ibu rumah
tangga di desa
Wonoasri?
Anif Pendamping | 1.Bagaimana Penelitian ini | Melalui
Muchla | an Problem | pertumbuhan menggunakan | sekolah balita
sin Status Gizi | dan metode “Aktif Ceria”
Balita Balita | perkembangan | Participatory | menghasilkan
di  Bawah | anak balita di | Action peningkatan
2016 Garis Merah | komunitas Research pengetahuan
(BGM) dan | kampung (PAR) para lbu-lbu
Gizi Kurang | kumuh, Balita dalam

42




Pada Balita | Kelurahan pola asuh
Komunitas | Bulak Banteng, | Teori  yang | anak  sesuai
Kampung Surabaya? digunakan dengan
Kumuh yakni standar
Melalui Korelasi kesehatan
Sekolah kemiskinan, yang benar.
Balita di kampung
Kelurahan kumuh, dan
Bulak gizi buruk,
Banteng, Dan konsep
Kecamatan pendampinga
Kenjeran, n untuk
Kota masalah gizi
Surabaya buruk.
Skripsi UIN
Sunan
Ampel
Surabaya
Meri Faktor- Masyarakat di | Penelitian ini | Pada
Handay | Faktor GampongBlang | menggunakan | penelitian ini
ani Pemanfaata | Baro metode dihasilkan
n Kecamatan penelitian bahwa ada
Pekarangan | Kuala kuantitatif beberapa
2013 Rumah Kabupaten faktor yang
Dalam Nagan Raya | Teori yang mempunyai
Perbaikan belum digunakan hubungan
Gizi memanfaatkan | dalam dengan
Keluarga di | pekarangan penelitian ini | pemanfaatan
Gampong mereka dalam | adalah pekarangan
Blang Baro | usaha perbaikan | pengertian sebagai usaha
Kecamatan | gizi keluarga. gizi, status perbaikan
Kuala gizi, serta gizi,
Kabupaten faktor-faktor | diantaranya
Nagan Raya pemanfaatan | adalah
pekarangan pengetahuan,
Skripsi rumah dalam | dan
Universitas perbaikan gizi | pendapatan
Teuku keluarga. keluarga.
Umar
Meulaboh
Aceh Barat
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Penelitian pertama, kedua dan ketiga merupakan penelitian yang sama-sama
mengkaji serta melakukan pendampingan masyarakat melalui pemanfaatan
pekarangan. Penelitian pertama, yang ditulis oleh Dwi Afriyanti Sholihah berusaha
mengajak masyarakat untuk memanfaatkan pekarangan untuk menanam sayur
untuk menghemat anggaran belanja masyarakat serta untuk penghijauan
lingkungan. Penelitian kedua, yang ditulis olen Yunita Anjar sari, melakukan
pendampingan kepada masyarakat dalam mengolah lahan untuk memaksimalkan
program KRPL (Kawasan Rumah Pangan Lestari). Penelitian ini mengasilkan
kepedulian masyarakat untuk menjadikan lahan pekarangan menjadi lumbung
pangan keluarga. Penelitian ketiga, yang ditulis oleh Wulansari berusaha
mengorganisir masyarakat dalam membangun ketahanan pangan masyarakat
melalui sekolah lapang sayur, hasilnya masyarakat memiliki pengetahuan dalam
menamam sayur dengan benar, dan juga membuat pupuk organik untuk sayur.

Selanjutnya penelitian keempat, yang ditulis oleh Khikmatul Karimah
melakukan pendampingan kepada ibu rumah tangga dengan status gizi lebih
melalui sekolah gizi dan kelompok gizi. Hasil dari pendampingan ini meningkatkan
kesadaran ibu rumah tangga dalam memahami dan menerapkan pola hidup sehat.
Penelitian kelima, yang ditulis oleh Anif Muchlasin melakukan pendampingan
kepada Balita dengan status gizi di bawah garis merah melalui sekolah balita “Aktif
Ceria”. Hasilnya, meningkatkan pengetahuan para ibu dalam pola asuh anak sesuai
standar kesehatan yang benar. Penelitian terakhir, yang ditulis oleh Meri Handayani

berusaha mencari faktor apa saja yang mempengaruhi pemanfaatan pekarangan
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dalam usaha perbaikan gizi oleh masyarakat. Hasilnya faktor yang berhubungan
yakni pengetahuan dan pendapatan masyarakat.

Sedangkan, penelitian pendampingan yang akan dilakukan di Dusun
Tawangsari Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel ini berusaha mengajak masyarakat
untuk mengoptimalkan fungsi pekarangan, tidak hanya sebagai penyedia kebutuhan
pangan, tapi sekaligus menjadi sarana edukasi gizi bagi masyarakat. Sehingga
masyarakat mengetahui manfaat dan kandungan gizi tanaman yang mereka tanan,
serta mengetahui bagaimana mengolah secara tepat untuk kebutuhan gizi keluarga.
Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan gizi keluarga serta menjaga
terpeliharanya lingkungan pekarangan masyarakat di Dusun Tawangsari Desa

Ngadirejo Kecamatan Rengel.
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BAB |11

METODOLOGI PENDAMPINGAN

A. Pendekatan Pendampingan

Pendampingan yang akan dilakukan di Dusun Tawangsari Desa Ngadirejo
Kecamatan Rengel Tuban ini menggunakan pendekatan Asset Based Community-
driven Development (ABCD). Metode ini mengutamakan pemanfaatan dan potensi
yang dimiliki oleh masyarakat sendiri. Pendampingan masyarakat berbasis aset
mengedepankan kekuatan dan potensi yang ada dalam masyarakat, untuk
dimanfaatkan dan dikembangkan dengan baik.

Dengan menggunakan pendekatan ABCD, setiap orang dalam suatu
komunitas didirong untuk memulai proses perubahan dengan menggunakan aset
mereka sendiri. Harapan yang muncul atas apa yang bisa terjadi dibatasi oleh apa
yang bisa masyarakat tawarkan, yaitu sumberdaya apa yang bisa diidentifikasi, dan
dikerahkan. Kemudian masyarakat menyadari bahwa jika sumberdaya ini bisa
didapatkan dan dikelola, maka bantuan dari pihak lain tidak lagi dibutuhkan.
Masyarakat bisa memulainya sendiri, dan proses ini membuat masyarakat akan jauh
lebih berdaya.®’

Aset yang dimiliki oleh masyarakat tidak selalu berupa uang atau materi.
Banyak hal yang dimiliki oleh masyarakat tapi tidak disadari merupakan bagian
dari aset. Diantara aset yang sering ditemukan di masyarakat antara lain: cerita

hidup, pengetahuan, pengalaman, inovasi, kemampuan individu, aset fisik, sumber

37 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, penerjemah Silvia
Fanggidae (Australia: ACCESS Phase) hal. 109
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daya alam, sumber finansial, budaya atau tradisi lokal, perkumpulan dan kelompok
kerja (PKK, Kelompok Tani), Institusi lokal (RT, RW, Lurah, Camat).

Sebagai sebuah bentuk pendekatan dalam pengembangan masyarakat, Asset
Based Community Development (ABCD) mempunyai dasar paradigmatik yang
sekaligus menjadi prinsip-prinsip yang mendasarinnya. Adapun paradigma dan
prinsip-prinsip pengembangan masyarakat berbasis aset (ABCD) adalah sebagai
berikut:*

1. Setengah Terisi Lebih Berarti (Half Full Half Empty)

Salah satu modal utama dalam pendampingan masyarakat berbasis aset
adalah merubah cara pandang masyarakat terhadap dirinya. Tidak hanya
terpaku pada kekurangan yang dimiliki, namun juga memberikn perhatian
terhadap apa yang dipunyi dan apa yang dapat dilakukan. Prinsip ini
dianalogikan seperti gelas yang terisi air, setengah terisi lebih berarti. Setiap
detai dari alam ini akan memberikan manfaat kepada masyarakat apabila benar-
benar memiliki kemauan untuk menggali dan meyakini manfaat aset dan
potensi tersebut.

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing)

Setiap individu manusia terlahir dengan memiliki kelebihan yang
diberikan oleh Tuhan. Meskipun terdapat kekurangan, setidaknya dengan
menyadari kelebiahn yang dimiliki sudah termasuk manusia sempurna. Tidak

ada individu yang tidak memiliki potensi, walaupun kemampuan yang kecil itu

3 Nadhir Shalahudin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based
Community-driven Develpoment, (Surabaya : LP2M UIN Sunan Ampel, 2015) hal. 20
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juga merupakan kemampuan yang berarti. Setiap manusia mempunyai potensi
dan setiap manusia dapat berkontribusi dalam melakukan perubahan.

Dengan demikian, tidak ada alasan bagi setiap anggota masyarakat
untuk tidak berkontribusi nyata terhadap perubahan yang lebih baik. Bahkan,
keterbatasan fisikpun tidak menjadi alasan untuk tidak berkontribusi. Terdapat
banyak kisah orang sukses yang justru berhasil membalikkan keterbatasan
dirinya menjadi sebuah berkah, dan kekuatan.

3. Partisipasi (Participation)

Partisipasi merupakan sebuah keterlibatan mental dan emosi seseorang
dalam pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Partisipasi
juga berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses
pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan
dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau
materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan.

4. Kemitraan (Partnership)

Partnership mengandung pengertian adanya interaksi dan interelasi
minimal antara dua pihak atau lebih dimana masing-masing pihak merupakan
“mitra” atau “partner”. Kemitraan dalah proses pencarian atau perwujudan
bentuk-bentuk yang saling menguntungkan dan saling mendidik secara sukarela
untuk mencapai kepentingan bersama. Kemitraan merupakan salah satu prinsip
utama dalam pendekatan pengembangan masyarakat berbasis aset . Partnership
merupakan modal utama yang sangat dibutuhkan dalam memaksimalkan

posisis dan peran masyarakat dalam pembangunan yang dilakukan. Hal ini
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dimaksudkan sebagai bentuk pembangunan dimana yang menjadi penggerak
utamanya adalah masyarakat itu sendiri (community driven development).

Kemitraan atau partnership dalam ABCD memiliki beberpa prinsip
yang harus diimplementasikan, diantaranya adalah: prinsip saling percaya
(Mutual Trust), prinsip saling kesefahaman (Mutual Understanding), prinsip
saling menghormati (Mutual Respect), prinsip saling kesetaraan (Equity),
prinsip keterbukaan (Open), prinsip bertanggung jawab bersama (Mutual
Responsbility), dan prinsip saling menguntungkan (Mutual Benefit).

5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance)

Positive Deviance adalah sebuah pendekatan terhadap perubahan
perilaku individu dan sosial yang didasarkan pada realitas bahwa dalam setiap
masyarakat terdapat orang-orang yang mempraktekkan strategi atau perilaku
sukses yang tidak umum, yang memungkinkan mereka untuk mencari solusi
yang lebih baik atas masalah yang dihadapi daripada rekan-rekan yang lain.
Realitas tersebut mengisyaratkan bahwa seringkali terjadi pengecualian-
pengecualian dalam masyarakat dimana seorang atau beberapa orang
mempraktekkan perilaku dan strategi berbeda dari kebanyakan masyarakat pada
umumnya. Realitas ini juga mengisyaratkan bahwa pada dasarnya masyarakat
(anggota masyarakat) memiliki aset atau sumber daya mereka sendiri untuk
melakukan perubahan-perubahan yang diharapkan.

6. Berawal dari Masyarakat (Endogenous)
Istilah endogenous secara bahasa berarti dari dalam, dikembangkan dari

dalam masyarakat. Endogenous dalam konteks pembangunan berarti
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pembangunan yang berdasarkan dari dalam konteks atau komunitas tertentu.
Pembangunan endogen kemudian berkembang dengan menemukan apa yang
bisa ditemukan dalam satu konteks tertentu dalam masyarakat berdasarkan
pengetahuan dan pemahaman di luar konteks tersebut. Pembangunan endogen
pada prinsipnya mengacu pada tujuan pokok yaitu memperkuat komunitas lokal
untuk mengambil alih kendali dalam proses pembangunan masyarakat sendiri.
7. Menuju Sumber Energi (Heliotropic)

Heliotropic adalah istilah untuk mengambarkan proses berkembangnya
tumbuhan yang condong mengarah pada sumber energi. Demikian juga
masyarakat, akan tumbuh mengarah pada sumber penghidupan bagi komunitas
mereka. Energi dalam pengembangan masyarakat bisa beragam. Diantaranya
mimpi besar yang dimiliki masyarakat, proses pengembangan yang apresiatif,
atau bisa juga keberpihakan anggota komunitas yang penuh totalitas dalam
pelaksanaan program, sumber energi ini layaknya keberadaan matahari bagi
tumbuhan.

B. Tahap-Tahap Pendampingan

Pendekatan pendampingan berbasis aset merupakan perpaduan antara
metode bertindak dan cara maayarakat berfikir tentang pembangunan. Aset bukan
hanya sekedar sumberdaya yang dapat digunakan manusia untuk membangun
penghidupan. Aset seharusnya dipahami sebagai sesuatu yng memberikan
kemampuan untuk menjadi dan dan bertindak.

Pendekatan berbasis aset berawal dari tindakan Apresiatif Inquiry, yakni

sebuah filosofi perubahan positif dengan melakukan tahapan siklus 5D yakni
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define, discovery, dream, design, dan destiny.®® Pendekatan siklus 5D ini
sebelumnya telah sukses digunakan dalam proyek-proyek ribuan organisasi di
seluruh dunia. Dasar dari Al ini adalah sebuah gagasan yang sederhana, yaitu
sebuah organisasi atau masyarakat akan bergerak menuju apa yang mereka
pertanyakan.*

Tahap pertama dari siklus 5D adalah define. Pada tahap ini, seorang
pemimpin atau fasilitator sebaiknya menentukan pilihan topik positif. Tujuan dari
proses pencarian atau deskripsi mengenai perubahan yang diinginkan.

Tahap kedua dari siklus 5D yakni doscovery, maksudnya yaitu menemukan
kembali serta menghargai apa yang dulu pernah menjadi sebuah kesuksesan
individu dan komunitas. Dengan mengulang cerita kesuksesan tersebut dan
mengajak masyarakat menemukan peristiwa-peristiwa yang paling membanggakan
yang pernah dilakukan komunitas. Cerita ini dapat membuat masyarakat
menghargai kekuatan dan saling berbagi satu sama lain.

Setelah masyarakat menemukan cerita-cerita kesuksesan yang pernah
diraih, tahap selanjutnya ialah dream, yaitu mengajak masyarakat untuk
membayangkan impian yang mereka inginkan dan paling mungkin terwujud.
Impian-impian dimunculkan dari contoh-contoh nyata masa lalu yang positif.
Fasilitator harus berusaha mengajak masyarakat untuk kreatif dalam mewujudkan
impiannya, dengan mengungkapkan dalam bahasa dan gambaran yang diinginkan.

Dengan begitu akan mudah diingat apa yang ingin dicapai dalam hidupnya.

39 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, penerjemah Silvia
Fanggidae ... hal. 95
40 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, penerjemah Silvia
Fanggidae ... hal. 92
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Tahap keempat adalah design maksudnya ialah proses dimana masyarakat
atau komunitas terlibat dalam proses belajar tentang aset atau kekuatan yang
dimiliki agar mampu untuk memanfatkannya dalam cara yang konstruktif, inklusif,
dan kolaboratif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sendiri. Masyarakat
merancang apa Yyang dinginkannya untuk mencapai mimpi-mimpi dengan
melakukan langkah-langkah yang mendekati mimpi tersebut.

Selanjutnya, tahapan terakhir dari proses Apreciative Inquiry adalah destiny.
Tahapan ini merupakan proses dimana masyarakat mengimplementasikan berbagai
hal yang sudah dirumuskan pada tahap design. Proses ini berlangsung ketika
masyarakat atau organisasi secara kontinyu menjalankan perubahan, memantau
perkembangannya, dan mengembangkan dialog, pembelajaran dan inovasi-inovasi
baru.*

Semua tahapan diatas merupakan upaya dalam mengulang kembali apa yang
pernah terjadi dan berhasil dilakukan oleh masyarakat. Serta untuk menuju
pembangunan sosial dalam meningkatkan kemampuan masyarakat dalam segi
pengetahuan, kesadaran maupun skill yang digunakan sebagai sarana aktualisasi
dalam kehidupan masyarakat. Dengan kata lain semua proses dalam Apreciative
Inquiry berusaha memberikan daya atau kekuatan bagi masyarakat (empowerment).
C. Subjek Pendampingan

Subjek dalam penelitian pendampingan berbasit aset ini adalah masyarakat

Desa Ngadirejo, Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban. Subjek pendampingan ini

41 Nadhir Shalahudin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based
Community-driven Develpoment ... hal. 48
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adalah para Ibu Rumah Tangga Desa Ngadirejo yang tergabung dalam kelompok

PKK Desa Ngadirejo. Kelompok PKK menjadi subjek pendampingan karena

memiliki waktu luang yang diharapkan dapat digunakan untuk mengelola lahan

pekarangan untuk sarana edukasi serta pemenuhan gizi keluarga.

D.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data serta menemukenali aset dalam proses

pendampingan, maka peneliti akan melakukan teknik-teknik sebagai berikut:

1. Wawancara Partisipatif

Wawancara secara umum merupakan proses memperoleh keterangan
untuk tujuan pendampingan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.*> Sedangkan, wawancara
partisipatif merupakan teknik wawancara yang melibatkan masyarkat sebagai
narasumber sekaligus subjek penerima manfaat dalam proses pengumpulan data
serta dalam perancangan kegiatan yang sesuai.

2. Focus Group Discussion (FGD)

FGD merupakan sebuah forum diskusi kelompok sekitar 4-10 orang
yang dipandu oleh moderator untuk pengungkapan konsep, pandangan,
penggalian data dan kepercayaan diantara peserta diskusi. Kegiatan ini
dilakukan untuk mencapai tahap meeting of mind antara peneliti dan masyarakat

sampai proses penyadaran. Forum ini juga sekaligus digunakan sebagai media

42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005) hal.

108
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awal untuk setiap kegiatan yang akan dilakukan nantinya. Moderator, notulen,
dan parisipator berasal dari masyarakat sendiri. Fasilitator hanya menjadi
pendamping dan sebagai pendorong hidupnya diskusi. Segala bentuk keputusan
diserahkan kepada hasil diskusi masyarakat.

3. Pemetaan Komunitas (community mapping)

Pemetaan komunitas merupakan visualisasi pengetahuan dan persepsi
berbasis masyarakat yang mendorong pertukaran informasi dan menyertakan
kesempatan bagi semua angota masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses
yang mempengaruhi lingkungan dan kehidupan mereka. Metode yang dapat
digunakan untuk melakukan pemetaan komunitas ini antara lain kuisioner,
interview, dan Focus Group Discussion (FGD). Manfaat dari pemetaan
komunitas ini adalah:

a. Memperbaiki dan meningkatkan Kketerlibatan publik dalam

pemetaan.

b. Memberikan masyarakat dan anggotanya kesempatan untuk
mengevaluasi desain dan perencanaan dan memvisualisasikan
dampak sebuah keputusan tersebut terhadap masa depan komunitas.

c. Merupakan proses pengumpulan dan meningkatkan data geospasial.

d. Meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah komunitas.

Tujuan dari pemetaan ini sesungguhnya adalah komunitas belajar
memahami dan mengidentifikasi kekuatan yang sudah mereka miliki sebagai

bagian dari kelompok / masyarakat. Aset-aset yang dapat dipetakan antara lain:
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aset personal atau manusia, asosiasi atau aset sosial, aset institusi, aset alam,
aset fisik, aset keuangan, dan aset spiritual dan kultural.*®
4. Penelusuran Wilayah (Transek)

Transek dilakukan untuk menemukenali aset fisik dan alam secara
terperinci. Teknik ini dilakukan dengan cara berjalan di sepanjang jalan desa
dan mendokumentasikan hasil pengamatan, menilai berbagai aset dan potensi
dari aset tersebut, dan melakukannya bersama komunitas.*

E. Teknik Analisa Data
1. Pentagonal Aset

Teknik pentagonal aset adalah salah satu teknik analisa untuk
mengetahui perubahan pada masyarakat, teknik ini menaruh perhatian pada
kekuatan atau aset masyarakat. Kekuatan seseorang atau masyarakat ditentukan
oleh besar kecilnya keragaman dan keseimbangan antar aset.

Fungsi dari analisa pentagoal aset ini sebenarnya adalah untuk
mengetahui hubungan dan keseimbangan antar aset yang ada di masyarakat
yang digambarkan dalam sebuah diagram berbentuk pentagon atau segilima.
2. Low Hanging Fruit

Low hanging fruit atau slaka prioritas adalah satu cara tindakan yang
cukup mudah untuk diambil dan dilakukan untuk menentukan manakah potensi
masyarakat itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak luar hal yang harus

diperhatikan dalam low hanging fruit. skala prioritas adalah apa ukuran untuk

43 Nadhir Shalahudin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based
Community-driven Develpoment ... hal 53-54

4 Christopher Dureuau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, penerjemah Silvia
Fanggidae .... hal. 56
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sampai keputusan bahwa mimpi itu lah yang jadi prioritas, siapakah yang paling
berhak menetukan skala prioritas.*

Dalam hal ini komunitas sebelumnya sudah mengungkap mimpi dan
harapan yang ingin mereka capai pada masa depan mendatang terkait
pemanfaatan pekarangan. Mimpi-mimpi tersebut tidak serta merta langsung
disetujui untuk dijadikan target capaian, karena terkadang mimpi akan lebih
sulit diwujudkan jika potensi yang dimiliki tidak bisa menunjang impian
tersebut. Oleh karena itu, penyesuaian antara impian dan aset yang dimiliki
dilakukan terlebih dahulu. Hingga muncul beberapa mimpi saja yang benar-
benar sudah siap untuk dicapai dan akan memberikan dampak yang signifikan
dalam proses pemberdayaan.

3. Analisis Ember Bocor Leaky Bucket
Leaky Bucket atau biasa dikenal dengan wadah/ember bocor merupakan
salah satu cara untuk mempermudah masyarakat, komunitas atau individu dalam
mengenali, mengidentifikasi, dan menganalisa berbagai bentuk aktivitas atau
perputaran keluar dan masuknya aset ekonomi lokal masyarakat. Lebih singkatnya,
leaky bucket adalah alat untuk mengenal berbagai perputaran aset ekonomi lokal
yang dimiliki oleh masyarakat. Hasilnya, bisa dijadikan untuk meningkatkan

kekuatan secara kolektif dan membangunnya secara bersama.*®

4 Nadhir Shalahudin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based
Community-driven Develpoment .... hal. 47
46 Nadhir Shalahudin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based
Community-driven Develpoment .... hal. 66
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F. Teknik Validasi Data
Dalam melakukan validasi data peneliti akan menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi merupakan suatu sistem crosh check dalam melaksanakan
teknik PRA agar memperoleh informasi yang akurat. Terdapat beberapa teknik
triangulasi, diantaranya adalah:
a. Triangulasi Komposisi Tim
Tim dalam PRA terdiri dari berbgai multi disiplin, laki-laki dan
perempuan, serta masyarakat sebagai insiders dan tim dari luar sebagai
outsider.*” Teknik triangulasi tim ini memiliki tujuan untuk memperoleh
data yang valid serta tidak sepihak karena melibatkan semua pihak dalam
tim untuk mendapatkan kesimpulan dan kesepakatan bersama.
b. Triangulasi Alat Dan Teknik
Dalam teknik ini, selain melakukan observasi secara langsung,
peneliti juga perlu melakukan wawancara dan diskusi dengan masyarakat
setempat dalam rangka memperoleh informasi yang kualitatif.*®
c. Triangulasi Sumber
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan kevalidan data melalui
penggalian data langsung pada sumber maupun informan yang berbeda-
beda. Sehingga data yang dihasilkan beragam untuk kemudian di buktikan

kebenarannya.

47 Agus Afandi, Metode Penelitian Kritis (Buku Perkuliahan S-1 Prodi Pengembangan
Masyarakat Islam), (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press) Hal. 74

4 Agus Afandi, Metode Penelitian Kritis (Buku Perkuliahan S-1 Prodi Pengembangan
Masyarakat Islam) ... hal.75
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G. Pihak Terkait (Stakeholder)

Dalam melakukan setiap pendampingan tidak akan lepas dari peran
stakeholder untuk menunjang tercapainya proses pendampingan masyarakat. Peran
stakeholders sangan penting untuk peneliti dalam melakukan pendampingan. Pihak
yang terkait dalam penelitian pendampingan ini adalah:

a) Masyarakat Desa Ngadirejo

Masyarakat secara umum merupakan pihak penting yang mampu
mensukseskan suatu program pendampingan, karena masyarakat adalah objek
sekaligus subjek dalam suatu pemberdayaan secara mandiri. Dari masyarakat,
peneliti  memperoleh informasi-informasi yang valid yang bisa di
pertanggungjawabkan kebenarannya. Dari masyarakat sendirilah keberhasilan
dan kegagalan pendampingan yang dilakukan secara partisipatif ditentukan.
b) Ibu-Ibu Rumah Tangga

Ibu-ibu rumah tangga merupakan pihak yang akan terlibat langsung
dalam kegiatan pendampingan, karena lebih banyak memiliki waktu luang dan
kesempatan berada di rumah untuk melakukan kegiatan pemanfaatan
pekarangan untuk kebun gizi. Stakeholders ini diharapkan dapat berpartisipasi
semaksimal mungkin sehingga terwujudnya tujuan pendampingan yang telah
direncanakan bersama peneliti.
¢) Ibu-lbu PKK

Selain ibu-ibu rumah tangga sebagai pelaksana dan subjek
pendampingan ini, hendaknya PKK juga bisa membantu mengorganisir untuk

keberlanjutan program pendampingan yang telah dilaksanakan bersama-sama
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apabila setelah peneliti meninggalkan mereka, karena keterbatasan waktu yang
dimiliki oleh peneliti.
d) Pemerintah Desa Ngadirejo

Stakeholder selnjutnya yang terkait dengan pendampingan ini adalah
Pemerintah Desa Ngadirejo. Sebelum peneliti melakukan riset pendampingan
hendaknya melakukan perizinan kepada Pemerintah Desa yang bersangkutan.
Tanpa perizinan dari Pemerintah Desa dalam hal ini Kepala Desa peneliti tidak
akan bisa melakukan riset pendampingan dan terjun ke masyarakat, karena
peneliti tidk boleh sembarangan saja melakukan penelitian atau pendampingan
tanpa kulonuwun kepada Pemerintah Desa. Selain untuk meminta izin,
Pemerintah Desa juga bisa membantu dan lebih mudah dalam mengorganisir

masyarakat setempat untuk proses ke depannya dalam pendampingan.
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BAB IV

PROFIL LOKASI PENDAMPINGAN

A. Kondisi Geografis Desa Ngadirejo

Secara administratif, Desa Ngadirejo merupakan salah satu Desa dalam
wilayah Kecamatan Rengel, Kabupaten Tuban. Desa Ngadirejo berjarak kurang
lebih 38 Km daru pusat ibukota Kabupaten Tuban. Sedangkan jarak tempuh ke
Pusat Kecamatan Rengel yakni hanya 1 Km dan dapat ditempuh dengan waktu
sekitar 10 menit.4°

Desa Ngadirejo memiliki wilayah administrasi seluas 260,40 ha, terdiri dari
tiga dusun sekaligus tiga RW (Rukun Warga) yakni Dusun Gembloraseh, Dusun
Jetis dan Dusun Tawangsari. Masing-masing dusun dipimpin oleh seorang Kasun
(Kepala Dusun).

Secara topografi, ketinggian desa ini adalah berupa dataran sedang yaitu
sekitar 56 meter di atas permukaan laut (mdpl) yang merupakan daerah pertanian
dengan komoditas pangan yakni padi dan jagung. Sedangkan secara geografis,
wilayah Desa Ngadirejo sebelah utara berbatasan dengan Desa Sumberjo, sebelah
selatan berbatasan dengan Desa Kanorejo, sebelah barat berbatasan dengan Desa
Sawahan, dan di sebelah Timur berbatasan langsung dengan Sungai Bengawan

Solo.

4 Dokumen RPJM-Des Desa Ngadirejo
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Gambar 4.1

Peta Desa Ngadirejo
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Gambar di atas merupakan peta dasar Desa Ngadirejo secara umum yang
menggambrkan aset dan fasilitas umum yang ada di Desa Ngadirejo, seperti: Balai
gedung Sekolah Dasar (SD), masjid, mushala, tempat
pemakaman, jembatan, saluran irigasi, lokasi persawahan, sungai dan permukiman.

Desa Ngadirejo memiliki luas 260,40 ha dengan penggunaan 180,00 ha
untuk lahan pertanian, 30,00 ha untuk tanah perkebunan, dan 50,40 ha untuk tanah

fasilitas umum seperti: tanah kas desa seluas 32,70 ha, lapangan olahraga seluas




3,00 ha, perkantoran pemerintah seluas 0,90 ha, tempat pemakaman umum seluas
4,00 ha, dan sarana bangunan sekolah seluas 9,80 ha. Untuk lahan pertanian di Desa
Ngadirejo, dibagi menjadi lahan pertanian dengan irigasi teknis seluas 40,00 ha dan
lahan pertanian dengan irigasi setengah teknis seluas 140, ha.*

B. Legenda Desa Ngadirejo

Berdasarkan dokumen RPJM Desa Ngadirejo, dahulu pada jaman Belanda
Desa Ngadirejo dikenal dengan nama Sembung Rejo. Desa Sembung Rejo ini
dipimpin oleh seoran petinggi dan dibagi menjadi 4 dusun, yakni:

a. Dusun Gemblo yang dikenal dengan nama Dusun Krajan

b. Dusun Raseh

c. Dusun Jetis, dan

d. Dusun Tawangsari

Adapun salah satu Dusun yakni dusun Krajan atau Gemblo hanya dihuni
oleh 7 KK (Kepala Keluarga), oleh karena itu menurut sebagaian cerita masyarakat,
akhirnya Dusun Gemblo dijadikan satu dengan Dusun Raseh dan berubah nama
menjadi Dusun Gembloraseh. Pada akhirnya Desa Sembung Rejo terdiri dari tiga
dusun yakni Dusun Gembloraseh, Dusun Jetis, dan Dusun Tawangsari.

Dahulu, Dusun Gembloraseh merupakan tempat berkumpulnya orang-orang
dari Desa Sumberjo dan Sembungrejo. Hal ini menjadikan keadaan Desa menjadi
semakin rejo atau ramai, sehingga seiring dengan berkembangnya zaman desa
Sembungrejo berubah nama menjadi Desa Ngadirejo. Desa Ngadirejo atau

Sembungrejo, dulunya dipimpin oleh seorang yang disebut dengan Petinggi sampai

50 Dokumen isian Prodeskel Desa Ngadirejo tahun 2018
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pada sekitar tahun 1990-an dipimpin oleh Kepala Desa seperti desa pada umumnya.

Namun meskipun begitu, masyarakat Desa Ngadirejo sampai saat ini masih sering

memanggil Kepala Desa dengan sebutan Petinggi. Berikut merupakan sejarah

kepemimpinan di Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Tahun ............ dipimpin oleh Petinggi Brawuk

Tahun ............ dipimpin oleh Petinggi Karso Wijoyo

Tahun 1930-1960 dipimpin oleh Petinggi Karto Wijoyo

Tahun 1960-1963 dipimpin oleh Petinggi Suyadi

Tahun 1968-1990 dipimpin oleh Petinggi Darjo

Tahun 1990-2007 dipimpin oleh Kepala Desa Dra.Lilik Indriyanti

Tahun 2007-Sekarang dipimpin oleh Kepala Desa H.Kasturi

C. Kondisi Demografi Desa Ngadirejo

Berdasarkan data pada form isian Prodeskel (Profil Desa dan Kelurahan)

tahun 2018, Desa Ngadirejo memiliki jumlah penduduk sebesar 2.634 jiwa yang

terdiri dari 1.310 jiwa penduduk laki-laki dan 1.324 jiwa penduduk perempuan dan

terbagi dalam 777 Kepala Keluarga.

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah Penduduk Jumlah
Laki-laki (L) Perempuan (P)
1.310 jiwa 1.324 2.634 Jiwa

Sumber: Prodeskel Desa Ngadirejo tahun 2018

Penduduk Desa Ngadirejo dilihat berdasarkan struktur usia, mayoritas

penduduk usia 16 — 56 tahun sebanyak 1670 jiwa, kemudian penduduk dengan usia

56 tahun ke atas tahun sebanyak 467 jiwa. Sisanya merupakan penduduk yang
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tergolong dalam usia 8-15 tahun sebanyak 316 jiwa, usia 6-7 tahun sebanyak 105
jiwa, dan penduduk usia 0-5 tahun sebanyak 79 jiwa.>!
Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

Golongan Usia Jumlah Penduduk
0-5 Tahun 79 jiwa
6-7 Tahun 105 jiwa
8-15 Tahun 316 jiwa
16-56 Tahun 1670 jiwa
56 Tahun Keatas 467 jiwa
Jumlah 2.634 jiwa

Sumber: Dokumen RPJM Desa Ngadirejo

D. Kondisi Ekonomi

Secara Umum mata pencaharian Masyarakat Desa Ngadirejo dapat
teridentifikasi dalam beberapa sektor, yaitu pertanian, jasa atau perdagangan,
industri, dan lain-lain. Penhasilan rata-rata masyarakat Desa Ngadirejo sebesar
Rp.50.000,-. Berikut ini merupakan tabel jumlah penduduk berdasarkan mata

pencaharian pokok :

Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Pokok
Jenis Pekerjaan Jumlah (orang)
Petani 959
Buruh Tani 11
Nelayan 1
Tukang 5
Wiraswasta/Pedagang 205
PNS 5
TNI/POLRI 4
Karyawan Swasta 51
Jasa 16
Lain-lain 8

Sumber: Dokumen RPJM Desa Ngadirejo

51 Berdasarkan Dokumen RPJM Desa Ngadirejo
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Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan bahwa mayoritas penduduk Desa
Ngadirejo berprofesi sebagai petani sebanyak sebanyak 959 orang. Kemudian mata
pencaharian lainnya terbagi dalam beberapa profesi seperti buruh tani sebanyak 11
orang, Nelayan di sungai hanya 1 orang, tukang bangunan sebanyak 5 orang,
wiraswasta atau pedagang sebanyak 205 orang, Pegawai Negeri Sipil sebanyak 5
orang, TNI/POLRI sebanyak 4 orang, karyawan swasta sebanyak 51 orang, pekerj
bidang jasa sebanyak 16 orang, dan profesi lain-lain yang tidak dicatat secara jelas
sebayak 8 orang.

Pertanian di Desa Ngadirejo memiliki komoditas unggulan yakni padi, dan
memiliki masa panen 2-3 kali dalam satu tahun. Namun, karena kondisi Desa yang
dekat dengan sungai Bengawan Solo dan merupakan wilayah banjir, menyebabkan
panen lebih sering dilakukan 2 kali pada bulan Agustus dan Desember. Setelah itu,
antara bulan januari-maret lahan persawahan dibiarkan kosong atau bero.>?

Selain mata pencaharian yang masuk pada data RPJM Desa Ngadirejo di
atas, masyarakat Desa Ngadirejo juga ada yang memiliki profesi lain, yakni sebagai
pengrajin gerabah. Dulunya, pengrajin ini berjumlah banyak dan terdapat di ketiga
dusun yang ada. Namun, seirin berkembangnya jaman, Kini pengrajin gerabah
hanya tersisa di Dusun Jetis saja dan berjumlah kurang kebih 25 orang. Produk
kerajinan yang dihasilkan diantaranya : cobek, celengan, guci, pot bunga, kuali,

ngaron, daringan, kendil, kendi, dan lain-lain.

52 Berdasarkan wawancara dengan pak mufid (Kaur Umum Desa Ngadirejo) pada 27 Februari
2019 pukul 10.34 WIB
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Gambar 4.2
Aktifitas Membuat Gerabah

Smber: Dokumentasi Kgiatan Penelitian

Karena letak Desa Ngadirejo yang berbatasan langsung dengan sungai
Bengawan Solo, banyak juga beberapa warga khususnya yang laki-laki memiliki
pekerjaan sampingan sebagai penambang pasir. Kegiatan penambangan ini terdapat

di ketiga dusun yakni Dusun Gembloraseh, Dusun Jetis dan Dusun Tawangsari.

Gambar 4.3

Kegiatan Penambangan Pasir

Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian
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Saat ini, aktifitas penambangan pasir menjadi pekerjaan sampingan yang
digemari warga Ngadirejo. Karena kegiatan ini sangat menjanjikan bagi mereka,
dalam sehari penambang pasir dapat memperoleh penghasilan rata-rata sebesar
Rp.100.000,-. Selain itu, adanya truk yang melintasi desa untuk mengangkut pasir
juga memberi keuntungan berupa uang jalan atau uang masuk desa yang
dimanfaatkan pemuda setempat khusunya pemuda Dusun Tawangsari untuk
mengadakan kegiatan di desa seperti lomba agustusan dan lain-lain.

E. Kondisi Pendidikan

Pendidikan sampai saat ini masih dipercaya sebagai suatu hal yang penting
dalam memajukan tingkat kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) yang dapat
berpengaruh dalam jangka panjang pada peningkatan perekonomian. Dengan
pendidikanyang tinggi, maka akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat
yang pada gilirannya akan mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan
lapangan kerja baru, sehingga membantu program pemerintah dalam mengentaskan
pengangguran dan kemiskinan. Selain itu, tingkat pendidikan masyarakat juga
mampu menentukan pola hidup mereka sehingga kesehatan baik lingkungan
maupun pribadi tetap terjaga. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Ngadirejo dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Tingkat Pendidikan Masyarakat
Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang)

Tidak lulus SD 503
SD/sederajat 1342
SLTP/sederajat 342
SLTA/sederajat 181

Diploma (1-3) 5

Sarjana (1-3) 16

Sumber: Dokumen RPJM Desa Ngadirejo
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Kualitas pendidikan masyarakat juga ditentukan oleh kemudahan dalam
mengases sarana dan prasarana pendidikan yang ada. Di Desa Ngadirejo, terdapat
2 gedung Sekolah Dasar (SD) yakni SDN Ngadirejo 1, dan SDN Ngadirejo 2.
Selanjutnya untuk pendidikan anak juga terdapat 1 gedung KB (Kelompok
Bermain), 1 gedung PAUD dan 1 gedung TK (Taman Kanak-kanak). Selain itu,
untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama, di ketiga dusun yang ada di Desa
Ngadirejo masing-masing memiliki Taman Pendidikan Alqur’an (TPQ) di mushala
atau masjid, serta ada 1 gedung MADIN (Madrasah Diniyah) di Dusun Tawangsari
Desa Ngadiejo.

F. Kondisi Kesehatan Masyarakat

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting untuk
keberlangsungan hidup. Tingkat produktifitas masyarakat juga sangat dipengaruhi
olen kondisi kesehatan. Salah satu cara untu mengukur tingkat kesehatan
masyarakat adalah dengan mengetahui penyakit apa yang sering diderita oleh
masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bidan Desa Ngadirejo, masyarakat
Desa Ngadirejo tergolong memiliki kualitas kesehatan yang cukup bagus, hal ini
terbukti dari penyakit yang sering diderita masyarakat tergolong penyakit yang
ringan seperti: Influenza (Batuk Pilek), Diare pada musim tertentu, dan Gatal-gatal
pada musim tertentu seperti musim hujan. Dan jumlah penderitanya pun tidak
banyak dan masih dalam jumlah yang wajar.

“Di sini penyakit ya begitu saja mbak, batuk pilek gitu aja. Kadang kalau
pas hujan terus banjir ya paling diare, gatal-gatal tapi jumlahnya juga
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masih wajar. Kalau agka pasti tidak tau ya, soalnya kadang langsung ke

puskesmas, tidak berobat di saya”.%

Meskipun kondisi kesehatan masyarakat secara umum tergolong baik,
namun di Desa Ngadirejo pernah tedapat kasus balita gizi buruk sebanyak 2 balita.
Kondisi ini terjadi di Dusun Jetis dan Tawangsari. Kondisi seperti ini biasa diatasi
dengan cara PMT (Pemberian Makanan Tambahan) dan suplemen kepada balita
tersebut.

Tingkat kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh adanya fasilitas kesehatan
yang ada. Di Desa Ngadirejo, terdapat fasilitas pelayanan kesehatan berupa 1
gedung POLINDES, 1 Bidan Desa serta kegiatan peningkatan kualitas kesehatan

seperti posyandu Balita, kelas ibu hamil, posyandu lansia, dan posyandu remaja.

G. Agama

Masyarakat Desa Ngadirejo 100% beragama Islam. Yang terbagi menjadi
beberapa gologan yakni Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah dan Islam
kejawen seperti masyarakat desa di jawa pada umumnya. Masyarakat terbiasa
melakukan kegiatan keagamaan rutin yakni sholat berjamaah di masjid atau
mushala, shalat jum’at, kegiatan pengajian seperti pembacaan yasin dan tahlil, serta
kegiatan belajar agama yang diadakan di mushala atau masjid. Terdapat 3 masjid
yang tersebar di dusun yang ada di Desa Ngadirejo yakni Dusun Gembloraseh,
Dusun Jetis dan Dusun Tawangsari. Serta 1 mushala yang dimiliki hampir setiap

RT.

3 Wawancara bersama Bu Darti (Bidan Desa Ngadirejo) pada hari Senin, 01 April 2019 pukul
09.30 WIB
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Gambar 4.4
Kegiatan PHBI di Masjid Dusun Jetis

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Selain untuk kegiatan sholat lima waktu berjamaah, sholat jum’at, sholat
tarawih saat bulan puasa dan sholat led, masjid yang ada di masing-masing dusun
juga biasa digunakan untuk kegiatan peringatan hari besar Islam seperti: rejeban,
mauludan, megengan (mapak poso) dan kegiatan lainnya yang berhubungan

dengan peringatan hari besar Islam.

H. Kebudayaan Masyarakat Ngadirejo

Tradisi dan kebudayaan masyarakat Desa Ngadirejo merupakan perpaduan
antara tradisi jawa dan tradisi keagamaan. Seperti tradisi Nyadran (sedekah bumi),
kupatan, mauludan, rejeban dan Halal bi Halal. Selain itu, juga masih terdapat
tradisi selametan seperti pada masyarakat jawa pada umumnya. Selametan ini

dilakukan pada saat hendak menikahkan anak, saat ada orang hamil, peringatan
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kelahira anak atau selametan tiron, serta selametan untuk orang meninggal yakni 3

hari, 7 hari, 40 hari, 100 hari, dan 1000 hari.>*

a. Nyadran (sedekah bumi) merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Ngadirojo sebagai wujud syukur kepada Sang
Pencipta. Kegiatan ini dilakukan setahun sekali setelah panen. Biasanya,
pada saat nyadran masyarakat akan memasak berkatan untuk dibawa ke
masjid pada saat do’a bersama sekaligus diantar kepada kerabat di luar
Desa Ngadirejo. Selain itu, pada puncaknya biasanya akan ada pagelaran
wayang kulit yang diselenggarakan masing-masing dusun secara
bergantian. Hal ini membuktikan adanya akultuasi budaya jawa dan
islam yang ada di Ngadirejo.

b. Mauludan dan Rejeban. Kedua kegiatan ini merupakan peringatan hari
besar islam yakni kelahiran Nabi Muhammad SAW (mauludan) dan
peringatan isra’ mi’raj Nabi Muhammad SAW (rejeban). Pada kedua
tradisi ini, masyarakat menggelar pengajian atau do’a bersama di masjid
atau mushala dengan membawa masakan atau berkatan. Selain itu,
biasanya dalam beberapa tahun sekali juga diadakan pengajian umum
dengan mengundang penceramah atau kyai dari luar Ngadirejo.

c. Halal Bi Halal. Ada tradisi yang unik pada saat hari raya Idul Fitri di
Desa Ngadirejo, selain berkunjung kerumah tetangga dan sanak saudara

untuk bersilaturahmi. Masyarakat biasanya juga mengadakan kegiatan

54 Berdasarkan wawancara dengan bu Utami (Bu Kasun Dusun Tawangsari) pada hari senin, 01
April 2019 pukul 11.35 WIB
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halal bi halal secara khusus bersama-sama dengan berkumpul di
lapangan atau tempat yang luas, kemudian juga terdapat hiburan seperti
orkes melayu atau dangdut yang khusu diundang untuk menghibur
masyarakat yang hadir. Kegiatan ini dilakukan terpisah di masing-
masing dusun yang ada di Ngadirejo.

Gambar 4.5
Kegiatan Halal bi halal Dusun Tawangsari

~ \,

aaUEER A A La o

[

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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BAB V
TEMUAN ASET
A. Gambaran Umum Aset Desa Ngadirejo
1. Aset Alam
Aset alam Desa Ngadirejo terdiri dari beberapa pembagian yaitu aset
ketersediaan sumber air, pertanian, aset perkebunan, dan aset pekarangan. Aset
alam merupakan persediaan sumber daya yang berasal dari lingkungan yang
dapat dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi kebituhan hidupnya.
a. Aset Pertanian
Seluas 180,00 Ha tanah yang ada di Desa Ngadirejo digunakan
untuk lahan pertanian. Lahan pertanian ini merupakan salah satu sumber
utama ekonomi bagi masyarakat Desa Ngadirejo. Lahan pertanian ini
dimanfaatkan masyarakat Desa Ngadirejo untuk menanam padi. Biasanya,
masyarakat menanam dan memanen padi 2 kali dalam satu tahun. Hal ini
disebabkan oleh kondisi desa yang berbatasan langsung dengan sungai
Bengawan Solo dan merupakan wilayah rawan banjir, sehingga penanaman
padi hanya bisa dilakukan 2 kali dalam satu tahun.

Gambar 5.1
Lahan Pertanian Desa N}gadirejo

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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b. Aset Sumber Air

Desa Ngadirejo merupakan salah satu Desa di Kecamatan Rengel
yang berbatasan langsung dengan Sungai Solo. Sungai ini merupakan
sungai terpanjang yang ada di Pulau Jawa yang membentang mulai dari
Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah di bagian hulu sampai dengan
Kabupaten Gresik di Jawa Timur yang merupakan bagian Hilir sekaligus
muara Sungai Bengawan Solo.>® Sungai Bengawan Solo ini dimanfaatkan
oleh masyarakat untuk mencari ikan dengan cara jaring maupun
memancing, sebagai tempat penambangan pasir untuk menambah
penghasilan ekonomi, dan sebagai jalur transportasi air atau tambangan
yang menghubungkan dengan wilayah Kabupaten Bojonegoro.

Gambar 5.2
Sungai Bengawan Solo dan Aktivitas Penambangan Pasir

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Selain kegiatan penambangan pasir yang menambah penghasilan

bagi masyarakat, ramainya jalur transportasi yang melalui sungai ini juga

%5 Sumber: id.wikipedia.org (diakses pada hari Senin 27 Mei 2019 pukul 15:55 WIB)
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memberi keuntungan tersendiri bagi sebagian masyarakat. Terdapat dua
titik jalur penyebrangan atau tambangan yang ada di Desa Ngadirejo, yakni
di Dusun Jetis dan Dusun Gembloraseh. Kedua jalur penyebrangan ini
banyak digunakan warga baik dari arah Kecamatan Rengen Kabupaten
Tuban maupun Kecamatan Kanor Bonjonegoro karena memang belum
tersedianya jembatan yang menghubungkan di jalur ini. Dalam satu kali
menyebrang biasanya akan dikenai tarif Rp.2000 — Rp.3000,-. Perahu yang
digunakan adalah milik Desa Ngadirejo dan dikelola oleh masyarakat
Ngadirejo.

Gambar 5.3
Aktivitas Penyebrangan di Dusun Gembloraseh

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Untuk memenuhi  kebutuhan air sehari-hari, masyarakat
menggunakan air dari sumur yang ada di pekarangan rumah mereka.
Memang tidak semua rumah memiliki sumur sendiri, namun ada beberapa
rumah yang menggunakan satu sumur yang disalurkan menggunakan pipa

paralon ke masing-masing rumah warga. Meskipun begitu hal ini masih
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mampu untuk memenuhi kebutuhan air seperti mencuci, memasak, mandi
dan menyiram tanaman.
c. Aset Pekarangan

Seperti kebanyakan wilayah pedesaan pada umumnya, Desa
Ngadirejo juga memiliki aset lahan pekarangan yang masih cukup luas yang
dimiliki oleh hampir setiap rumah yang ada. Pekarangan milik warga ini
biasanya ditumbuhi tanaman kayu-kayuan yang digunakan untuk keperluan
bangunan, tumbuhan bunga untuk keindahan lingkungan, tanaman obat,
serta tumbuhan gizi seperti sayur dan buah untuk kebutuhan konsumsi
masyarakat Desa Ngadirejo.

Lahan pekarangan di Desa Ngadirejo memiliki luas bermacam-
macam. Ada yang tergolong sempit (kurang dari 120 m2), sedang (120 m2-
400 m2) sampai pada kategori pekarangan luas (lebih dari 400 m2). Fungsi
dari lahan ini juga bermacam-macam seperti untuk menjemur padi saat
panen, untuk menjemur gerabah, dan ada juga yang masih dibiarkan untuk
tidak dimanfatkan. Berikut merupakan data kategori luas pekarangan di
Dusun Tawangsari Desa Ngadirejo:

Tabel 5.1

Kategori Luas Pekarangan di Dusun Tawangsari

Luas (m2) Jumlah (Rumah) Kategori
+30 - 80 50 sempit
+120 — 350 120 sedang
+500 100 luas

Sumber: Diolah berdasarkan hasil wawancara dengan Kasun Tawangsari
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Besar kecilnya luar pekarangan yang dimiliki oleh masyarakat, tetap
akan menjadi aset yang potensial jika dapat dimanfaatkan secara optimal.
Seperti pada kondisi lahan sempit dapat dimanfaatkan dengan menanam
tanaman menggunakan metode verticulture atau teknik menanam secara
vertikal pada bidang yang sempit.

Terdapat beberapa tanaman yang tumbuh di pekarangan milik
masyarakat Desa Ngadirejo yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan
pangan sehari-hari seperti pisang, mangga, nangka, sirsak, srikaya,
singkong, pepaya, ubi, belimbing, buah delima, bayam, tomat, cabe, terong,
bunga turi, kenikir, pete atau lamtoro, kangkung, dan jambu biji. Serta ada

beberpa tanaman yang tergolong dalam tanaman toga seperti kunyit, jahe,

kumis kucing, binahong, lidah buaya, sereh dan sebagainya.

Tabel 5.2

Jenis Tanaman di Pekarangan

No. Jenis Tanaman Kandungan Gizi Manfaat
1. Pisang Karbohidrat, Vitamin | Sebagai sumber energi,
C, Pottasium, Serat, meningkatkan kekebalan
Vitamin B6, Mangan. | tubuh, menjaga
keseimbangan dalam
tubuh, dan membantu
pertumbuhan sel baru.
2. Mangga Vitamin A, B,C, Beta | Membantu mencegah
Karoten, Protein, Zat | sakit jantung, menutrisi
Besi dan Kalium kulit dan rambut.
3. Nangka Karbohidrat, protein, | Melancarkan sistem

serat, Vitamin A, B,
C,, E, Kalsium,
Pottasium, dan Zat
Besi.

pencernaan,
meningkatkan sistem
kekebalan tubuh,
meningkatkan kesehatan
kardiovaskular,
meningkatkan
metabolisme tubuh.
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4. Sirsak Karbohidrat, serat, Mencegah dan mengobati

Vitamin C, B1, B2, penyakit kanker,

B9, Kalsium, Zat melancarkan sistem

Besi, Pottasium, pencernaan,meningkatkan

Sodium. daya tahan tubuh,
mengendalikan tekanan
darah.

5. Srikaya Asam amnino, Baik untuk ibu hamil,

Protein, Vitamin C, meningkatkan kesehatan

Vitamin B1, Kalsium, | mata, menjaga kesehatan

Fosfor tulang dan gigi.

6. Singkong Karbohidrat, Serat, Sebagai sumber energi,

Vitamin C, E , Folat. | menjaga sistem
pencernan, baik untuk ibu
ami, dan dapat mencegah
penyakit jantung.

7. Pepaya Karbohidrat, Serat, Mengurangi resiko

Protein, Gula, kanker, menjaga

Vitamin A, C, D, E, kesehatan tulang,

K, B1, B2, B3, B5, membantu sistem

B9 (folat), Kalsium, pencernaan, mencegah

dan Pottasium penyakit jantung,
menjaga kesehatan mata.

8. Ubi Kalori, Karbohidrat, | Sebagai sumber energi,

Protein, serat, melancarkan sistem

Vitamin A, C, E, pencernaan,

Kalsium meningkatkan daya tahan
tubuh, menjaga kesehata
mata, dan mencegah
kanker.

9. Belimbing Vitamin A, C, E, B1, | Berfungsi sebagai anti-

B2, B3, B5, B6, B9, inflamasi, menjaga

Choline, Kalsium, Zat | kesehatan jantung,

Besi meningkatkan daya tahan
tubuh, melancarkan
sistem pencernaan,
menjaga kesehatan mata,
dan mencegah kanker.

10. Buah Delima Serat, Vitamin K, dan | Menjaga kesehatan kulit,

Zat Fitronutrien menyehatkan pencernaan,
mengurangi kolesterol
jahat dalam tubuh.

11. Bayam Protein, Karbohidrat, | Menjaga kesehatan

Zat Besi, Kalsium,
Vitamin A, C, dan
mineral.

pencernaan, Mencegah
sembelit, menjaga
kesehatan mata dan
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tulang, menjaga
kelembaban kulit, dan
meningkatkan kekebalan
tubuh.

12. Tomat Serat, Karbohidrat, Menjaga kesehatan

Vitamin C, K1, B9, jantung, mencegah

Beta Karoten. kanker, menjaga
kesehatan kulit.

13. Cabe Capsaicin, Protein, Meningkatkan imunitas

Vitamin A, B6, tubuh, mengurangi resiko

Vitamin C penyakit jantung,
membakar lemak tubuh,
dan mengobati nyeri dan
hidung tersumbat.

14. Terong Serat, Kalium, Meningkatkan fungsi

Vitamin C, B6 otak, menjaga kesehatan
kulit, mencegah kanker,
mencegah penyakit
jantung.

15. Kangkung Serat, Vitamin B, C, | Mencegah anemia,

A, Zat Besi, Fosfor. melancarkan air seni,
sebagai anti parasit bagi
usus, sebagai antioksidan
dalam tubuh.

16. Jambu Biji Vitamin C, Vitamin Menjaga kesehatan kulit,

A, Serat

mendukung fungsi
kesehatan mata,
mendukung
penyembuhan demam
berdarah.

Jumlah tanaman yang paling banyak ada di pekarangan masyarakat

ialah tanaman pisang, tanaman ini ditanam sekitar 5-20 pohon. Tanaman

mangga rata-rata setiap rumah memiliki 1-3 pohon mangga, dengan

berbagai varian seperti mangga gadung dan mangga manalagi. Pohon

nangka biasanya terdapat 1-2 pohon, namun tidak semua memiliki pohon

ini. Pohon srikaya hampir setiap rumah mempunyai tapi jumlahnya sekitar

1-2 pohon.

Tanaman

singkong,
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berdampingan dengan pohon pisang, jumlahnya sekitar 5-10 pohon. Ada
juga singkong yang ditanam di pinggir lahan pertanian, atau yang bisa
disebut galengan.

Tanaman buah lain seperti pepaya, belimbing, buah delima, jambu
biji belum banyak ditanam oleh masyarakat ngadirejo. Hanya ada beberapa
rumah yang menanam sekitar 1-3 pohon. Sedangkan tanaman sayuran
seperti bayam, kangkung tidak sengaja ditanam oleh masyarakat namun
biasanya tumbuh liar di pekarangan yang lembab dan dekat dengan area
pertanian dan sungai. Tanaman terong, cabe dan beberapa tanaman bunga
kol dan sawi banyak ditananam oleh masyarakat Dusun Gembloraseh
sekitar 5-10 tanaman di setiap pekarangan, karena Dusun ini pernah
mendapat bantuan benih dari Desa untuk kebutuhan lomba Green and Clean
yang diadakan oleh Kecamatan Rengel.

Aset tanaman gizi terbesar yang sudah dimiliki oleh masyarakat
Desa Ngadirejo yakni pohon pisang. Jenis pisang yang paling banyak
tumbuh di Desa Ngadirejo terdapat beberapa jenis diantaranya pisang raja,
kepok, pisang ambon dan pisang ulin. Tanaman pisang ini dapat dipanen
sekali setelah 1 tahun — 1.5 tahun setelah ditanam. Dengan perhitungan
sekitar 8-18 sisir per tandan (per pohon) dengan jumlah 10-20 buah per
sisirnya.

Jumlah ini merupakan jumlah yang sangat besar untuk mencukupi
kebutuhan konsumsi masyarakat. Namun, selama ini hasil panen pohon

pisang lebih banyak untuk dijual keluar daripada digunakan untuk konsumsi

80



pribadi maupun masyarakat di dalam Desa Ngadirejo sendiri. Hal ini juga
berlaku bagi tanaman lain yang ada di pekarangan rumah. Orientasi
ekonomi untuk menjual hasil panen tanaman masih lebih besar daripada
kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi sebagai upaya peningkatan gizi
keluarga.
2. Aset Sumber Daya Manusia
Aset personal yang dimaksud dalam hal ini adalah semua yang dimiliki
oleh manusia yakni ketrampilan, bakat, serta kemampuan yang dimiliki oleh
setiap individu atau kelompok masyarakat dengan baik dan bisa diajarkan
kepada orang lain. Bakat yang dimiliki oleh masyarakat di Desa Ngadirejo
diantaranya: bakat memasak, membuat kue, menggambar, melukis, mengajar
dan lain-lain. Potensi yang dimiliki masyarakat merupakan aset yang bisa
dikembangkan untuk menuju kehidupan yang lebih baik. Diantaranya
memanfaatkan aset skill yang dimiliki untuk bekerja sebagai petani, pedagang,
pengrajin , pembuat kue dan guru.
Terdapat dua potensi yang menonjol yang dimiliki oleh masyarakat
Desa Ngadirejo, yakni skill bertani dan skill mengolah tanah liat menjadi
kerajinan gerabah dan genteng. Mayoritas masyarakat Desa Ngadirejo memang
berprofesi sebagai petani, hal ini juga disebabkan karena faktor wilayah
permukiman yang memang berada dekat dengan lahan pertanian. Komoditas
unggulan yang dihasilkan oleh petani disini ialah tanaman padi. Dalam dunia

pertanian, selain skil dalam menanam dan merawa tanaman juga ada beberapa
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masyarakat yang memiliki kemapuan untuk membuat pupuk organik dari bahan
alami seperti limbah ternak.

Selain bertani, Desa Ngadirejo juga sudah dikenal sebagai sentra
industri tanah liat atau gerabah. Dulu, Dusun Tawangsari terkenal dengan
industri genteng, Dusun Jetis dengan cobek dan peralatan dapur yang lain.
Namun, kini banyak yang sudah tidak menjadikan gerabah sebagai profesi
utama. Bahkan Masyarakat Dusun Tawangsari sudah tidak memproduksi
genteng lagi. Sekarang, sentra industri gerabah di Desa Ngadirejo hanya
berpusat di Dusun Jetis.

Masyarakat Dusun Gembloraseh juga memiliki skill atau potensi unggul
yang dimanfaatkan untuk menambah penghasilan yakni skill memasak dan
membuat kue. Banyak ibu-ibu di Dusun Jetis yang memiliki usaha rumahan

membuat kue atau masakan untuk acara-acara seperti hajatan, dan untuk dijual

ke pasar.
Tabel 5.3
Aset Sumber Daya Manusia Desa Ngadirejo

No. Jenis Keahlian Manfaat Harapan

1. | Bertani Untuk menyediakan Menjadi Desa
sumber pangan bagi yang mandiri
masyarakat pangan

2. | Pengrajin Gerabah Menyediakan Meningkatkan
kebutuhan perkakas ekonomi Desa
rumah yang berasal
dari tanah liat,
menambah
penghasilan

3. | Memasak dan Menambah Meningkatkan

membuat kue penghasilan, jiwa

menyediakan jasa wirausaha
catering masyarakat
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Khususnya
kaum ibu.
4. | Beternak Menambah pengasilan | Meningkatkan
tambahan ekonomi
masyarakat
5. | Menjahit Sumber penghasilan Meningkatkan
tambahan kemandirian
6. | Membuat kerajinan Sebagai alternatif baru | Meningkatkan
kemoceng dalam wirausaha ekonomi
masyarakat

Sumber: diolah dari FGD bersama Masyarakat Desa Ngadirejo
3. Aset Fisik (Infrastruktur)

Aset fisik dalam hal ini termasuk infrastruktur berupa sarana prasarana
masyarakat yang digunkan untuk mendukung aktifitas masyarakat sehari-hari.
aset ini merupakan aset yang berperan penting untuk mempermudah kehidupan
masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam aspek pendikan, Desa
Ngadirejo memiliki sarana seperti gedung Sekolah TK, PAUD, dan Playgroup
serta gedung TPQ yang mendukung dalam kegiatan pemenuhan pendidikan

baik umum maupun agama.

Gambar 5.4
Fasilitas Pendidikan di Desa Ngadirejo

Eorrry

3 e

an Penelitian

X T,

umber: Dokumentasi Kegiat
Sarana pendidikan umum di Desa Ngadirejo terdapat gedung SDN |

yang terletak di Dusun Gembloraseh, SDN 1l yang terletak di Dusun Jetis,

83



gedung PAUD vyang terletak di Dusun Gembloraseh, gedung TK Dharma
Wanita yang berada di Dusun Jetis dan gedung Playgroup atau Kelompok
Bermain “Melati” yang ada di Dusun Tawangsari. Desa Ngadirejo juga
memiliki 1 sarana pendidikan agama yakni gedung MADIN yang ada di Dusun
Tawangsari yang jadi satu dengan gedung playgroup atau Kelompok Bermain.

Gambar 5.5
Gedung Madrasah Diniyah

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Untuk mendukung kegiatan keagamaan masyarakat Desa Ngadirejo,
juga terdapat mushala yang tersebar hampir di setiap RT serta ada 3 masjid yang
ada di Dusun Gembloraseh, Dusun Jetis, Dusun Tawangsari. Masjid dan
mushala yang ada di Desa Ngadirejo tidak hanya digunakan untu kegiatan
sholat berjamaah, namun juga di gunakan sebagai kegiatan belajar agama bagi

anak-anak maupun orang dewasa.
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Gambar 5.6
Fasilitas Keagamaan di Desa Ngadirejo

Ser: Dokumentasi Kegiafah Penelitian
Desa Ngadirejo juga memiliki sarana untuk mendukung kesehatan
masyarakat. Terdapat satu tempat Pondok Bersalin Desa atau POLINDES.
Polindes merupakan bentuk partisipasi desa dan masyarakat dalam
menyediakan tempat pertolongan persalinan serta pelayanan kesehatan ibu dan
anak. Kegiatan di Polindes dilaksanakan oleh seorang Bidan Desa. Polindes
Desa Ngadirejo terletak di Dusun Jetis dan bersebelahan dengan gedung TK
Dharma Wanita Ngadirejo.

Gambar 5.7

Polindes Desa Ngadirejo

=%

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Tidak hanya digunakan untuk layanan kesehatan Ibu dan Anak, Polindes
Desa Ngadirejo juga digunakan untuk kegiatan-kegiatan posyandu, penyuluhan
kesehatan dan penyuluhan remaja bagi remaja Desa Ngadirejo khususnya
Dusun Jetis. Namun, sekarang fungsi Polindes tidak berjalan maksimal karena
masyarakat lebih memilih bersalin langsung ke Puskesmas atau ke Rumah
Bidan Desa.

4. Aset Sosial

Kehidupan masyarakat Desa Ngadirejo tergolong guyub dan rukun.
Budaya gotong royong masih sangat kental dirasakan disini. Hal tersebut
terlihat dalam berbagai macam kegiatan seperti hajatan, menjenguk orang sakit,
gotong royong membangun masjid atau rumah dan sebagainya.

Kegiatan lainnya yang ada di masyarakat Desa Ngadirejo yaitu
pengajian rutin yang diadakan oleh Jam’iyah Yasin dan Tahlil ibu-ibu dan
bapak-bapak yang berbeda pelaksanaannya. Pengajian merupakan salah satu
aset sosial yang masih dipelihara olen masyarakat Desa Ngadirejo. Selain
dimaksudkan untuk memperdalam ilmu agama, kegiatan pengajian ini juga
digunakan untuk ajang silaturahmi dari setiap anggota untuk mengetahui
keadaan masing-masing antara yang satu dengan yang lainnya. Di Desa
Ngadirejo juga terdapat beberapa asosiasi sepeti PKK, Kelompok Tani, dan
FKPT (Forum Komunikasi Pemuda Tawangsari).

Intitusi PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) Desa Ngadirejo
saat ini diketuai oleh Bu Sunarsih atau biasa dipanggil “Bunda Sih”. Beliau

merupakan Istri dari PJ Kepala Desa Ngadirejo menggantikan Kepala Desa
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sebelumnya yang telah meninggal. Kegiatan yang diadakan PKK diantaranya
adalah arisan Ibu-ibu, kegiatan posyandu, kegiatan pelatihan ketrampilan bagi
ibu-ibu seperti menjahit, membuat kue, dan sebagainya. Sebelum ada PJ Kepala
Desa, beberapa kegiatan PKK sempat vakum karena pada saat itu kondisi
Kepala Desa yang sedang sakit, namun Kkini sudah mulai aktif kembali. Salah
satu rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh PKK yakni mempersiapkan
masyarakat untuk mengikuti program green and clean yang dicanangkan oleh
Pemerintah Kecamatan Rengel.

Selanjutnya, untuk asosiasi pemuda di Desa ini terdapat FKPT (Forum
Komunikasi Pemuda Tawangsari). Asosiasi ini berada di Dusun Tawangsari
sesuai dengan namanya. Kegiatan yang dilakukan oleh FKPT ini meliputi acara
peringatan Hari Besar seperti lomba agustusan, acara peringatan bersih desa,
hahal bi halal, dan sebagainya. Terdapat satu kegiatan besar yang pernah
dilaksanakan oleh FKPT ini yakni festival perahu hias. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam rangka memperingati Hari Kemerdekaan. Kompetisi ini
diikuti oleh penambang pasir yang merupakan warga Desa Ngadirejo dan

Sekitarnya. Acara ini pertama kali diadakan pada bulan Agustus tahun 2017.°

% Berdasarkan wawancara dengan pak Yoyok (Kasun Tawangsari) pada hari Senin 01 April 2019
Pukul 14.17 WIB
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Gambar 5.8
Festival Perahu Hias

Sumber: Dokumentasi Desa Ngadirejo

5. Succes Story (Kisah Sukses masa Lampau)

Kisah sukses atau Succes Story merupakan salah satu aset yang ada di
masyarakat, hal ini karena kejadian sukses merupakan elemen yang akan
mendorong masyarakat untuk selalu bergerak maju dan berprestasi dalam setiap
kehidupan mereka. Cukup sulit bagi peneliti dalam menemukan kisah sukses
yang pernah dialami masyarakat, karena sebagian masyarakat masih
menganggap kisah sukses adalah kisah yang menakjubkan, seperti prestasi
dalam tingkat yang tinggi, dan sukses secara finansial dalam usaha ekonomi
mereka saja. Namun, peneliti menemukan 2 hal yang dapat dikategorikan
sebagai succes story yang dapat memicu perubahan di masyarakat. Diantaranya:

a. Cerita Mbak El dalam Memanfaatkan Pekarangan Rumah

Pekarangan rumah, meskipun sempit atau luas tetap dapat
memberikan maanfaat kepada kita yang mau memanfaatkan dan mengelola.
Hal ini lah yang sudah dirasakan oleh mbak el yang merupakan salah satu

warga Dusun Gembloraseh Desa Ngadirejo. Berawal dari iseng dan hobi
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menanam bunga, mbak el mulai menanam di pekarangan rumahnya.
Tanaman yang ditanam diantaranya adalah tanaman sayur seperti terong,
tomat, cabe dan sawi. Dari aktiftas ini, manfaat yang dirasakan oleh mbak
el ialah berkurangnya pengeluaran belanja sayur setiap hari. Selain itu, anak
pertamanya yang pada awalnya tidak begitu menyukai makan sayur,
menjadi sangat suka karena dia juga terkadang dilibatkan dalam proses
menanam, serta merawat sayur di pekarangan rumahnya. Tidak hanya itu,
mbak el juga pernah mendapatkan manfaat lain dari salah satu tanaman yang
ditanam oleh suaminya, yakni tanaman porang. Bibit tanaman porang
diperoleh dari salah seorang teman dari wilayah Kabupaten Tuban yang
merupakan daerah pegunungan. Awalnya tanaman ini ditanam untuk
menambah hijau di halaman rumah, namun tidak disangka bahwa tanaman
ini memiliki nilai jual yang tinggi dan termasuk dalam komoditi impor.
Pernah sekitar dua kali hasil panen porang yang ditanam di pekarangan
mbak el dijual dan menghasilkan keuntungan secara finansial. Saat ini, ada
sekitar 5 pohon porang yang masih ditanam oleh mbak el.
b. Partisipasi dalam Lomba Green and Clean Kecamatan Rengel
Masyarakat Ngadirejo, khususnya Dusun Gembloraseh pernah
berpartisipasi dalam lomba Green and Clean atau yang biasa disingkat
dengan GNC. Lomba ini, merupakan salah satu upaya Pemerintah
Kecamatan Rengel untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
memelihara kebersihan lingkungan, serta penghijauan lingkungan Desa.

Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu meningkatklan fungsi
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pekarangan rumah sebagai kebun atau lumbung gizi masyarakat, karena

tanaman penghijauan yang memiliki penilaian tertinggi adalah tanaman

sayur dan buah, serta tanaman toga.

Meskipun tidak menang dalam lomba ini, namun dengan partisipasi
yang pernah dilakukan oleh masyarakat membawa dampak positif
diantaranya: sebagian masyarakat menjadi paham terhadap pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan, selain itu masyarakat juga mengerti
manfaat dari menanam sayur dan buah serta tanaman toga di pekarangan
rumah mereka.

Kedua cerita diatas disadari atau tidak akan memiliki pengaruh yang baik
terhadap masyarakat. Cerita atau kisah sukses jika terus dibagi akan menularkan
elemen positif yang akan membawa masyarakat untuk selalu bergerah maju, untuk
mengulang prestasi yang pernah diraih, maupun untuk memperbaiki dan

meningkatkan dari apa yang pernah diraih di kehidupan yang akan datang.
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BAB VI

DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN

A. Proses Awal Masuk (Perizinan)

Awalnya, Desa Ngadirejo dipilih oleh peneliti untuk dijadikan lokasi
penelitian secara tidak sengaja. Peneliti yang pada akhir bulan Desember sampai
minggu pertama bulan Januari melakukan kegiatan lapangan untuk tugas kelompok
mata kuliah “analisa SWOT” di Desa Pasinan, Kecamatan Baureno Kabupaten
Bojonegoro. Pada waktu itu peneliti menginap di Desa Pasinan, rumah teman satu
kelompok dalam tugas tersebut. Peneliti bersama teman yang satu jurusan hamun
berbeda konsentrasi awalnya ingin melakukan kegiatan pendampingan untuk
skripsi di lokasi yang sama yakni di Desa Pasinan. Hal ini dikarenakan waktu
pengerjaan tugas lapangan SWOT yang sudah berdekatan dengan pengerjaan
proposal skripsi.

Namun, setelah teman peneliti selaku warga asli Desa Pasinan, merasa tidak
nyaman apabila melakukan pendampingan di desa sendiri, maka kami memutuskan
untuk mencri lokasi lain di sekitar Desa Pasinan untuk dipilih menjadi lokasi
pendampingan. Teman peneliti tersebut bercerita bahwa dia pernah melewati satu
Desa di Kecamatan Rengel saat perjalanan menuju Kota Tuban, disana dia melihat
ada beberapa industri gerabah rumahan milik warga. Kemudian dia tertarik dengan
hal tersebut karena kebetulan memiliki konsentrasi studi kewirausahan sosial.
Peneliti di ajak ke lokasi tersebut untuk melakukan survey apakah cocok atau tidak

untuk dijadikan lokasi pendampingan.
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Proses pendampingan masyarakat di Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel
Kabupaten Tuban diawali dengan tahap perijinan. Hari Kamis, 3 Januari 2019
merupakan awal pertama peneliti berkunjung ke Desa Ngadirejo, awalnya peneliti
tidak bermaksud untuk mengurus perizinan penelitian, karena tujuan awal peneliti
kesini hanya untuk jalan-jalan dan melihat-lihat lokasi saja. Kami mampir di
warung milik Bu Ulfa, untuk beristirahat sejenak dan berbincang-bincang. Kami
menceritakan tujuan kami kesini ingin melihat lokasi kegiatan pendampingan untuk
tugas akhir. Bu ulfa yang ternyata adalah ibu dari Sekretaris Desa Ngadirejo,
menyarankan kami untuk langsung berkunjung ke rumah Kepala Desa jika memang
ingin melakukan kegiatan di Desa Ngadirejo. Karena, pada saat itu Pak Sekdes atau
carik sedang tidak ada di tempat.

Kemudian, keesokan harinya pada hari Jum’at, tanggal 4 Januari 2019 kami
berkunjung ke rumah Kepala Desa Ngadirejo, bapak H. Kasturi. Sebelumnya
berdasarkan informasi dari warga, bahwa Kepala Desa sedang sakit, jadi kami
hanya menemui bu Kades dirumahnya. Kami memperkenalkan diri dan
menceritakan maksud dan tujuan kami ingin melakukan kegiatan pendampingan di
Desa Ngadirejo ini. Kegiatan pendampingan yang akan kami lakukan bertema
Kewirausahaan Sosial dan Kesehatan Lingkungan. Kemudian bu Kades
menceritakan kalau semenjak Pak Kades sakit, banyak kegiatan di Desa yang tidak
bisa berjalan dengan maksimal. Seperti kegiatan PKK yang sempat vakum karena
kesibukan beliau sebagai ketua. Bu kades mengijinkan kami untuk melakukan
pendampingan disini, karena merasa senang jika ada kegiatan semacam itu

diadakan di Desa Ngadirejo.
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Perizinan yang kami lakukan masih bersifat nonformal atau belum resmi
menyertakan surat ijin. Namun, sekitar seminggu kami sudah diperbolehkan untuk
melakukan observasi awal dan mengumpulkan informasi yang kami butuhkan
untuk menyusun proposal penelitan. Setelah proses proposal dan pengajuan surat
izin ke Fakultas selesai, pada tanggal 20 Februari 2019 kami mengajukan surat izin
ke Bakesbangpol Kabupaten Tuban. Ini merupakan syarat izin penelitian
berdasarkan saran dari Sekretaris Desa Ngadirejo yang sudah kami temui
sebelumnya. Dari Bakesbangpol kami diberikan surat rekomendasi penelitian utuk
diberikan kepada pihak-pihak yang akan terkait dengan penelitian seperti : Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Tuban, Puskesmas Kecamatan Rengel,
serta kepada pihak Desa Ngadirejo.

Pada tanggal 22 Februari 2019, peneliti mengantarkan surat ke pihak-pihak
yang terkait. Pertama kami mengantarkan ke Kantor Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Tuban. Disini peneliti bertemu dengan Pak Jamali,
Kepala Dinas Ketahanan Pangan, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan
penelitian pendampingan yang akan peneliti lakukan. Yakni peneliti ingin
melakukan pendampingan masyarakat dalam pemanfaatan pekarangan. Pak Jamali
kemudian memberikan arahan kepada peneliti tentang data apa saja yang harus
peneliti cari, serta konsep yang matang terkait dengan pemanfaatan pekarangan
seperti apa yang diinginkan oleh masyarakat.

Keesokan harinya, pada hari Selasa 26 Februari 2019 peneliti mengantarkan
surat ke Kantor Kecamatan Rengel, Puskesmas Kecamatan Rengel, dan ke Kantor

Desa Ngadirejo. Di Kecamatan Rengel, peneliti disambut baik oleh salah seorang
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staff Tata Usaha yang ternyata alumni Prodi Sosiologi UINSA. Kami menjelasan
maksud dan tujuan dari penelitian pendampingan yang akan kami lakukan. Hal ini
mendapatkan respon baik dan juga arahan dari bu Endang, selaku Kepala Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan Rengel. Beliau menjelaskan bahwa
perubahan tidak harus langsung dirasakan oleh kelompok masyarakat dengan skala
besar, namun perubahan bisa dimulai dengan skala kecil terlebih dahulu, misalnya
level RT atau RW.

Di Puskesmas Kecamatan Rengel, peneliti bertemu dengan Bu Asbiyah,
yang kebetulan adalah ahli gizi di puskesmas. Setelah peneliti menceritakan
maksud dan tujuan peneliti, bu Asbiyah juga memaparkan bahwa kasus gizi buruk
dilingkungan Kecamatan Rengel masih terjadi. Termasuk di Desa Ngadirejo,
pernah terdapat 2 kasus balita dengan status gizi dibawah garis merah. Hal ini,
menurut beliau disebabkan oleh masih rendahnya pemahaman masyarakat terutaa
ibu hamil tentang konsumsi makanan sehat selama kehamilan. Kebanyakan masih
percaya pada mitos terhadap larangan pada makanan tertentu yang sebenarnya
memiliki gizi baik untuk ibu dan anak yang ada dalam kandungan. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi gizi buruk yakni melalui Pemberian Makanan
Tambahan (PMT), serta edukasi tentang konsumsi makanan seimbang. Serta ajakan
untuk memanfaatkan pekarangan yang ada, namun belum pernah dilakukan aksi
nyata dari pihak Puskesmas Kecamatan Rengel bersama masyarakat dalam upaya
pemanfaatan pekarangan ini.

Setelah dari Puskesmas Rengel, peneliti menyerahkan surat rekomendasi

dari Bakesbangpol ke kantor Desa Ngadirejo di hari yang sama karena sebelum
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surat rekomendasi ini jadi, peneliti sudah sering datang ke Desa untuk melakukan
penelitian dan perkenalan dengan masyarakat. Peneliti langsung berkoordinasi
dengan pak Sholeh selaku Sekretaris Desa terkait dengan profil Desa Ngadirejo.
Data profil ini peneliti butuhkan sebagai acuan dasar dalam mengenali seluk beluk
Desa Ngadirejo.

B. Melakukan Pendekatan (Inkulturasi)

Kesuksesan kegiatan pendampingan masyarakat tidak akan pernah terlepas
dari tahap pendekatan. Tahap ini biasa disebut dengan inkulturasi yakni memulai
perkenalan dengan tujuan agar masyarakat dapat memahami maksud dan tujuan
pendampingan, serta membangun kepercayaan masyarakat.>” Tahap ini merupakan
tahapan yang penting dalam setiap proses pendampingan, tidak terkecuali
pendampingan masyarakat Desa Ngadirejo.

Tahap perkenalan sudah dimuali peneliti sejak melakukan kunjungan
pertama ke Desa Ngadirejo untuk permohonan izin. Khususnya kepada Kepala
Desa selaku pemimpin Desa Ngadirejo. Setelah mendapatkan izin dari Kepala Desa
yang saat itu diwakili oleh istrinya, peneliti bersama satu teman PMI mulai sering
berkunjung ke Desa untuk observasi awal sekaligus berkenalan dengan masyarakat.
Namun, kami sempat menunda kegiatan penelitian ini selama beberapa waktu,
karena pak H.Kasturi selaku Kepala Desa Ngadirejo beru saja meninggal dunia.

Pada saat awal kami berkunjung, beliau memang sedang sakit keras.

57 Nadhir Shalahudin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based
Community-driven Develpoment, (Surabaya : LP2M UIN Sunan Ampel, 2015) hal. 93
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Kami melakukan penelusuran kawasan desa secara sederhana, dengan
menemui warga yang kebetulan sedang bersantai di depan rumah, dan menemui
warga yang sedang mengerjakan kerajinan gerabah. Namun, kegiatan semacam ini
tidak bisa kami lakukan setiap hari secara rutin karena kami tidak menginap di Desa
Ngadirejo. Hal ini dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan karea rumah atau
basecamp yang biasa digunakan mahasiwa untuk kegiatan atau KKN di Ngadirejo,
bertempat di kediaman milik Keluarga almarhum pak Kades yang sedang berduka.

Selain untuk melakukan pendekatan, kegiatan berkunjung ini juga kami
manfaatkan untuk melakukan wawancara semi terstruktur, sebisa mungkin kami
berusaha tidak terlihat sedang mewawancarai, mengingat unsur kenyamanan dan
kepercayaan masyarakat adalah hal yang utama. Awalnya masyarakat agak bingung
sewaktu peneliti menghampiri, karena menurut mereka, biasanya jika ada
mahasiwa yang melakukan kegiatan di Desa selalu berjumlah banyak dan biasanya
didampingi oleh salah satu perangkat desa. Bahkan, ada salah satu warga yang
sempat mengira peneliti ini sedang kebingungan mencari rumah teman, dan
kemudian ingin bertanya kepada mereka alamat tersebut.

Setelah peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan
peneliti di Desa Ngadirejo, masyarakat merespon sangat baik dan senang dengan
kehadiran peneliti di Desa. Bahkan ada beberapa warga yang menanyakan alasan
kenapa memilih Desa Ngadirejo yang kata mereka pinggir nggawan atau pinggir
sungai ini untuk dijadikan lokasi pendampingan. Hal ini mereka tanyakan karena
memang sudah lama tidak ada kegiatan KKN mahasiswa di Desa ini. Tidak hanya

dengan ibu-ibu atau bapak-bapak saja, peneliti juga tidak jarang berbincang dengan
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anak-anak, hal ini peneliti lakukan untuk menambah kenyamanan peneliti berada

di Desa ini.

Gambar 6.1
Mengunjungi Masyarakat Yang Sedang Beraktifitas

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Pendekatan juga peneliti lakukan dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan
yang ada di Desa. Salah satunya adalah kegiatan posyandu. Melalui kegiatan ini,
peneliti melakukan proses perkenalan secara lebih intensif, baik kepada para kader
dan bidan desa, juga kepada masyarakat yang hadir untuk mengikuti posyandu.
Pada proses ini pula, sekaligus peneliti mulai melakukan pengamatan terhadap
respon warga terutama ibu-ibu yang hadir dalam kegiatan ini. Pengamatan ini
berguna nantinya pada proses pendampingan, khususnya untuk menentukan aktor
penggerak atau local leader.

Selain itu, peneliti juga sempat diajak oleh bu Suci, salah seorang kader
PKK untuk mengikuti event-event yang ada di Kantor Desa. Seperti acara
penyuluhan dari Puskesmas Rengel, penyuluhan kependudukan oleh Dinas
Pendudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tuban, dan acara pelantikan

Penanggung Jawab (PJ) Kepala Desa Ngadirejo. Sebisa mungkin peneliti selalu
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berinteraksi dengan masyarakat, baik dalam event maupun pada saat peneliti
menelusuri desa. Tujuan dari seluruh kegiatan ini adalah untuk bisa lebih dekat
dengan para warga Desa Ngadirejo. Sehingga nantinya dapat mempermudah dalam
proses pendampingan.

Gambar 6.2

Kegiatan Posyandu Lansia Desa Ngadirejo

L)
»

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

C. Proses Menemukenali Asset (Discovery)

Tahap discovery merupakan salah satu pencarian yang lusa dan mendalam
tentang hal-hal positif, hal terbaik yang pernah dicapai, dan pengalaman-
pengalaman komunitas di masa lalu.%® Kegiatan ini dilakukan bersama dengan
masyarakat agar masyarakat memahami tentang apa yang terbaik dari sekarang, dan
apa yang pernah menjadi baik dalam kehidupan mereka. Pada tahap discovery
inilah nantinya akan ditemukan inti dari potensi paling positif yang dimiliki
masyarakat untuk melakukan perubahan di masa depan. Pada tahap ini juga

membutuhkan pertemuan-pertemuan yang bertujuan untuk menggasi aset dan

%8 Nadhir Shalahudin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based
Community-driven Develpoment, ... hal. 47
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potensi serta cerita sukses masyarakat pada masa lalu. Inilah yang menjadikan
metode Asset Based Community Development (ABCD) berbeda dengan metode
lain, pada proses ini sebuah aset dan potensi yang dimiliki masyarakat digali dan
ditemukan untuk dikembangkan. Proses discovery dilakukan dengan teknik FGD
(Focus Group Discussion) pemetaan komunitas, dan transek atau penelusuran

wilayah.

1. Pemetaan Komunitas (FGD 1)

Pada hari Selasa, 12 maret peneliti melakukan diskusi kecil bersama
masyarakat untuk memtakan aset dan potensi yang ada di Desa. Diskusi ini
dilaksanakan di rumah Bapak Sulipan, yang merupakan mantan ketua RW 3
Desa Ngadirejo. Diskusi ini berjalan dengan santai melalui obrolan-obrolan
yang ringan bersama bapak sulipan, bu Susilowati, bu Susilowati, bu Kuwilah
dan bu Sriati, serta salah seorang ibu pedagang jajanan keliling yang enggan

menyebutkan namanya.

Gambar 6.3

Proses Pemetaan Komunitas

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Diskusi ini dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan santai yang
merupakan stimulus untuk menumbuhkan semangat berdiskusi. Peneliti
menanyakan hal-hal seputar desa kepada mereka. Setelah itu peneliti meminta
masyarakat untuk menceritakan pengalaman yang pernah dialami dalam
berbagai bidang terutama yang berkaitan dengan lingkungan desa. Membahas
tentng cerita keberhasilan yang pernah diraih baik oleh individu maupun desa,
kemudian berlanjut pada pembahasan tentang sumber-sumber nilai kehidupan
masyarakat Desa Ngadirejo. Pak Sulipan merespon pertanyaan peneliti dengan
menceritakan kisahnya dulu pada saat menjadi ketua RW. Beliau bercerita
tentang suka dukanya serta bagaimana beliau menjadi orang kepercayaan
Kepala Desa pada saat itu. Pak Sulipan juga menceritakan tentang
kepemimpinan Kepala Desa yakni H.Kasturi semasa hidupnya. Menurut beliau,
Pak Kasturi memimpin Desa Ngadirejo dengan sangat baik, pembangunan
mulai tertata dan bergerak maju pada saat itu. Pak Kasturi atau yang akrab
disapa “pak inggi” oleh masyarakat ini memimpin Desa Ngadirejo selama 3
periode.

“pak inggi iku apik mbak, wonge temen, mimpine yo apik, dalan-dalan

deso kui dibangun, apik. Lak enek opo-opo biasane yo mrene, nang kene

rembukan piye iki masyarakate”. (pak inggi itu bagus mbak, orangnya
jujur, kepemimpinannya juga bagus, jalan-jalan desa dibangun, bagus.

Kalau ada apa-apa ya biasanya kesini , musyawarah bagaimana
masyarakatnya)®®

Pertanian di Desa Ngadirejo, juga pernah mengalami cerita sukses.
Yakni dulu Kelompok Tani di Desa Ngadirejo pernah memproduksi pupuk

organik atau pupuk kandang. Di Desa Ngadirejo memang banyak masyarakat

% Disampaikan oleh Pak Sulipan, Selasa, 12 Maret 2019
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yang memelihara sapi atau kambing. Biasanya jumlah hewan peliharaan
sebanyak 1-4 ekor per rumah. Berdasarkan informasi dari Pak Sulipan, salah
seorang warga Ngadirejo yakni pak Budi yang merupakan pengurus dari
Kelompok Tani, mempunyai kemampuan membuat pupuk organik dan pernah
mengajak anggota untuk memproduksinya. Namun, saat ini sudah tidak berjalan
maksimal karena kesibukan masing-masing anggota. Kalaupun membuat, itu
digunakan untuk kebutuhan pribadi.

Untuk mendukung kesehatan masyarakat, Desa Ngadirejo juga
tergolong desa yang aktif dalam melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan.
Seperti kegiatan posyandu. Ada 3 jenis poyandu yang dilaksanakan di Desa
Ngadirejo, yakni posyandu balita (bawah lima tahun), posyandu lansia (lanjut
usia) dan posyandu untuk pelayanan remaja. Kegiatan ini rutin dilaksanakan
satu bulan sekali secara bergiliran.®® Bu Susilowati, juga menceritakan bahwa
menceritakan bahwa Desa Ngadirejo pernah berpartisipasi dalam lomba Green
and Clean yang diselenggarakan oleh Kecamatan Rengel, program ini memberi
dampak positif bagi masyarakat untuk meningkatkan kebersihan serta
pelestarian lingkungan.

Selanjutnya, diskusi dilanjutkan dengan mengidentifikasi aset atau
potensi apa yang dimiliki oleh masyarakat, baik aset alam, fisik, aset sosial
maupun aset sumberdaya manusia atau skill untuk di petakan, sehingga
masyarakat mengetahui atau menyadari apa saja aset dan potensi yang ada di

desa mereka. Salah satu aset yang ada di Desa Ngadirejo, yakni aset alam

60 Disampaikan oleh Bu Susilowati, Selasa, 12 Maret 2019
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berupa pekarangan yang cukup luas dan ditanami beberapa tanaman seperti:
pisang, mangga, srikaya, sirsak, jambu biji, nangka, pepaya, dan sebagainya.
Selain itu, ada juga aset alam berupa sungai bengawan solo.
“ndek kene paling akeh yo tanaman pisang mbak, iso koyok kebon pisang
ngunu sing lahan e ombo, sing gak ombo yo ga nanem opo-opo mbak, soal
e kadang repot wes gak sempet” (tanaman paling banyak disini ya pisang

mbak, bisa seperti kebun pisang untuk lahan yang luas, tapi ayng tidak luas
ya tidak menanam apa-apa karena terkadang sudah repot, tidak sempat)®!

Dari sinilah kemudian peneliti lebih memfokuskan pada pembahasan terkait
kesehatan, kebiasaan konsumsi masyarakat, dan hal-hal terkain pemanfaatan
pekarangan yang dimiliki olen masyarakat Desa Ngadirejo. Sebenarnya,
masyarakat juga mempunyai keinginan untuk lebih mengoptimalkan semua aset
yang dimiliki untuk menuju kehidupan yang lebih baik.

2. Transek atau Penelusuran Wilayah

Langkah selanjutnya peneliti melakukan Kkegiatan transek atau
penelusuran wilayah. Hal ini dilakukan untuk menemukenali aset alam dan aset
fisik yang dimiliki oleh Desa Ngadirejo secara lebih terperinci. Peneliti
melakukan transek Desa Ngadirejo ditemani oleh Mbak Suci dan satu teman
PMI pada hari Sabtu, 16 Maret 2019. Pada proses transek ini, peneliti
mengamati dan mengenali berbagai aset dan peluang secara langsung. Tidak
hanya melakukan observasi langsung dengan pengamatan, peneliti juga
berbincang dengan warga yang kami temui pada saat penelusuran wilayah.
Peneliti menanyakan tentang hal-hal yang peneliti temukan, misalnya jenis

tanaman, jenis hewan, aset fisik, peluang serta harapan maupun hal lain yang

61 Disampaikan oleh bu Kuwilah, Selasa, 12 Maret 2019
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mungkin luput dari pengamatan kami. Berdasarkan hasil transek ini, peneliti
menemukan gambaran secara rinci tentang aset yang ada di Desa Ngadirejo,

seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 6.1

Hasil Transek Desa Ngadirejo

Tata Permukiman Sawah/ Jalan Desa Sungai
Guna dan Pekarangan Tegal
Lahan
Kondisi | Tanah warna Tanah Jalan -
Tanah | hitam, gerges lempung, beraspal,
(lempung), subur cor, dan
subur jalan setapak
Jenis | Mangga, Padi, Pohon Bambu,
Pohon | pepaya, pohon | jagung, pisang, pisang,
dan Jati, nangka, ubi, | terong, mangga, jagung
Tanaman | jambu, bambu, | singkong, waru, bunga
pohon pisang, ubi turi
pohon sirsak,
pohon srikaya,
belimbing,
sereh, cabe,
tomat, terong
Jenis | Sapi, kambing, - - Ikan
Hewan | ayam, burung,
kucing
Fasilitas | Rumah, masjid, | Jalan Jembatan Perahu,
mushala, setapak, Jalur
sekolah, saluran penyebrang
makam, sumur, | irigasi an/
TPQ, Kantor tambangan
Desa, Polindes,
warung, toko,
penggilingan
padi
Peluang | Rumah sebagai | Budidaya - Pengairan
tempat tanaman sawah,
wirausaha, tambang
seperti toko, pasir,
pembuatan tempat
gerabah, kue. mencari
ikan
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Pekarangan bisa
ditanami buah
atau sayur untuk
kebutuhan
sehari-hari
Harapan | Mandiri secara | Tanaman Kondisi Sungai
ekonomi, dapat | bebas dari jalan yang bersih dari
memanfaatkan | hama, bisa rusak segera | sampabh,

aset dengan menanam diperbaiki dapat
maksimal, dapat | sepanjang melestarika
mengoptimalkan | musim, n sungai,
pekarangan panen serta
sebgai kebun melimpah pembuatan
gizi tanggul

Sumber: transek bersama masyarakat

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada saat FGD pemetaan komunitas
maupun pada saat penelusuran wilayah, peneliti memperdalam terkait aset dan
potensi alam yang ada di Desa Ngadirejo, yakni aset pekarangan beserta
tanamannya. Peneliti kemudian memperdalam dengan melakukan wawancara semi
terstruktur dengan beberapa pihak, seperti kader PKK, Perangkat Desa dan
masyarakat yang lainnya. Pada hari Selasa, 19 Maret 2019 peneliti datang ke Balai
Desa Ngadirejo untuk melakukan wawancara. Disana, peneliti menemui mbak
Suci, Mbak EI dan pak Mufid. Dalam pertemuan ini peneliti menanyakan banyak
hal seputar aset lingkungan, pekarangan, serta sungai dan bagaimana

pengelolaannya oleh masyarakat.

Gambar 6.4

Wawancara Bersama Masyarakat

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Peneliti juga sedikit menanyakan tentang kebiasaan konsumsi sayur, serta
dari mana biasanya masyarakat Ngadirejo memenuhi kebutuhannya setiap hari. dari
dsikusi kecil ini, mbak EI dan mbak Suci menceritakan tentang kebiasaan mereka
dalam mengelola pekarangan rumah. Mbak El bercerita bahwa selama beberapa
waktu ini sudah memulai menanam sayur, dan tanaman pangan lain di pekarangan
rumahnya, serta menceritakan keuntungannya.

“Nek aku mbak, pancen biasa, hobi menanam dari dulu. Tapi ya biasane

bunga, gitu-gitu. Tapi wingi-wingi iku njajal nanem koyok cabe, terong,

tomat, selada yo tau tapi mati mbak. Terus bojoku nanem iku lo mbak seng
kyok tales, porang jenenge” (Kalau saya, memang terbiasa dan hobi
menanam dari dulu. Tapi yang ditanam biasanya bunga, dan semacamnya.

Kemarin mencoba menanam cabe, terong, tomat, selada juga pernah tapi

sudah mati. Lalu suami saya juga menanam tanaman sejenis talas, yang
bernama porang).2

Mbak EIl juga menceritakan keuntungan yang didapat setelah memanfaatkan
pekarangan. Anak pertamanya yang dahulu tidak berkenan untuk makan sayur,
sekarang menjadi suka. Hal ini, menurut perkiraan mbak El disebabkan karena
sering terlibatnya anak dalam merawat tanaman yang ada di rumahnya, sehingga
memunculkan rasa suka untuk memakan sayur yang dihasilkan sendiri. Selain itu,
tanaman porang yang ditanam oleh suaminya, walaupun tidak banyak juga pernah
menghasilkan keuntungan finansial karena ternyata tanaman ini memiliki nilai jual
dan termasuk dalam komoditi impor.

Kemudian, mbak Suci juga bercerita bahwa beliau juga sebenarnya suka
menanam di pekarangan, namun karena lahan yang sempit dan keterbatasan waktu

yang beliau miliki akhirnya membuat tanaman yang ada tidak begitu beragam,

62 Berdasarkan wawancara dengan Mbak El (Kader PKK), pada hari Selasa 19 Maret 2019, pukul
9.24 WIB
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hanya ada 1-2 jenis tanaman bunga yang ditanam di pot dan diletakkan di teras

rumahnya. Ada juga satu pohon turi yang ditanam di halaman depan rumah.

Setelah mengetahui aset apa saja yang ada dimiliki oleh masayarakat, maka perlu
adanya tindak lanjut dan tahapan-tahapan selanjutnya yang perlu dilakukan peneliti

bersama masyarakat untuk dapat menuju perubahan yang lebih baik.

D. Merumuskan Harapan (Dream)

Setelah kegiatan posyandu balita yang dilaksanakan di Polindes pada
tanggal 1 April 2019, peneliti mengajak ibu-kader dan sebagian masyarakat yang
hadir untuk melakukan diskusi sederhana. Diskusi ini merupakan tindak lanjut
proses discovery yang telah dilakukan sebelumnya. Pada diskusi ini, peneliti
mengajak masyarakat untuk menyusun harapan-harapan. Menyusun dan
mendiskusikan harapan atau mimpi dalam metode Asset Based Community
Development (ABCD) disebut teknik Dream, menjelaskan bahwa dalam metode
ABCD berawal dari harapan dan mimpi-mimpi masyarakat yang ingin dicapai
dapat sungguh-sungguh tercapai bila masyarakat itu sendiri yang mampu
mencapainya. Memimpikan kesuksesan juga merupakan Kkeinginan setiap
manusia dimuka bumi ini, tidak terkecuali masyarakat Desa Ngadirejo. Harapan
atau impian ini diharapkan menjadi kekuatan positif yang mendorong masyarakat

untuk bergerak melakukan perubahan.
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Gambar 6.5
FGD Bersama Masyarakat

Sumber: Dokementasi Kegiatan Penelitian

Pada diskusi ini, peneliti memberikan pertanyaan yang bersifat positif, dan
dapat membangun kesadaran masyarakat mengenai aset dan potensi yang telah
dimiliki. Ibu-ibu yang hadir merespon pertanyaan peneliti dengan mengungkapkan
apa saja impian mereka secara bergantian. Diantaranya: masyarakat ingin industri
gerabah menjadi maju kembali, masyarakat ingin pertanian bebas hama dan hasil
panen melimpah, masyarakat ingin lingkungan semakin bersih dan sehat,
masyarakat ingin ada fasilitas pembuangan sampah, masyarakat ingin dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan mudah, masyarakat ingin kesehatan anak
meningkat, serta adanya pengelolaan aset secara maksimal. Daftar mimpi (dream)
masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6.2

Impian Masyarakat Ngadirejo

No. Impian Masyarakan (Dream)

1. | Masyarakat ingin industri gerabah maju kembali

2. | Masyarakat ingin pertanian bebas hama dan panen melimpah
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3. | Masyarakat ingin ada fasilitas pembuangan sampah

4. | Masyarakat ingin lingkungan desa semakin bersih dan sehat

5. | Masyarakat ingin dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan

mudah

6. | Masyarakat ingin kesehatan anak meningkat

7. | Masyarakat ingin mampu mengelola aset secara maksimal
Sumber: diolah dari hasil FGD

Dalam mencapai sebuah tujuan, bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan.
Oleh karena itu, dipilih satu dari sekian harapan yang telah diungkapkan
masyarakat yakni mengelola aset pekarangan untuk dijadikan kebun gizi keluarga.
Hal ini juga sesuai dengan usul yang disampaikan oleh peneliti dan bu Darti selaku
bidan Desa Ngadirejo. Beliau menyampaikan, jika pengelolaan aset alam berupa
pekarangan untuk dijadikan kebun gizi akan memberikan berbagai dampak positif
diantaranya: pelestarian lingkungan, penghijauan, pemenuhan kebutuhan konsumsi
sehari-hari, juga dalam hal ini dapat menunjang gizi anak dan masyarakat Desa
Ngadirejo. Hal ini juga sejalan dengan apa yang sudah menjadi program dari
Pemerintah Kecamatan Rengel yang selama ini diwujudkan dalam kegiatan lomba
Green and Clean.
E. Merencanakan Perubahan (Design)

Pada tahap design ini, peneliti mengajak masyarakat untuk merumuskan
strategi, proses serta membuat keputusan dan bekerjasama untuk mendukung
perubahan yang diharapkan. Pada tahap ini, semua hal positif dioptimalkan menjadi

kekuatan untuk mencapai impian yang diharapkan (dream).%® Diskusi untuk tahap

8 Nadhir Shalahudin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based
Community-driven Develpoment,.. hal. 48

108



design ini dilakukan pada waktu yang sama setelah masyarakat berdiskusi untuk
menyusun harapan-harapan dan menyepakati satu impian untuk diwujudkan
bersama-sama.

Setelah mengetahui apa saja aset dan potensi yang dimiliki, kemudian apa
saja impian-impian yang ingin mereka wujudkan bersama, peneliti mengajak
masyarakat untuk merancang aksi atau kegiatan untuk mencapai impian tersebut.
Masyarakat menyepakati kegiatan pengelolaan atau optimalisasi pekarangan rumah
untuk dijadikan sebagai kebun gizi. Masyarakat mulai mengusulkan apa saja
tanaman yang sebaiknya ditanam, mulai dari tanaman sayur seperti: sawi, kubis,
bunga kol, cabe, tomat; tanaman obat seperti: kumis kucing, kunyit, temulawak,
sereh, dan tanaman buah seperti jambu biji dan sebagainya.

Salah satu kader, bu Suliyani juga mengusulkan adanya kegiatan edukasi
telebih dahulu tentang pentingnya pemanfaatan pekarangan ini, serta manfaat apa
saja yang dapat dirasakan oleh masyarakat. Karena, selama ini jika ada kegiatan
penghijauan atau semacamnya selalu dianggap hanya sebagai kepentingan lomba
semata. Tanpa disadari manfaatnya secara maksimal dalam kehidupan sehari-hari.
berikut ini merupakan gambaran strategi pengembangan aset yang telah dibahas
bersama:

Tabel 6.3

Analisa Strategi Program

Jenis Aset Harapan Strategi
Aset Manusia Pengoptimalan Edukasi gizi
( Skill peran masyarakat | Edukasi
Masyarakat dalam upaya pemanfaatan
Desa Ngadirejo) | peningkatan gizi | pekarangan

dan kesehatan
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Aset Alam Menciptakan Mengadakan
(Pekarangan) kebun gizi kegiatan
keluarga dan penanaman sayur
lingkungan yang | dan buah serta
asri kegiatan
Penataan
lingkungan
Aset Sosial Meningkatkan Mengadakan
(Kelembagaan) | solidaritas sosial | kegiatan bersama
antar masyarakat | antar lembaga
dan masyarakat

Sumber: Diolah dari hasil FGD

Selanjutnya, untuk detail dan teknis kegiatan yang akan dilaksanakan, ibu-
ibu kader meminta peneliti untuk berkoordinasi langsung dengan pengurus PKK
Desa Ngadirejo yang kebetulan tidak hadir pada saat itu. Karena bagi mereka sukses
atau tidaknya kegiatan ini tergantung pada penggeraknya dalam hal ini adalah PKK
Desa Ngadirejo.

Kemudian peneliti bertemu dengan Bu Sunarsih selaku PJ Ketua PKK Desa
Ngadirejo serta Bu Utami sebagai pengurus PKK, di rumah bu Sunarsih. Maksud
kedatangan peneliti ingin menyampaikan hasil diskusi sebelumnya yakni
membahas tentang harapan (dream) dan perencanaan strategi program. Bu Sunarsih
sangat antusias dengan rancangan kegiatan yang sudah peneliti bentuk dengan
masyarakat. Beliau, juga mengusulkan pemateri atau narasumber yang akan
memberikan pengarahan pada kegiatan tersebut. Selain itu, kami juga membahas
tentang penyiapan benih untuk kegiatan penanaman.

Kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan ini diusulkan untuk
dilaksanakan di Dusun Tawangsari saja. Hal ini dikarenakan adanya rencana Dusun
untuk mengikuti program green and clean yang dilaksanakan Kecamatan.

Meskipun tujuan dari kegiatan ini bukan sekedar untuk lomba, tapi menurut Bu
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Sunarsih akan lebih efektif dan antusiasme warga akan lebih tinggi jika di stimulus
oleh kegitan lomba.

Untuk mengisi kegiatan, bu Sunarsih mengusulkan untuk mengundang Bu
Darti selaku Bidan Desa untuk menyampaikan materi edukasi gizi. Kemudian,
untuk memberikan pengarahan pada kegiatan pembuatan kebun gizi, bu Sunarsih
kurang mengetahui siapa yang harus diundang dan meminta peneliti untuk datang
langsung ke UPT Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kecamatan Rengel.
Disana peneliti akan diarahkan kepada petugas lapangan (PPL) yang bisa diundang

untuk kegiatan ini. Berikut merupakan rancangan teknis program yang akan

dilaksanakan:

Tabel 6.4

Rencana Teknis Program

No. | Jenis Kegiatan | Waktu dan Peserta | Penanggung | Pemateri
Tempat Jawab atau
Pemandu
1. | Edukasi Gizi dan | 24 April Ibu-ibu di | Bu Sunarsih | Bu Darti
Pemanfaatan 2019 Dusun (Bidan
Pekarangan Di Gedung | Tawangsari Desa)
Madin
Tawangsari
2. | Pembuatan 24 April Ibu-Ibu Bu Utami Petugas
Kebun Gizi 2019 Dusun dan Bu Lapangan
(Penanaman) Di Tawangsari | Sunarsih (PPL)
Halaman
Madin
Tawangsari
3. | Penataan Dusun Masyarakat | Kepala -
Lingkungan Tawangsari | Dusun Dusun
(Kerja Bakti) Tawangsari | Tawangsari

Sumber: Hasil Diskusi Bersama

Setelah berdiskusi dalam menentukan teknis kegiatan yang akan

dilaksanakan, kemudian peneliti dibantu bu Utami menghubungi pihak-pihak yang
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akan terlibat dalam kegiatan ini. Bu Utami membantu untuk mengundang
masyarakat serta menyiapkan tempat, sementara peneliti menghubingi pemateri
yang akan diundang untuk mengisi kegiatan. Terkait penyiapan keperluan bibit,
media tanam, serta peralatan peneliti dibantu oleh pak Yoyok selaku Kepala Dusun

Tawangsari.
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BAB VI

AKSI PERUBAHAN (DESTINY)

A. Concern Asset sebagai Pemicu Perubahan (Low Hanging Fruit)

Pada dasarnya, dalam memenuhi suatu kebutuhan, maka seseorang akan
mendahulukan kebutuhan yang dianggap lebih penting, pokok dan mudah untuk
dicapai terlebih dahulu. Begitu pula dalam proses pendampingan ini, peneliti
sebagai fasilitator mengajak masyarakat untuk menentukan prioritas yang dapat
dicapai atau dilaksanakan dengan mudah untuk dapat memicu perubahan yang
diharapkan.

Dalam konsep ABCD (Asset Based Community Development) hal ini
disebut dengan skala prioritas atau low hanging fruit. Setelah masyarakat
memahami apa saja aset yang mereka miliki serta apa harapan-harapan yang ingin
diwujudkan, maka langkah selanjutnya adalah bagaimana cara untuk melakukan
tindakan dalam mewujudkan harapan-harapan tersebut. Skala prioritas merupakan
salah satu cara mudah dalam menentukan manakah satu mimpi atau harapan yang
bisa direalisasikan dengan menggunakan potensi yang dimiliki oleh masyarakat.
Berdasarkan hasil Discovery yang sudah dilaksanakan bersama masyarakat,
diperoleh beberapa aset yang dimiliki oleh masyarakat seperti: aset alam, aset
sumber daya manusia, aset fisik, dan aset sosial. Kemudian, dalam tahap diskusi
untuk menggali dream atau harapan masyarakat juga diperoleh beberapa impian
yang ingin dicapai oleh masyarakat. Dalam menentukan prioritas, dapat mengacu

pada ilustrasi pohon dibawah ini:
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Gambar 7.1
llustrasi Low Hanging Fruit

Sumber: diolah berdasarkan hasil diskusi

Berdasarkan ilustrasi di atas, dapat diketahui bahwa harapan yang lebih
mudah dicapai diibaratkan sebagai buah yang terendah dan mudah untuk diambil
(low hanging fruit). Dalam hal ini adalah impian masyarakat untuk mengelola aset
salah satunya dengan cara membuat kebun gizi. Hal ini dianggap mudah karena
tersedianya sumber daya yang mendukung untuk kegiatan ini. Misalnya adanya
skill masyarakat dalam bidang pertanian atau bercocok tanam, adanya semangat
yang kuat dalam diri masyarakat, adanya aset sumber daya alam berupa pekarangan

yang potensial untuk dikelola, adanya kemudahan dalam mengakses benih, serta
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adanya program pendukung yang sudah pernah dilakukan yakni kegiatan green and
clean.
B. Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat merupakan unsur terpenting dalam setiap kegiatan
pendampingan atau pemberdayaan. Partisipasi atau keterlibatan masyarakat secara
aktif merupakan tolak ukur keberhasilan suatu program pemberdayaan. Begitu pula
dalam kegaitan pendampingan masyarakat di Desa Ngadirejo ini.

Program atau kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sarana
pemenuhan gizi keluarga sebenarnya bukanlah program yang baru ada di Desa
Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban. Sebelumnya, kegiatan Pemerintah
Kecamatan Rengel berupa lomba green and clean juga secara tidak langsung
mengarah pada tujuan yang sama. Namun, karena kurangnya partisipasi dari
masyarakat, maka kegiatan ini berhenti pada tahap lomba saja tanpa adanya
keberlanjutan. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan program yang cenderung top
down tanpa memperhatikan masukan-masukan dari masyarakat.

Kegiatan pendampingan berbasis aset ini berusaha memunculkan partisipasi
masyarakat Ngadirejo secara bottom up dan berbeda dari program-program
sebelumnya. Tingkat partisipasi yang diharapkan dalam setiap proses
pemberdayaan adalah partisipasi pada level tertinggi menurut Veneklasen dan
Miller yakni self mobilization atau inisiatif mandiri dari masyarakat. Oleh karena
itu, perlu adanya upaya atau strategi khusus yang dilakukan pada setiap proses.

Stategi yang dilakukan peneliti diantaranya adalah dengan memperkuat

kepercayaan dari masyarakat. Dalam setiap proses mulai dari proses inkulturasi,
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peneliti berusaha menjadi pihak yang tidak menggurui, peneliti selalu
mengungkapkan tujuan ingin belajar bersama masyarakat. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kepercayaan diri masyarakat bahwa mereka memiliki potensi lebih
yang bisa dikembangkan bersama.

Selanjutnya pada tahap penggalian data atau proses menemukenali aset dan
penyusunan harapan, sebisa mungkin peneliti melibatkan masyarakat secara aktif
dalam diskusi maupun wawancara apresiatif. Pada setiap diskusi dan wawancara
yang dilaksanakan sebisa mungkin peneliti menghindari pertanyaan yang bersifat
intimidatif. Semua jawaban atau cerita yang diungkapkan masyarakat diapresiasi
secara positif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat.

Pada tahap perencanaan program atau design, peneliti masih menggunakan
strategi yang sama, yakni melibatkan masyarakat secara aktif. Namun, terdapat
beberapa hambatan yakni rasa sungkan yang dimiliki oleh masyarakat terhadap
beberapa pihak. Hal ini membuat partisipasi masyarakat menurun. Sehingga
peneliti hanya bisa merencanakan program atau aksi bersama pihak-pihak tertentu
saja.

Strategi ini dapat meningkatkan level partisipasi masyarakat, meskipun
belum mencapai level tertinggi yakni self mobilization. Perubahan partisipasi
masyarakat Desa Ngadirejo pada kegiatan pendampingan berbasis aset ini
meningkat dari sebelumnya partisipasi pasif menjadi level partisipasi fungsional.
C. Edukasi Gizi dan Optimalisasi Pekarangan

Setelah peneliti bersama masyarakat menggali aset yang ada di Desa

Ngadirejo, kemudian merancang kegiatan pada tahap design, maka agenda
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selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan aksi perubahan atau destiny. Aksi
atau program yang telah disepakati bersama yakni edukasi gizi dan optimalisasi
pekarangan, aksi membuat kebun gizi atau penanaman, dan kerja bakti untuk
menata lingkungan.

Kegiatan edukasi gizi dan pemanfaatan pekarangan dilaksanakan pada Hari
Rabu, 24 April 2019 mulai pukul 09:00 — 11:15 WIB. Acara ini dilaksanakan di
gedung Madrasah Diniyah Dusun Tawangsari Desa Ngadirejo. Materi edukasi gizi
dan pemanfaatan pekarangan ini disampaikan oleh Ibu Nina selaku petugas
penyuluh pertanian lapangan (PPL) Kecamatan Rengel. Selain petugas PPL, beliau
juga salah satu tim dari Kecamatan Rengel yang bertugas dalam program green and
clean.

Kegiatan ini dihadiri oleh 13 orang yakni: Bu Utami, Bu Sunarsih, Bu
Tinem, Bu Tirah, Bu Sumarti, Mbak Rida, Bu Tiyo, Bu Muhanik, Bu Hartini, Bu
Endang, Bu Khusnul, Mbak Indah, dan Bu Siti. Acara ini dibuka oleh MC yakni Bu
Utami, yang merupakan istri dari Kepala Dusun Tawangsari. Kemudian, Bu
Sunarsih selaku PJ PKK memberikan sedikit kata sambutan. Beliau menyampaikan,
antusiasme terhadap kegiatan ini dan berharap apa yang akan di dapat oleh

masyarakat pada program ini dapat terus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 7.2

Suasana Kegiatan Edukasi

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Peﬁ.egl»it‘i{an

Materi yang disampaikan olenh Bu Nina yang pertama adalah penjelasan
tentang manfaat-manfaat tanaman sayuran, dan buah yang biasa dikonsumsi oleh
masyarakat. Diantaranya manfaat dari bayam, kangkung, sawi, kubis, wortel, tomat
dan sebagainya. Namun, bu Nina tidak bisa menyampaikan secara detail terkait
bagaimana mengkonsumsi dengan baik dan seimbang, karena materi ini seharusnya
disampaikan oleh Bu Darti selaku Bidan Desa.

Pada kesempatan ini, hanya disampaikan tentang manfaat-manfaat tanaman
sayur dan buah secara umum. Selanjutnya, bu Nina juga menyampaikan terkait
pemanfaatan pekarangan sebagai kebun gizi keluarga. Dengan membuat kebun gizi
di pekarangan akan memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Selain itu, kualitas
makanan yang dikonsumsi oleh keluarga juga akan terjamin. Karena, dari awal ibu-
ibu sendiri lah yang mengelola tanaman mulai dari proses menanam, merawat
hingga memamnen hasilnya.

Proses edukasi ini merupakan kegiatan belajar bersama yang dilakukan dua

arah. Ibu-ibu yang hadir tidak sungkan untuk mengutarakan tentang alasannya
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mengapa tidak memanfaatkan pekarangan untuk kebun gizi. Seperti diketahui,
sebenarnya dahulu sudah ada beberapa masyarakat yang menanam sayur di
pekarangan, karena dirasa gagal karena sebab tertentu menjadikan malas untuk
kembali menanam. Masyarakat berharap adanya solusi dari hasil kegiatan ini,
sehingga memunculkan semangat untuk menanam lagi.

Seperti yang diungkapkan oleh bu Hartini “aku iku asline seneng nanem,
tapine kok mesti dicucuki pitek, kadang saiki namen, sesok wes entek” (Saya
sebenarnya suka menanam, tapi selalu dimakan oleh ayam, sekarang menanam
besok sudah habis). Pernyataan bu Hartini banyak diiyakan oleh ibu-ibu yang lain,
mereka mengaku juga mengalami hal yang sama. Menanggapi pernyataan ini, bu
Utami mencoba berbagi pengalamannya dalam mengatasi kendala tersebut. Beliau
menjelaskan cara melindungi tanaman yang baru ditanam agar tidak dimakan ayam.
Biasanya, tanaman dilindungi oleh pagar yang tebuat dari jaring-jaring. Atau jika
tidak ada, bisa menggunakan karung bekas yang diikatkan pada bambu atau kayu
yang ditancapkan mengelilingi tanaman. Selain itu, bisa juga dengan menanam di
media polybag atau pot. Karena mudah dipindahkan ke tempat yang biasanya tidak
dilalui ayam.

Bu Nina sebagai petugas PPL juga menceritakan tentang pengalaman-
pengalamannya dalam memanfaatkan pekarangan. Beliau juga memberikan kiat
khusus untuk merawat tanaman agar tidak cepat layu, mengingat kondisi iklim Desa
Ngadirejo yang cukup panas untuk tanaman-tanaman tertentu seperti kubis, dan

bunga kol. Cara yang dipaparkan oleh bu Nina yakni dengan menyiram tanaman
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dengan porsi yang pas, yakni sedikit demi sedikit namun sering. Menjaga tanah
dalam kondisi tetap lembab namun tidak sampai menggenang.

Dari proses kegiatan edukasi atau belajar bersama ini, ibu-ibu yang hadir
memiliki atusias yang sangat tinggi. Sebenarnya mereka memiliki keinginan yang
sama untuk mengelola serta memanfaatkan pekarangan yang ada. Namun, karena
ada beberapa hambatan yang pernah dialami, sehingga timbul rasa malas. Dengan
demikian, diharapkan setelah adanya proses edukasi ini dapat menjadikan
masyarakat lebih bersemangat lagi untuk mengolah lahannya dengan menanami
sayuran dan kebutuhan gizi keluarga sehari-hari.

D. Membuat Kebun Gizi

Setelah kegiatan edukasi selesai dilakukan, kegiatan selanjutnya adalah
pembuatan kebun gizi. Kegiatan ini, dilaksanakan pada hari yang sama yakni Rabu
24 April 2019 tepatnya setelah dhuhur yakni sekitar jam 13:15 WIB. Kegiatan ini
juga diikuti 13 peserta yang sama. Namun, ada satu bapak-bapak yang ikut untuk
membantu proses penyiapan media tanam.

Pertama, bu Nina selaku pemandu dalam kegiatan ini mengajak menyiapkan
polybag sebagai tempat media tanam. Tempat ini digunakan karena lebih praktis
apalagi dalam proses belajar yang tidak bertempat langsung di lahan milik warga.
Ibu-ibu yang hadir bersama dengan bu Nina menyiapkan wadah polybag dengan
melipat ujungnya, agar lebih rapi. Pelipatan ini juga berfungsi agar sewaktu

menyiram tanaman air bisa langsung mengenai tanaman dan tidak berceceran.
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Gambar 7.3

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Selanjutnya yakni menyiapkan bahan untuk media tanam seperti tanah,
pupuk kandang, dan sekam. Semuanya dicampur dengan perbandingan 1:1:1
Seharusnya bahan yang digunakan sebaiknya menggunakan arang sekam (sekam
yang sudah melalui proses pembakaran). Karena menurut bu Nina selaku petugas
PPL sekam yang sudah menjadi arang mengandung unsur hara yang sangat
bermanfaat untuk kesuburan tanaman. Sedangkan sekam biasa hanya berfungsi
sebagai rongga-rongga dalam media tanaman untuk menyerap nutrisi yang

dibutuhkan tanaman.

121



Gambar 7.4
Proses Pencampuran Media Tanam

| ST [N

9
Sumber: bbkentasi gatanPen'I:"iTtian

Setelah media tanam tercampur dengan sempurna, kegiatan selanjutnya
ialah mengisi wadah polybag yang sudah disiapkan. Cara mengisi ialah dengan
tidak terlalu penuh atau tepat pada garis bawah lipatan yang sudah dibuat tadi. Ibu-
ibu yang hadir antusias mengisi polybag yang sudah dibagi sekitar 5-6 buah per
orang. Suasana pada kegiatan ini sangat santai. Ibu-ibu yang hadir pun saling
bercanda sembari mengisikan media ke polybag masing-masing. Bahkan, ada yang

sampai bercanda sambil menyembunyikan polybag milik ibu-ibu yang lain yang

sudah terisi penuh.

122



Gambar 7.5
Pengisian polybag

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

8 °

Setelah semua wadah diisi media, langkah selanjutnya adalah menanam
bibit yang sudah disemai ke wadah polybag. Bibit yang ditanam diantaranya yakni
terong, tomat, cabe rawit, bunga kol, kubis dan sawi. Bibit tomat dan terong yang
ditanam berusia 15-20 hari, bibit cabe 15 hari, sedangkan bibit kubis dan bunga kol
masih berusia sekitar 7 hari. Untuk bibit kubis dan bunga kol tidak dipindahkan ke
polybag terlebih dahulu, karena usia yang masih terlalu dini dan rentan jika
dipindah-pindah. Untuk bibit terong, karena sudah cukup besar disarankan oleh bu
Nina (Petugas PPL) untuk ditanam langsung di tanah pekarangan milik warga.

Gambar 7.5

Proses Menanam

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Setelah kegiatan penanaman selesai, ibu-ibu berkumpul sebentar untuk
berbincang santai dengan peneliti dan juga Bu Nina (petugas PPL). Pada
kesempatan ini, kembali diingatkan terkait bagaimana menempatkan tanaman
supaya mendapat sinar matahari yang cukup serta terhindar dari jangkauan ayam
atau unggas yang lain. Polybag yang sudah ditanami kemudian dibawa pulang oleh
ibu-ibu untuk diletakkan di pekarangan atau halaman rumah. Dengan adanya
kegiatan ini, sedikit menumbuhkan kembali semangat ibu-ibu untuk menanam
sayuran di pekarangan rumah. Bahkan ada yang sampai meminta menambah jumlah
tanaman untuk dibawa pulang dan ditanam langsung di tanah.

E. Penataan Lingkungan (Kerja Bakti)

Untuk mendukung kegiatan pemanfaatan pekarangan yang sudah
dilaksanakan, perlu adanya upaya penataan lingkungan. Setelah menanam dan
memulai kegiatan pemanfatan pekarangan untuk kebun gizi, masyarakat
mengadakan Kkegiatan penataan atau kerja bakti. Hal ini Dbertujuan untuk
menciptakan kebersihan dan keindahan pekarangan dan lingkungan desa pada
umumnya. Karena, lingkungan sudah hijau ditanami oleh sayur dan buah. Kegiatan
ini dilakukan oleh masyarakat Dusun Tawangsari yang juga mengikuti kegiatan
penanaman dengan dibantu oleh pemuda dari FKPT (Forum Komunikasi Pemuda
Tawangsari) dan Kepala Dusun Tawangsari. Kegiatan kerja bakti ini dilaksanakan
pada bulan puasa yakni hari Minggu, 12 Mei 2019. Kegiatan ini juga dilaksanakan
dalam rangka menyambut bulan puasa serta persiapan Idul Fitri 1440 H dan juga

persiapan lomba Green and Clean yang akan diikuti oleh Dusun Tawangsari.
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Pada kegiatan kerja bakti ini, peneliti berhalangan untuk ikut karena harus
pulang ke Kediri menemani orang tua yang sedang sakit. Namun, kegiatan ini masih
dapat berjalan dengan lancar karena dukungan dan bantuan dari FKPT dan Kepala
Dusun Tawangsari. Kerja bakti ini dimulai dengan membersihkan jalanan desa,
membersihkan lahan kosong, mengecat tembok-tembok sekolahan, maupun pagar
rumah milik warga, juga mengecat barang-barang bekas seperti ban bekas, dan

botol bekas, untuk dijadikan pot tanaman.

Gambar 7.7
Hasil Kerja Bakti Masyarakat
f\i:';h:?- ! "v‘.\ : -' @ X ;' \\ /'.. 3

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari pak Yoyok Kasun Tawangsari, kegiatan kerja
bakti ini memiliki banyak manfaat. Diantaranya mempererat silaturahmi
masyarakat, menambah keindahan lingkungan, serta menambah semangat
masyarakat untuk mengelola aset pekarangan sebagai kebun gizi. Tanaman yang
sudah ditanam oleh warga selain untu kebutuhan gizi, juga menambah kesan hijau

dan asri untuk lingkungan sekitar.
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F. Monitoring dan Evaluasi Program

Kegiatan monitoring dan evaluasi program ini dilakukan dengan diskusi
bersama (FGD) namun hanya diikuti oleh 4 orang saja yakni Bu Utami, Bu
Sunarsih, Bu Tinem, dan Pak Yoyok. Kegiatan ini dilaksanakan seminggu setelah
kegiatan edukasi dan penanaman selesai dilakukan, tepatnya pada hari Rabu 24
April 2019 di rumah Pak Yoyok. Pada diskusi ini hanya membahas 2 program saja
yang sudah terlaksana, dikarenakan kegiatan kerja bakti belum sempat
dilaksanakan karena kesibukan masyarakat dalam mempersiapkan datangnya bulan
Ramadhan.

Adapun teknik evaluasi yang digunakan adalah teknik MSC atau Most
Significant Change. Teknik MSC ini merupakan teknik monitoring dan evaluasi
yang didasarkan pada interpretasi cerita perubahan yang dialami oleh masyarakat
setelah pelaksanaan program. Diskusi ini diawali dengan pertanyaan “apa
perubahan yang dirasakan setelah pelaksanaan kegiatan?” dan kemudian Bu
Sunarsih, Bu Utami, Pak Yoyok menceritakan apa perubahan yang dirasakan oleh
masing-masing. Cerita-cerita ini kemudian didiskusikan dan dipilih mana yang
paling signifikan yang dirasakan oleh semua anggota. Adapun hasil cerita-cerita
perubahan yang signifikan dapat dilihat pda tabel berikut:

Tabel 7.1

Cerita-Cerita Perubahan

Significant Change Why it is significant
Bu Sunarsih: adanya kebersamaan Bu Sunarsih: Karena terkadang
anggota masyarakat dalam melakukan | masyarakat agak sulit untuk diajak
suatu kegiatan berkumpul dalam kegiatan semacam
ini, yang di luar dari rutinitas yang
sudah biasa dilakukan.
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Bu Tinem: mulai menyadari bahwa Bu Tinem: sebelumnya merasa biasa
adanya potensi atau sesuatu yang bisa | saja dan tidak menyadari potensi di
dikembangkan sendiri sekitar

Pak Yoyok: masyarakat mulai sadar Pak Yoyok: Biasanya dibiarkan saja,
untuk mengoptimalkan pemanfaatan dan dirawat sekedarnya

pekarangan dan menjaga lingkungan
Bu Utami: menambah pengetauan Bu Utami: sebelumnya sudah mengerti
tentang gizi dan manfaat dari yang sekedarnya saja

biasa dikonsumsi

Sumber: Diolah dari hasil FGD

Selain cerita-cerita perubahan positif yang dipaparkan di atas, peneliti dalam
hal ini juga mengalami beberapa kendala. Diantaranya, pada awal proses
pendampingan, peneliti sulit menemukan stakeholder untuk bekerjasama dalam
proses ini. Karena, pada saat itu kondisi sedang dalam peralihan karena Kepala
Desa yang baru saja meninggal dunia. Selain itu, pada proses pelaksanaan program
awalnya peneliti ingin adanya partisipasi dari perwakilan masyarakat ketiga Dusun,
yakni Dusun Gembloraseh, Dusun Jetis dan Dusun Tawangsari. Namun, karena
berbagai pertimbangan akhirnya kegiatan ini hanya diikuti oleh masyarakat Dusun
Tawangsari saja.

Salah satu alasannya adalah rencana keikutsertaan Dusun Tawangsari dalam
lomba Green and Clean yang diadakan oleh Kecamatan Rengel pada bulan Juli
2019. Alasan lomba inilah yang awalnya membuat peneliti merasa bingung, karena
takut menyimpang dari tujuan awal design program ini. Namun, dengan
memberikan pemahaman kepada masyarakat akhirnya masyarakat mulai
memahami tujuan sebenarnya dari program ini dan menjadikan lomba sebagai
stimulus tambahan dalam mendorong untuk mengembangkan aset dan potensi yang

dimiliki.
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BAB VIII

ANALISIS DAN REFLEKSI

A. Analisis Pemberdayaan Masyarakat dalam Pedekatan Berbasis Aset

Dalam konteks ini, pemberdayaan merujuk pada peningkatan kemampuan
seseorang yang meliputi: kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, kemampuan
dalam menjangkau sumber-sumber produkif, serta kemampuan untuk berpartisipasi
dalam pembangunan.®* Dari ketiga aspek tersebut pemberdayaan yang dilakukan
ini merujuk pada peningkatan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
dasar, yakni kebutuhan pangan dan kesehatan. Salah satu yang yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah melalui kegiatan optimalisasi aset pekarangan.

Proses pendampingan masyarakat ini juga merupakan kegiatan
pengorganisasian masyarakat, yang mana salah satu tujuannya adalah
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Baik jangka pendek seperti kebutuhan
sandang, pangan, papan ataupun jangka panjang yakni menciptakan pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM).

Kegiatan mulai dari penggalian data pada proses discovery, perencanaan
program atau design, sampai pada pelaksanaan program serta monitoring dan
evaluasi dilakukan secara partisipatif. Dalam prinsip Asset Based Community
Development (ABCD) partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini masih berada pada
level partisipasi sebagai implementasi. Yakni, masyarakat berpartisipasi dengan

membentuk kelompok untuk melaksanakan kegiatan dalam program atau aksi.

& Agus Afandi, Nadhir Salahudin, dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam,
(Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013) hal. 155-156
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Sedangkan, untuk pengambilan keputusan dalam proses prencanaan, masyarakat
seringkali masih merasa ‘sungkan’ dan menyerahkan kepada yang lebih berwenang
saja, seperti bidan desa, ketua pkk, maupun pengurus lainnya.

Pendampingan masyarakat dalam optimalisasi lahan pekarangan ini
merupakan upaya pendekatan berbasis aset. Yakni, mendorong masyarakat untuk
mengelol aset yang dimiliki, seperti aset alam, aset individu atau skill. Serta aset
lainya seperti aset fisik, serta succes story yang dimiliki oleh masyarakat. Kegiatan
mengoptimalkan aset ini bertujuan untuk mendukung upaya perbaikan gizi serta

terwujudnya kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan gizi sehari-hari.

B. Analisa Pendampingan Masyarakat dalam Perspektif Dakwah Islam

Definisi dakwah secara umum yang dimuat dalam kitab Hidayatul
Mursyidin adalah menyeru manusia pada kebaikan dan mengikuti petunjuk,
melakukan perbuatan yang diperintah oleh Allah SWT, serta mencegah dari
perbuatan munkar yang dilarangNya agar mendapatkan kebahagiaan di dunia dan
di akhirat.®

Pendampingan masyarakat yang dilakukan oleh peneliti termasuk dalam
kegiatan dakwah dan sesuai dengan konsep di atas. Pertama, menyeru kepada
kebaikan. Menambah wawasan, pengetahuan merupakan kebaikan dan bisa
menjadi jalan dalam mendapatkan hidayah dari Allah SWT. Proses pendampingan
ini juga merupakan salah satu proses transfer ilmu pengetahuan yang sebelumnya

mungkin belum dimiliki ole masyarakat.

& Syekh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin (Libanon: Darul I’tisyam, 1979) hal.17
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Kedua, melakukan perbuatan yang diperintah oleh Allah SWT. Mengelola
lahan pekarangan sebagai wujud dari mensyukuri nikmat yang diberikan,
merupakan anjuran dari Allah SWT. Selain itu, kegiatan ini juga merupakan
apresiasi dari apa yang sudah Allah sampaikan dalam surat Al-A’raf ayat 58 yang
artinya:

Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin

Tuhan, dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh merana.

Demikianla kami menjelaskan berulang-ulang tanda (kebesaran Kami)

bagi orang-orang yang bersyukur. (Q. S Al-A raf: 58)%

Kegiatan optimalisasi pekarangan, termasuk dalam kegiatan mengelola
dengan baik tanah yang telah diciptakan Allah SWT untuk diambil manfaatnya oleh
masyarakat. Menanam sayuran, buah-buahan merupakan upaya mensyukuri nikmat
aset yang telah diberikan kepada masyarakat.

Ketiga, tujuan dakwah dalam konsep ini ialah untuk mencapai kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Kesehatan, merupakan kunci kebahagiaan manusia di dunia.
Dengan tubuh yang sehat manusia bisa melalakukan apapun yang diinginkan
dengan lancar, seperti bekerja, rekreasi, dan sebagainya. Juga merupakan upaya
dalam meraih kebhagiaan di akhirat, karena dengan kondisi tubuh yang sehat, kita
bisa beribadah dengan lancar. Optimalisai pekarangan sebagai kebun gizi
diharapkan dapat meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan masyarakat Ngadirejo.
Kesehatan, merupakan hal yang sangat diperhatikan dalam Islam. Kesehatan

merupakan salah satu aspek dalam membentuk kualitas manusia yang Kkuat.

8 Al-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmabh,... hal. 158
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Sebagaimana Nabi telah bersabda dalam haditsnya tentang keutamaan orang
mukmin yang kuat atau sehat. Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
ini, Nabi Muhammad SAW bersabda: “orang mukmin yang kuat lebih baik dan
lebih dicintai oleh Allah SWT daripada mukmin yang lemah .5’

Dakwah yang dilakukan oleh peneliti merupakan dakwah bil hal yakni
dakwah melalui tindakan. Yakni tindakan menuju perubahan, dari yang awalnya
tidak mengerti menjadi mengerti. Perubahan dari tidak memanfaatkan aset, menjadi
usaha mengoptimalkan fungsi aset yang dimiliki untuk mendukung upaya
peningkatan gizi masyarakat.

C. Analisis Perubahan Pada Masyarakat (Leaky Bucket Analysis)

Proses pendampingan yang sudah dilakukan oleh peneliti bersama dengan
masyarakat, mulai dari tahap discovery sampai pada destiny mengasilkan beberapa
perubahan yang muncul di masyarakat. Diantara perubahan-perubahan itu
merupakan perubahan jangka pendek yang sudah dapat dirasakan, ada juga
perubahan jangka panjang yang dapat dirasakan oleh masyarakat. Untuk
menganalisis perubahan yang terjadi, digunakan ilustrasi ember bocor atau biasa
dikenal dengan istilah analisis leaky bucket.

Leaky bucket atau dikenal dengan ember bocor sebenarnya merupakan alat
analisis untuk mempermudah masyarakat dalam mengenali, mengidentifikasi dan
menganalisa perputaran ekonomi kelompok atau individu. Namun, dalam konteks

ini analisa ember bocor digunakan lebih luas tidak hanya untuk aset ekonomi, juga

67 M.Nashirudin Al-bani, Ringkasan Shahih Muslim, Penerjemah Ma’ruf Abdul Jalil, Ahmad
Junaidi, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), Hal. 504
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untuk membaca aset atau potensi gizi masyarakat Desa Ngadirejo. llustrasi
perputaran perkembangan aset masyarakat Desa Ngadirejo dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar 8.1
Analisa Leaky Bucket

Sumber: diolah berdasarkan hasil diskusi

Berdasarkan ilustrasi di atas, dijelaskan bahwa sebelum kegiatan
pendampingan ini (gambar Kiri), sumber pemenuhan gizi masyarakat Desa
Ngadirejo diperoleh dari belanja sayur, belanja lauk-pauk, dan juga belanja
sumplemen atau vitamin tambahan bagi yang membutuhkan. Serta, untuk keadaan
bayi atau ibu hami yang berada pada status gizi rendah diberikan PMT (Pemberian
Makanan Tambahan) yang bersumber dari anggaran Desa.

Masyarakat belum bisa secara mandiri memenuhi kebutuhan gizi nya. Hal
ini yang menyebabkan masih adanya beberapa kekurangan gizi di Desa Ngadirejo.
Kondisi ini juga menyebabkan terus berkurangnya aset ekonomi masyarakat karena

terus dikeluarkan untuk keperluan pemenuhan gizi dan peningkatan kesehatan.
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Keadaan inilah yang dimaksud dengan istilah “bocor” pada ember. Semakin banyak
pengeluaran, maka akan semakin mengurangi aset yang dimiliki oleh masyarakat.

Sebaliknya, kondisi masyarakat perlahan mengalami perubahan setelah
adanya kegiatan pengotimalan pekarangan sebagai kebun gizi keluarga. Perubahan-
perubahan ini bisa dirasakan secara langsung maupun jangka panjang jika kebun
gizi ini terus dioptimalkan. Perubahan-perubahan itu diantaranya adalah: pertama,
berkurangnya belanja untuk keperluan sayur dan buah, bahkan jika kebun gizi terus
dikembangkan maka tidak hanya mengurangi namun dapat menghilangkan
pengeluaran masyarakat untuk kebutuhan belanja sayur dan buah.

Kedua, pembuatan kebun gizi di pekarangan juga dapat mengurangi
anggaran yang harus dikeluarkan Desa untuk pemenuhan PMT, karena jika
masyarakat mengkonsumsi hasil dari kebun gizinya, maka akan dapat
meningkatkan kualitas gizi anggota keluarga mereka. Untuk kebutuhan belanja lauk
pauk, belum bisa di kurangi dengan adanya kebun gizi karena masih terbatan pada
tanaman saja. Belum ada upaya pengadaan kebutuhan protein hewani seperti dari
daging dan ikan yang juga diperlukan masyarakat.

Perubahan-perubahan yang telah dianalisis ini tentunya harus tetap di
pantau dan diupayakan keberlanjutannya. Jika kebun gizi dapat berjalan maksimal,
maka akan meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan masyarakat, sekaligus
meningkatkan aset ekonomi masyarakat. Karena input terus ditambah sedangkan

pengeluaran bisa ditekan dan dikurangi.
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D. Sebuah Catatan Refleksi

Proses pendampingan masyarakat yang peneliti lakukan selama kurang
lebih 3 bulan bersama masyarakat di Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel
Kabupaten Tuban, memberikan banyak pembelajaran. Kegiatan yang peneliti
lakukan selama di desa diantaranya perkenalan, memulai proses pendekatan,
pelaksanaan aksi perubahan, sampai pada tahap akhir yakni proses monitoring dan
evaluasi. Dari semua tahapan yang peneliti lakukan, terdapat cerita-cerita mengenai
hambatan, tantangan, maupun keberhasilan yang dapat menjadikan pengalaman
berharga untuk peneliti. Pengalaman serta pembelajaran yang peneliti dapatkan
tercatat dalam refleksi sebagai berikut:

1. Refleksi Teoritis

Tema penelitian pendampingan ini adalah optimalisasi atau pemanfaatan
pekarangan sebagai kebun gizi keluarga. Tujuan dari kegiatan ini adalah sebagai
salah satu usaha peningkatan gizi keluarga melalui optimalisasi aset yang dimiliki
oleh masyarakat. Dari tema tersebut terdapat beberapa konsep diantaranya: konsep
pengorganisasian masyarakat, konsep pemberdayaan masyarakat berbasis aset,
konsep keluarga sadar gizi, konsep optimalisasi pekarangan, dan konsep dakwah
pemberdayaan masyarakat.

Dari sudut pandang teoritis perihal pemberdayaan bagi masyarakat desa
secara umum sangat bergantung pada dua hal yaitu diri masyarakat itu sendiri dan
intervensi dari kekuatan eksternal yanitu kekuatan yang ada di luar diri masyarakat.
Kekuatan yang ada pada masyarakat desa berkaitan dengan potensi yang dimiliki

oleh masyarakat tersebut misalnya motivasi, ketrampilan, kebutuhan, pengetahuan,
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sikap mental, dan sebagainya. Sedangkan kekuatan yang berasal dari luar terkait
dengan adanya bantuan atau stimulus yang mendorong masyarakat untuk lebih
berdaya antara lain bantuan dana, bantuan alat, sarana dan prasarana, kemampuan
beradaptasi, kemampuan berorganisasi, dan sebagainya.

Konsep tersebut sejalan dengan fakta di lapangan. Dalam hal ini, peneliti
sebagai pihak luar memberikan intervensi kepada masyarakat Ngadirejo sebagai
kekuatan untuk mendorong dalam memanfaatkan aset yang dimiliki. Intervensi
yang peneliti berikan berupa stimulus, dan sharing pengetahuan yang dimiliki oleh
peneliti terkait dengan optimalisasi pekarangan untuk kebun gizi. Namun, peneliti
belum sepenuhnya mampu memberikan maupun bekerja sama dengan pihak atau
stakeholder yang menyediakan bantuan dana.

Pada pelaksanaan aksi perubahan ini, peneliti juga bekerjasama dengan
stakeholder lain yakni Bu Nina yang bertugas sebagai PPL (Penyuluh Pertanian
Lapangan) di wilayah Desa Ngadirejo. Bu Nina memberikan bantuan berupa
pengetahuan mengenai teknik dalam membuat kebun gizi, cara menanam yang
baik, dan cara merawat tanaman. Beliau juga memberikan pemahaman terhadap
manfaat-manfaat yang dapat dirasakan setelah kegiatan berlangsung.

Keadaan gizi yang baik merupakan prasyarat utama dalam mewujudkan
sumber daya manusia (SDM) yang sehat dan berkualitas. Konsep ini sudah disadari
oleh masyarakat Desa Ngadirejo. Mereka sudah berupaya menerapkan pola makan
bergizi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, upaya ini seringkali tidak maksimal

karena masyarakat sering mengkonsumsi ‘seadanya’. Maksudnya adalah
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menyediakan makanan dari apa yang bisa dibeli atau diperoleh saja sehingga
seringkali tidak konsisten dan tidak beragam.

Selanjutnya, dalam optimalisasi pekarangan dalam peningkatan gizi
sebenarnya meliputi aspek yang kompleks tidak hanya penanaman sayur atau buah
saja. Melainkan harus memenuhi semua aspek meliputi sumber energi seperti padi,
jagung, umbi-umbian. Sumber protein nabati seperti sayur-sayuran, dan sumber
protein hewani yakni dengan memelihara ternak atau ikan di pekarangan rumah.
Pada konteks pendampingan masyarakat Desa Ngadirejo, peneliti belum mampu
mendorong pemanfaatan pekarangan dengan memenuhi aspek-aspek tersebut
dikarenakan keterbatasan waktu dan pembiayaan program.

Masyarakat juga tidak bisa kita paksakan dengan perubahan yang kompleks
dalam waktu yang singkat, dibutuhkan waktu yang lebih lama. Hambatan lainnya
adalah semangat masyarakat yang masih terbatas dan belum mau terlalu
‘direpotkan’ dengan aktivitas semacam itu. Pemeliharaan ternak sebenarnya sudah
ada sejak dulu, yakni memelihara sapi, kambing dan unggas. Namun belum sampai
pada memiliki kolam untuk memelihara ikan, karena keterbatasan waktu serta
kesibukan dari masyarakat.

Sehingga peneliti memulai perubahan ini dengan mengajak masyarakat
untuk menanam berbagai jenis sayuran. Seperti: sawi, bunga kol, kubis, terong,
tomat, dan cabe. Hal ini sesuai dengan inti dari pengembangan masyarakat yakni
mendidik, membuat anggota masyarakat mampu mengerjakan sesuatau dengan

memberikan kekuatan atau sarana yang diperlukan dan memberdayakan mereka.
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2. Refleksi Metodologis

Metodologi yang digunakan dalam pendampingan ini adalah Asset Based
Community Development (ABCD). Metode ini berfokus pada pengembangan aset
dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat untuk mencapai perubahan yang lebih
baik. Salah satu prinsip yang harus ada dalam metode ABCD ialah partisipasi.
Partisipasi yang dimaksud memiliki tingkatan level yakni: partisipasi pasif,
partisipasi sebagai kontributor, sebagai konsultan, sebagi implementasi, partisipasi
dalam pengambilan keputusan, dan mobilisasi diri.

Dalam proses pemberdayaan masyarakat, seharusnya dapat mencapai level
partisipasi tertinggi, yakni mobilisasi diri. Jika level partisipasi ini terbangun dan
muncul dalam masyarakat, maka menjadi penanda tingginya tingkat keberdayaan
yang dimiliki oleh masyarakat sebagaimana tujuan dari pemberdayaan itu sendiri.
Capaian dari partisipasi masyarakat adalah mewujudkan kesejahteraan dan
keberdayaan masyarakat secara hakiki.

Pada konteks pemberdayaan yang peneliti lakukan di Desa Ngadirejo,
menemukan hambatan dan kesulitas dalam mewujudkan partisipasi masyarakat.
Misalnya dalam sebuah proses diskusi, peneliti yang harus kreatif dalam
memunculkan keaktifan peserta diskusi. Seperti dengan mengawali pembahasan
dengan obrolan santai diluar topik diskusi, dan terkadang sedikit memaksa untuk
mengiring alur diskusi sesuai dengan topik yang dibahas.

Dalam pelaksanaan program, peneliti juga hanya menyusun dengan dua
orang saja yakni bu narsih dan bu utami selaku tokoh masyarakat atau local leader.

Masyarakat dalam hal ini hanya berpartisipasi dalam implementasi program. Belum
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sepenuhnya mau berpartisipasi dalam penyusunan strategi dan perencanaan
program. Seolah hanya ‘manut’ saja namun tetap mau ikut membantu jika diminta.

Teknik Apresiative Inquiry untuk menemukenali aset yang peneliti terapkan
di lapangan, juga menemukan beberapa tantangan. Daintaranya pada saat
discovery, di awal proses wawancara semi apresiatif sangat sulit untuk membuat
masyarakat bercerita tentang potensi yang mereka miliki. Masyarakat terutama ibu-
ibu masih sering mengeluhkan kekurangan-kekurangan yang mereka miliki.
Sedangkan, teknik ABCD mendorong masyarakat untuk berfokus pada aset yang
dimiliki atau half full half empty. Dalam konteks ini, peneliti harus terus memancing
dan mengarahkan kepada pertanyaan-pertanyaan potitif dan bersifat apresiatif.

Selanjutnya pada tahap-tahapan selanjutnya, peneliti kesulitan untuk
melibatkan orang-orang yang sama yang sudah pernah terlibat. Hal ini disebabkan
oleh kesibukan masing-masing serta keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti.
Terkadang, ada kegiatan yang disana terkumpul ibu-ibu yang sudah pernah
berdiskusi namun peneliti tidak bisa mengikuti kegiatan tersebut.

3. Refleksi Proses Pendampingan

Pembangunan yang selama ini dilaksanakan di Indonesia, menghasilkan
rasa ketergantungan pada diri masyarakat tanpa diikuti dengan perubahan pola pikir
atau mindset. Hal ini menjadi tantangan utama dalam kegiatan pendampingan dan
pemberdayaan yang seharusnya fokus terhadap perubahan mindset dan kesadaran
masyarakat. Inilah yang peneliti juga rasakan di Desa Ngadirejo, Kecamatan

Rengel Kabupaten Tuban.
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Pada Awalnya, peneliti yang notabene adalah ‘orang luar’ yang tiba-tiba
masuk ke Desa Ngadirejo dan ingin melakukan kegiatan pendampingan, mendapat
respon yang sangat baik dari Pemerintah Desa dan masyarakat. Namun, respon ini
juga disertai dengan pertanyaan seputar barang materil apa yang bisa peneliti
sumbangkan untuk masyarakat. Tidak hanya itu, ada juga beberapa masyarakat
yang sulit untuk memberikan informasi kepada peneliti karena sudah terlalu bosan
diwawancarai namun merasa tidak pernah mendapat imbalan keuntungan dari
kegiatan penelitian tersebut.

Mindset ketergantungan terhadap bantuan materil dari pihak yang
melaksanakan kegiatan di desa, serta kebiasaan kegiatan penelitian yang haya
menempatkan masyarakat sebagai objek menjadi tantangan bagi peneliti pada awal
proses. Peneliti sempat bingung bagaimana menjelaskan kepada masyarakat terkait
kegaiatan pendampingan ini.

Langkah awal yang dilakukan yakni menciptakan rasa percaya masyarakat
kepada peneliti sebagai fasilitator. Aspek ini sangat penting untuk dilakukan karena
status peneliti sebagai orang asing berdampak pada ketidakterbukaan masyarakat
terhadap informasi maupun data yang dibutuhkan dalam proses pendampingan.
Untuk menumbuhkan kepercayaan dari masyarakat, peneliti sebisa mungkin aktif
dalam kegiatan yang ada di Desa. Sebenarnya peneliti ingin mengikuti kegiatan
yang ada meliputi kegatan keagamaan, sosial, dan kegiatan sehari-hari. Namun,
karena peneliti tidak menginap di Desa Ngadirejo, tentunya ini tidak bisa dilakukan

terutama untuk kegiatan yang dilakukan di malam hari.
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Setelah beberapa kali mengikuti kegiatan yang ada di Desa, seperti
posyandu, dan sosialisasi dari Dispendukcapil peneliti mulai mengenal ibu-ibu
pengurus serta kader PKK. Peneliti juga dikenalkan dengan PJ ketua PKK yakni bu
Narsih. Banyak informasi yang peneliti dapatkan dari bu Narsih dan pengurus PKK
yang lain. Dari perkenalan dengan PKK inilah kemudian peneliti mendapat sedikit
kemudahan dalam menjalankan proses selanjutnya.

Proses pendampingan yang terkadang mengalami kendala dan hambatan,
menuntut peneliti untuk lebih kreatif dalam menentukan langkah. Seperti pada
kegiatan FGD yang seharusnya berjalan alami, akhirnya harus dijalankan semacam
proses negosiasi. Aset-aset yang diungkapkan oleh masyarakat tidak sepenuhnya
disadari sebagai potensi yang seharusnya dapat lebih dikembangkan, seperti aset
pekarangan. Sebenarnya, masyarakat sudah merasa memanfaatkan pekarangan,
buktinya ada tanaman kayu-kayuan, dan ada tanaman buah seperti pisang yang
sewaktu-waktu bisa dijual. Jadi masyarakat merasa tidak perlu untuk
memanfaatkan lagi.

Selain itu, diskusi untuk menentukan strategi program juga terkadang
terkesan ‘memaksa’. Peneliti seolah harus menggiring paksa opini yang
disampaikan oleh masyarakat dalam penentuan keputusan. Hal ini disebabkan oleh
keinginan yang disampaikan dalam diskusi terlalu banyak dan seringkali
berorientasi pada pertanyaan dampak apa yang langsung bisa dirasakan, utamanya
dalam segi ‘finansial’.

Dari beberapa pengalaman dalam proses pendampingan ini, peneliti

menyadari pentingnya mambangun kepercayaan bersama masyarakat. Mindset atau
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pola pikir masyarakat yang masih bergantung dan mengharap bantuan materil
sepenuhnya bukan salah dari masyarakat, melainkan ini dampak dari program yang
selama ini dilakukan secara top down oleh pemerintah. Dalam mendorong
kesadaran masyarakat perlu adanya usaha lebih yang dilakukan oleh peneliti.
Peneliti harus terlebih dahulu memahami pola pikir masyarakat. Meskipun terkesan
‘memaksa’ namun harus dilakukan dengan hati-hati dan berusaha mengikuti alur
dari masyarakat.
4. Refleksi Hasil Pendampingan

Proses pendampingan yang peneliti laksanakan dari proses discovery hingga
destiny menemukan banyak pelajaran yng dapat diambil. Diantaranya adalah
bagaimana peneliti berkomunikasi dengan masyarakat, menjalin kedekatan dengan
masyarakat, dan belajar dengan masyarakat. Sebagai ‘orang luar’ yang sama sekali
tidak mengenal wilayah Kabupaten Tuban Khusunya Desa Ngadirejo, peneliti
menemukan beberapa kesulitan untuk berkomunikasi di awal proses pendekatan.
Apalagi peneliti dari awal proses perizinan sudah mendengar dari beberapa orang
bahwa masyarakat Ngadirejo terkenal kolot, susah diorganisir dan sebagainya.
Namun, setelah tahapan perkenalan yang peneliti lakukan, peneliti justru mendapat
respon yang baik dan terbuka dari masyarakat. Meskipun ada kendala peneliti
menganggap itu semua dampak dari kedekatan dan kepercayaan yang belum
terjalin bersama dengan masyarakat.

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh, bahwa Desa Ngadirejo pernah
mengalami 2 kasus balita gizi buruk atau status di Bawah Garis Merah (BGM).

Usaha-usaha yang pernah dilakukan yakni dengan pemeberian makanan tambahan,

141



peningkatan pelayanan posyandu, edukasi bagi ibu hamil, dan pemeriksaan
perkembangan balita secara berkala. Belum ada upaya sebagai wujud peningkatan
gizi jangka panjang yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ngadirejo.

Pada proses ini, peneliti bersama masyarakat menggali aset dan potensi yang
bisa dikembangkan untuk mendukung kegiatan peningkatan gizi masyarakat.
Setelah proses penggalian aset, masyarakat mulai memahami bahwa mereka
memiliki potensi besar untuk dikembangkan, diantaranya adalah aset alam berupa
aset pertanian, pekarangan dengan segala vegetasinya, serta sumber air berupa
sungai bengawan solo. Masyarakat mulai menyadari bahwa usaha peningkatan gizi
bisa optimal jika didukung dengan oemanfaatan aset dan potensi yang mereka
miliki sendiri

Dalam setiap proses diskusi maupun wawancara yang peneliti lakukan
merupakan salah satu proses pertukaran pengetahuan antara peneliti dan
masyarakat. Banyak hal yang peneliti temui di Desa Ngadirejo yang mungkin sulit
ditemukan di daerah lainnya. Seperti tradisi-tradisi unik, istilah-istilah, serta

kerukunan masyarakat di Desa Ngadirejo.
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BAB IX

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penelitian pendampingan ini menggunakan metode Asset Based
Community Development (ABCD), yakni suatu model pendekatan yang berfokus
pada pengembangan atau pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki oleh suatu
wilayah. Berdasarkan hasil penelitian pendampingan masyarakat di Desa
Ngadirejo, Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban, ditemukan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Desa Ngadirejo memiliki beberapa aset, diantaranya ada aset alam berupa
pekarangan dan sumber air, aset sosial, aset sumber daya manusia berupa
skill bertani, berdagang, membuat kerajinan, dan sebagainya. Selanjutnya,
terdapat juga aset fisik atau infastruktur dan aset kultural berupa succes
story yang dimiliki oleh masyarakat Desa Ngadirejo. Aset-aset tersebut
sangat potensial untuk dikembangkan dalam rangka menunjang kegiatan
peningkatan gizi masyarakat.

2. Strategi yang dikembangkan pada proses pendampingan ini adalah dengan
edukasi gizi kepada masyarakat, serta optimalisasi pekarangan sebagai
kebun gizi keluarga. Optimalisasi aset pekarangan untuk dijadikan kebun
gizi ini dilakukan bersama dengan mengembangkan beberapa aset seperti
skill yang dimiliki oleh masyarakat, aset sosial berupa hubungan erat yang
sudah terjalin di masyarakat, dan tentunya aset alam yang dimiliki oleh

masyarakat yakni adanya lahan pekarangan yang subur serta tersedianya
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sumber air untuk irigasi. Tujuan dari optimalisasi pekarangan ini adalah
untuk menunjang gizi masyarakat serta meningkatkan kualitas kesehatan
masyarakat di masa yang akan datang. Selain edukasi dan pembuatan kebun
gizi, juga dilaksanakan kegiatan penataan lingkungan berupa kerja bakti
untuk mewujudkan Desa Ngadirejo yang bersih dan asri.
3. Setelah proses pendampingan dilakukan, mulai dari tahap discovery, dream,
design, sampai pada pelaksanaaan program atau destiny terdapat beberapa
perubahan yang muncul di masyarakat. Masyarakat menyadari aset yang
ada di lingkungan desa, masyarakat mulai mampu mengidentifikasi aset
dan potensi yang mereka miliki. Selain itu, masyarakat juga menyadari
bahwa usaha perbaikan dan peningkatan gizi tidak hanya tugas bidan atau
ahli kesehatan saja namun perlu adanya peran serta mereka salah satunya
dengan mengotimalkan aset alam berupa pekarangan menjadi kebun gizi
keluarga.
B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil pendampingan masyarakat yang telah peneliti lakukan di
Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban, terdapat beberapa saran dan
rekomendasi antara lain:

1. Kegiatan edukasi gizi dan optimalisasi pekarangan sebaiknya tidak berhenti
sampai disini, perlu adanya tindak lanjut misalnya dengan menyisipkan
materi edukasi pada setiap kegiatan posyandu, baik posyandu lansia, balita,

maupun remaja yang ada di Desa Ngadirejo.
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2. Perlu adanya upaya sosialisasi lagi, sehinga kegiatan optimalisasi
pekarangan dapat di laksanakan oleh seluruh lapisan masyarakat di Desa
Ngadirejo.

3. Pembuatan kebun gizi semacam ini perlu adanya dukungan dari pemerintah
desa dari sisi kebijakan. Seperti penyediaan anggaran khusus untuk
ketersediaan benih, pengadaan rumah hijau untuk penyemaian dan pusat
belajar, serta pendampingan secara intens yang perlu dilakukan untuk
menjamin  keberlangsungan  program. Selain  itu, oerlu adanya
pengembangan kegiatan seperti pelatihan pembuatan pestisida organik,
pupuk organik serta pengelolaan pertanian organik secara keseluruhan

untuk menjamin kualitas gizi yang di konsumsi oleh masyarakat.
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